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PENDAHULUAN
“Bismillahirrohmanirrohim”
( Dengan nama Allah, Maha Penyayang, Maha Pengasih)

Tiada tuhan selain Allah sendiri, tiada bersekutu dan dengan-Nyalah
adanya daya-kekuatan. Segala puji untuk Allah yang menciptakan semua ‘alam
dan yang mengembalikan ruh kepada jasadnya di hari Kiamat. Rahmat dan Salam
semoga terlimpah pada junjungan Nabi Muhammad s.a.w. penutup para Nabi dan
seutama-utamanya Utusan, serta pada sekalian keluarganya.

Tersebut dalam hadist, dari shahabat ‘Umar r.a: “ Saat kami duduk pada
suatu hari bersama-sama Rasulullah s.a.w. datanglah seorang laki-laki, putih
bersih pakaiannya hitam bersih rambutnya, tak terkesan padanya tanda orang yang
sedang bepergian dan tiada seorangpun diantara kami yang mengenalnya;
kemudian ia bersimpuh dihadapan Nabi dengan merapatkan kedua lututnya pada

kedua lutut Nabi dan meletakkan kedua telapak tangannya pada paha Nabi. Lalu



ia berkata: "Hai Muhammad, terangkanlah padaku tentang Islam!”. Nabi
menjawab: “’Islam ialah engkau mempersaksikan: tiada Tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah, mengerjakan sholat, membayar zakat, berpuasa
pada bulan Ramadhan dan pergi Haji bila kamu mampu melakukannya”. Kata
orang itu: “Benar engkau”. Maka kami terheran, kenapa ia bertanya lalu ia
membenarkan. Orang itu bertanya lagi: terangkanlah padaku tentang Iman!” Nabi
menjawab: “Iman ialah bahwa engkau percaya akan Allah, malaikatnya, kitab-
kitab-nya, Rasul-rasulnya, hari kemudian dan percaya akan takdir baik dan takdir

buruk”. Orang itu berkata :” Benar engkau!”.(Hadist riwayat Muslim).
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Kemudian dari pada itu, maka kalangan ummat yang terdahulu, yakni

mereka yang terjamin keselamatannya (1), mereka telah sependapat atas
keyakinan bahwa seluruh ‘alam seluruhnya mengalami masa permulaan, dijadikan
oleh Allah dari ketidak-adaan dan mempunyai sifat akan punah (2). Mereka
berpendapat bahwa memperdalam pengetahuan tentang ‘alam untuk mendapat
pengertian tentang Allah, adalah wajib menurut ajaran Agama (3). Dan
demikianlah maka kita hendak mulai menerangkan pokok-pokok kepercayaan

yang benar.
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IMAN KEPADA ALLAH YANG MAHA MULIA

Wajib kita percaya akan Allah Tuhan kita (4). Dialah Tuhan yang
sebenarnya, yang menciptakan segala sesuatu dan Dialah yang pasti adanya (5).
Dialah yang pertama tanpa permulaan dan yang akhir tanpa penghabisan (6).
Tiada sesuatu yang menyamai-Nya (7). Yang Esa tentang ketuhanan-Nya (8).
Yang hidup dan pasti ada dan mengadakan segala yang ada (9). Yang mendengar
dan yang melihat (10). Dan Dialah yang berkuasa atas segala sesuatu (11).
Perihal-Nya apabila ia menghendaki sesuatu la firmankan: “Jadilah”! maka
jadilah sesuatu itu (12). Dan dia mengetahui segala sifat kesempurnaan. Yang suci
dari sifat mustahil dan segala kekurangan (14). Dialah yang menjadikan sesuatu
menurut kemauan dan kehendakNya. Segala sesuatu ada ditangan-Nya dan

kepada-Nya akan kembali (15).
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PERHATIAN
Allah tidak menyuruh kita membicarakan hal-hal yang tidak tercapai

oleh akal dalam hal kepercayaan (16). Sebab akal manusia tidak mungkin
mencapai pengertian tentang Dzat Allah dan hubungannya dengan sifat-sifat yang
ada pada-Nya. Maka janganlah engkau membicarakan hal itu (17). Tak ada
kesangsian tentang adanya. ”Adakah orang ragu tentang Allah yang menciptakan

langit dan bumi”? (Surat Ibrahim:10).
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Memang Al-Qur’an telah menutup pintu pemikiran dalam
membicarakan hal yang tak mungkin tercapai oleh akal dengan firman-Nya yang
berbunyi: ”Tiada sesuatu yang serupa dengan-Nya”. (QS.Syura: 11). Diapun telah
menjelaskan bahwa kekuatan akal itu terbatas dan bahwa Dia meliputi semua
manusia, dalam firman-Nya: “Dia tahu segala yang ada dimuka dan dibelakang
mereka sedang pengetahuan mereka tak mungkin mendalami-Nya.” (Surat Thaha
ayat 110). Bagi orang mukmin cukuplah bila mereka memikirkan segala makhluk-

Nya, guna membuktikan ada-Nya, kekuasaan dan kebijaksanaan-Nya.(18)
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IMAN KEPADA MALAIKAT
Kita wajib percaya, Allah itu mempunyai malaikat yang bersayap, ada

yang dua, ada yang tiga dan ada yang empat (19). Dan mereka adalah hamba
Allah yang dimuliakan yang tidak pernah menentang perintah-Nya dan mereka
senantiasa mengerjakan apa yang diperintahkan (20). Mereka tidak makan dan
tidak minum (21). Tidak menikah dan tidak tidur (22). Dan sepanjang masa tidak
putus-putusnya mereka mensucikan Tuhan (23). Dan masing-masing dari mereka
mempunyai kedudukan atau tugas tertentu (24). Ada yang memikul Arsy tuhan
(25) ada yang menjadi utusan (26), seperti Jibril (27), dan Mikail (28) dan ada
yang mengamati serta mencatat (amal manusia) (29). Kita tidak boleh
menggambarkan tentang malaikat kecuali dengan apa yang diterangkan oleh
syara’ (30).
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PERHATIAN
Oleh Allah kita dituntut untuk mengetahui hakekat Malaikat, kita hanya
diperintahkan agar percaya akan adanya, adapun para Nabi, mereka pernah

melihatnya dalam rupa manusia ataupun lain-lainnya (31). Tentang hal ini



beritanya telah mutawattir (menyakinkan). Namun kita tidak boleh
menggambarkan tentang Malaikat, kecuali dengan dasar keterangan dari Nabi
s.a.w. yang sampai kepada kita dengan pemberitaan yang menyakinkan.” Dan
tiada seorangpun yang mengetahui hakekat tentara (Malaikat) Tuhannmu selain

Dia.” (Surat Mudatstsir:31)
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IMAN KEPADA KITAB

Kita wajib percaya bahwa Allah telah menurunkan beberapa kitab
kepada Rasul-rasulNya untuk memperbaiki manusia tentang urusan dunia dan
agama mereka (32). Di antara kitab-kitab itu, ialah Zabur kepada Nabi Dawud
(33), Taurat kepada Nabi Musa (34), Injil kepada Nabi ‘Isa (35) dan qur’an pada
Nabi Muhammad (36) yang menjadi penutup sekalian Nabi ‘alaihimus shalatu
was salam (37). Dan bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah dan kitab terakhir
yang diturunkan, yang memuat apa yang tidak termuat pada lainnya, mengenai

syaria’t, budi luhur dan kesempurnan hukum (38).
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PERHATIAN

Kita wajib percaya akan hal yang di bawa oleh Nabi s.a.w. yakni Al-
Qur’an dan berita dari Nabi s.a.w yang mutawattir dan memenuhi syarat-
syaratnya. Dan yang wajib kita percayai hanyalah yang tegas-tegas saja, dengan
tidak boleh menambah — nambah keterangan yang sudah tegas — tegas itu dengan
keterangan berdasarkan pertimbangan (perkiraan), karena firman Allah:
“Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun berguna untuk mencapai
kebenaran.” (Surat Yunus:36). Adapun syarat yang benar tentang kepercayaan,
dalam hal ini ialah jangan ada sesuatu yang mengurangi keangungan dan
keluhuran Tuhan, dengan mempersamakan-Nya dengan makhluk. Sehingga
andaikata terdapat kalimat-kalimat yang kesan pertama mengarah kepada arti
yang demikian, meskipun berdasarkan berita yang mutawattir (menyakinkan),
maka wajiblah orang mengabaikan makna yang tersurat dan menyerahkan tafsir
arti yang sebenarnya kepad Allah dengan kepercayaan bahwa yang terkesan
pertama pada pikiran bukanlah yang dimaksudkan, atau dengan takwil yang

berdasarkan alasan-alasan yang dapat diterima.
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IMAN KEPADA RASUL

Kita wajib percaya bahwa Allah Yang Maha Bijaksana telah mengutus
para rasul untuk memberi petunjuk ummat manusia akan jalan yang lurus. Mereka
adalah pembawa berita gembira dan peringatan, agar bagi manusia tiada alasan
untuk membantah Allah setelah diutusnya para Rasul (39). Para rasul itu adalah
manusia seperti kita: makan, minum dan pergi ke pasar (40). Yang telah dipilih
oleh Allah, menjadi utusan-Nya dan mengistimewakan mereka dengan diberi
wahyu. Mereka adalah orang-orang yang jujur (41), terpercaya (42)
menyampaikan tugas mereka (43) dan cerdas, dapat memhami dan memahamkan
(44). Mereka adalah manusia yang mengalami yang biasa dialami oleh orang lain
selagi tidak mengurangi kehormatan mereka dalam martabat mereka yang luhur
(45). Diantara para Rasul yang tersebut nama mereka dalam qur’an adalah: Adam,
Idris, Nuh, Hud, Shalih, Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya’qub, Yusuf, Luth, Ayyub,
Syu’aib, Musa, Harun, Dzulkifli, Daud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa. Yunus, Zakariya,

Yahya, [sa dan Muhammad ‘alaihimus-shalatu wassalam (46).
Dan ada Rasul-rasul-Nya yang tidak diberitakan Allah kepada kita (47).
Tiada ummat yang terdahulu melainkan pernah kedatangan Nabi (48). Dan Allah



telah mengokohkan mereka dengan beberapa pembuktian dan segala macam

mu’jizat yang nyata (49).
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PERHATIAN

Adalah suatu kebenaran, bahwa kekuasaan Allah dapat mengadakan hal-
hal yang menyimpang dari hukum kebiasaan yang pernah berlaku bagi para Nabi
untuk menguatkan penugasan dan menundukkan lawan-lawan mereka dan tanda
kebenaran mereka terhadap mereka yang mengingkari, misalnya apa yang tersebut
dalam Qur’an : api yang tak membakar Nabi Ibrahim (50), tongkat Nabi Musa
yang berubah menjadi ular (51), Nabi Isa yang dapat menghidupkan kembali
orang mati (52), dan diturunkannya al-Qur’an bagi Nabi Muhammad (53) ,dan

lain sebagainya yang tersebut dalam beberapa ayat, dan semua itu adalah hal yang

wajib diimani.
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IMAN PADA HARI KEMUDIAN

Kita wajib percaya tentang adanya hari akhir dan segala yang terjadi di
dalamnya tentang kerusakan ‘alam ini’, serta percaya akan hal-hal yang
diberitakan oleh Rasulullah dengan riwayat mutawattir tentang kebangkitan dari
kubur (54), pengumpulan di Makhsyar (55), pemeriksaan (56) dan pembalasan
(57). Maka Allah memberi keputusan tentang perbuatan orang, lalu ada yang
masuk neraka selama-lamanya tidak keluar dari padanya, yaitu orang-orang kafir
dan orang-orang musyrik (58), dan ada yang masuk kemudian keluar dari neraka,
yaitu orang-orang mukmin yang berbuat dosa (59) dan ada yang masuk sorga dan

kekal, yaitu orang-orang mukmin yang benar-benarnya (60).
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IMAN KEPADA QADLA DAN QADAR

Kita wajib percaya bahwa Allahlah yang telah menciptakan segala
sesuatu (61) dan dia telah menyuruh dan melarang (62). Dan perintah Allah
adalah kepastian yang telah ditentukan (63). Dan bahwasanya Allah telah
menentukan segala sesuatu sebelum Dia menciptakan segala kejadian dan
mengatur segala yang ada dengan pengetahuan, ketentuan, kebijaksanaan dan
kehendak-Nya (64). Adapun segala yang dilakukan manusia itu semuanya atas
Qadla’dan Qadar-Nya (65), sedangkan manusia sendiri hanya dapat berikhtiar.

Dengan demikian, maka segala ketentuan adalah dari Allah dan usaha
adalah bagian manusia. Perbuatan manusia ditilik dari segi kuasanya dinamakan
hasil usaha sendiri (66). Tetapi ditilik dari segi kekuasaan Allah, perbuatan
manusia itu adalah ciptaan Allah (67). Manusia hanya dapat mengolah bagian

yang Allah karuniakan padanya berupa rizki dan lain-lain (68).
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PENUTUP

Inilah pokok-pokok ‘aqidah yang benar terdapat dalam quran dan hadits
yang dikuatkan oleh pemberitaan-pemberitaan yang mutawattir. Maka barang
siapa percaya akan semua itu dengan kenyakinan yang teguh, masuklah ia kepada
golongan mereka yang memegang kebenaran dan tuntunan Nabi serta lepas dari
golongan ahli bid’ah dan kesesatan. Selanjutnya kita mohon kepada Allah
kenyakinan yang kuat dan keteguhan menjalankan agama-Nya. Kita berdo’a
untuk kita seluruh ummat Islam. Sesungguhnya Tuhanlah Yang Maha Penyayang.
Semoga Allah melimpahkan kemurahan kepada junjungan Nabi Muhammmad

s.a.w. penutup para Nabi dan Rasul serta kepada keluarga dan sahabatnya.
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ALASAN (DALIL)
(1) Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah s.a.w. bersabda:
”Ummat Yahudi telah bercerai berai menjadi 71 atau 72 golongan; dan ummat
Nasranipun demikian pula. Dan ummatku akan bercerai berai menjadi 73

golongan.” (diriwayatkan oleh Turmudzi, dan mengatakan : “Hadits Hasan

Shalih)”.
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Dan dari Abdullah bin ‘Amr, katanya: “Rasulullah s.a.w. bersabda:
“Niscaya akan datang kepada ummatku apa yang telah datang kepada Bani Israil,
teladan ceripu dengan ceripu-ceripu sampai kalau ada orang yang menggagahi
ibunya dengan terang-terangan, pastilah diantara ummatku ada pula yang berbuat
demikian. Dan bahwasanya Bani Israil telah bercerai-berai menjadi 72 golongan
dan ummatku akan bercerai-berai menjadi 73 golongan; semuanya masuk neraka ,
kecuali satu golongan”. Para sahabat bertanya: ’Siapakah golongan yang satu itu
ya Rasululllah?. Jawab beliau: “lalah mereka yang mengikuti jejakku dan jejak
sahabat-sahabatku”. (diriwayatkan oleh Turmudzi).
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(2) Itulah Allah, Tuhanmu sekalian, tidak ada tuhan yang wajib
disembah selain Allah, yang menciptakan segala sesuatu, maka hambakanlah

dirimu pada-Nya dan Dialah yang mengurusi segala sesuatu”. (An’am:102).
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“Dan janganlah engkau memohon kepada Tuhan selain Allah sebab
tidak ada Tuhan yang wajib disembah selain Allah, segala sesuatu akan binasa
kecuali Dia yang menentukan hokum, dan kepada-Nya kamu dikembalikan”.
(Qashash: 88).
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(3) “Tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di atasnya
bagaimanakah aku telah membangunnya dan menghiasinya dengan tiada retak.
Dan bumi telah kubentangkan dan kuletakkkan padanya gunung-gunung dan
kutumbuhkan padanya segala jenis berjodoh yang serasi; kesemuanya itu menjadi
ibarat dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang mau kembali (kepada Allah). Dan
Aku turunkan air dari langit yang banyak manfaatnya, dan kutumbuhkan beberapa
kebun dan biji-biji ketaman; begitu juga pohon kurma yang tingggi bermayang
yang tersusun menjadi rizki bagi segenap hamba; dengan demikian Aku hidupkan
tanah yang tandus (mati) dan sedemikianlah (hal) kebangkitan (dari kubur)”, (Qaf:
6-11).

18) Lixd’) Cas cw\é\j(l7)c_\shu.\sd4u\é\uj 5L
(20) Zaki LIS (1 s (19) Sl TS JGad I (
(20-17 A3

15



“Tidaklah mereka memperhatikan kepada unta, bagaimana ia dijadikan?,
kepada langit, bagaimana ia ditinggikan?, kepada gunung-gunung bagaimana ia

dibentangkan?” (Ghasyiyah: 17-20).
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* Katakanlah (hai Muhammad)! Perhatikanlah apa yang ada dibeberapa
langit dan bumi; tidaklah berguna beberapa bukti dan peringatan itu bagi golongan

yang tidak beriman”. (Yunus:101).

VA il Y LAy B DRy Y il el 1A a0
(190:0) e Jl) U

“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi serta silih bergantinya
malam dengan siang, sungguh menjadi bukti bagi orang-orang yang berakal.”
(Ali' Imran: 189).
G s s ) B G ) Bl 8 G
a0 UGB ol (e Gl (e 0 8 Ty () 2050 Loy A 3 (s A
GRSy AU i ey 430 (K (e L Sy Ldige 3an ()Y

(164 13 _adl) & sl 758 iy ¥ ()31 2Llal) (g AL

"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya siang
dan malam, adanya perahu (kapal) yang berlayar di laut membawa barang yang
berfaedah bagi manusia, air yang diturunkan Allah dari langit yang digunakan
untuk menyuburkan bumi sesudah mati dan membiakkan binatang-binatang serta
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, benar-benar

menjadi tanda bukti bagi orang-orang yang berfikir".(Bagarah 164).
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Ded Ol G A G ) 5 Al Al 164G (4)
(8 )

(4) "Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasulnya serta cahaya
(Quran) yang telah aku turunkan. Dan Allah maha mengetahui akan

perbuatanmu". (Thaghabun:g).

st B O Sl ) Al S G A &8 ) &1 (5)
(32 o 53)

(5) "Itulah Allah Tuhanmu yang hak tidak ada kebenaran di luar itu,

melainkan kesesatan, maka mengapakah kamu berpaling"? (Yunus:32).

1aall) sl o0 UK GhTs Ny Dalalls DAY, U5 Sh (6)
3

(6) "Dialah yang Awal dan Yang akhir, yang Dhahir dan yang bathin
dan Dia mengetahui segala sesuatu."(Hadid:3).

226 el Al & JUAN 58 Sy ATy 8 o8 Lale e (K
(27

"Segala yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap Kekallah tuhanmu
yang maha agung dan maha mulia”. (Rahman : 26-27)

A2 (e I (,s,,m Oe 280 Jaa a1 ol gald) 7l (7)
;ngjﬁd\) | @,ud\ A ;Gmé\lms uu.dc\_\seij_)m \AUJ
(11

(7) "Yang menciptakan langit dan bumi. Diapun menjadikan dari

jenismu berjodohan (berpasang-pasangan), begitu juga dari binatang ternak

(diciptakan) berpasangan, yang Dia perkembangkan diatas bumi. Tidak ada
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sesuatupun yang menyamai-Nya dan Dialah maha mendengar dan maha melihat."

(Syura:11).

AU U g A PR PYRA PRV ERA VO I N b T S T 6
(4-1 :0=21Y))

(8) "Katakanlah: Dialah Yang Maha Esa, Allahlah pusat permohonan,
Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak sesuatu yang
menyamainya". (Ikhlas:1-4)

a4 BT 2 p LS (g b1 U0 Gt 8015 el el (1
u;i“;;’s}ﬁ;i o e ANl 1A 1 280 R G da &
(60 :J)

"Atau siapakah yang menciptakan langit dan bumi, dan telah
menurunkan air dari langit untukmu, lalu aku tumbuhkan dengan air itu beberapa
kebun yang indah serasi, yang kamu tidak dapat tumbuhkan pohon-pohonnya.
Adakah Tuhan lain disamping Allah? Memang mereka itu orang-orang yang

menyimpang" (Naml: 60).

(255 3 adl) 2l (Al A YAl Y ) (9)

(9) "Allah, yang tiada Tuhan yang wajib disembah selain Dia, yang
hidup dan berdiri sendiri...". (Baqarah:255).
(11 :osall) Dpadl maull 527 (10)
(10) "Dan Dialah Yang Maha Mendengar dan Maha Mengetahui".
(Syura:11).
(1 :lldl) s o025 8 o a7 SL) o 30 & (11)
(11) "Mabha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia

maha kuasa atas segala sesuatu." (Mulk: 1).

(40 :Jaill) & &G 8 AT (68 1 sl 13) o0l U ) (12)
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(12) "Sesungguhnya firman-ku kepada sesuatu, apabila aku menghendaki
adanya, Aku hanya mengatakan : Jadilah, maka jadilah ia."(Nahl:40).

(29 3l ade o 25 U5 TAT (13)

(13) "Dan Dia itu Maha Mengetahui segala sesuatu". (Baqarah 29)
(89 :<al e Y1) Wle o i KUY aos'y

"Pengetahuan Tuhan kami, meliputi segala sesuatu". (A'raf. 89).

(91 il (o sladl e Al ) &)
"Sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan".
(Nahl : 91).

(91 10 siasall) O stamn Uee Al (R30S (14)
(14) "Mabha suci Allah dari pada apa yang mereka sifati".(Mu'minun: 91)

(68 :oamaill) Hlanys ¢l L 385 &) (15)
(15) "Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan Dia

pilih". (Qashah:68).
(4 co5 ) 553 o'y U8 (oo 541 4

“Bagi Allah-lah segala perkara, pada sebelum dan sesudahnya."(Rum:4).
(286 : 5_all) Leals'y Y L J) GG U (16)
(16) "Allah tidak membebani seseorang melainkan seimbang dengan

kekuatannya." (Baqarah: 286).

/////

é’jﬁ UJJS-’JeS-M A{s\@\ 3’533&5 du\ wym
Yeﬁgﬁ\d\é\;ﬁyjdu\@\)ﬁ}‘hh a];v,

(S 5 o5 ) 6,38 (5 s
(17) “Hadits dari Ibnu 'Abbas, bahwasanya orang banyak (sedang)

memikirkan keadaan Allah Yang Maha Mulia dan Agung, maka Nabi s.a.w.
bersabda: "Berfikirlah kamu sekalian tentang mahkluk Allah dan janganlah kamu
sekalian berfikir tentang dzat-Nya, karena kamu sekalian tidak akan mampu
menggapai-Nya". Dan dari Ibnu "Abbas juga dengan lain perkataan: "Berfikirlah

kamu sekalian tentang makhluk (ciptaan-Nya) dan janganlah kamu berfikir
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tentang Khaliq (Allah), karena kamu sekalian tidak akan mampu menggapai-

Nya." (Diriwayatkan oleh Abu Syaikh).

0/Uﬂcww’)mujcﬁ\d}‘u\jjud\oJﬁaa&ﬂ\jf)?ﬁg\.‘c\j
Caadal )8 A5 5S LBU GAaT \chﬁ.mymc,BL;ﬂ\ i) dJ.aT
) }w‘dﬂes‘jt_j\g yj o‘ig ‘a}}ofgua‘ioxx/ \:)_\ﬁu S0, &- \_2‘_/10333

(91 :pla¥)) sual S’ (A 2AT)0

"Dan mereka tidak menghargai kepada Allah sebagaimana mestinya,
dikala mereka berkata : Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia."
Katakanlah: Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang di bawa oleh Musa
sebagai cahaya dan petunjuk bagi ummat manusia, yang kamu jadikan lembaran-
lembaran, (sebagian) kamu memperlihatkan dan banyak diantara kamu yang
menyembunyikan, padahal telah diajarkan kepada kamu apa yang kamu dan
bapak-bapak kamu tidak ketahui. Katakanlah:"Allahlah (yang menurunkan-nya)

kemudian biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatan."(An'am:91).

-

17-685 8 2385 W (18)
(18) Sebagaimana yang terdapat dalam nomer 17 di atas.
sl W A Jels U@m} u\’,;m\ JL.u m 3:(;1\ (19)

(19) "Segala Puji bagi Allah pen01pta langit dan bumi, yang men]adlkan

Malaikat sebagai utusan-utusan yang bersayap, ada yang dua, tiga dan ada yang

empat"(Fathir:1).

(27) “oslern oyl 2Ty JAlL A aig Y 55 KA e o (20)
(27-26 <))
(20) "Bahkan para Malaikat itu hamba yang di muliakan (terhormat)
yang tidak mendahului firman Allah, sedang mereka selalu mengerjakan perintah-

Nya."(Anbiya':26-27).
$anlly G BEE, 15 KT a8 rd e ol GG
sl Lo Oty 2A Tl L Alll () slany U 33 Lalle AL Lle
(6 A );ﬂ\)
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"Wahai orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya dari manusia dan batu, penjaganya adalah para
Malaikat yang kasar, yang keras dan yang tidak pernah menentang perintah Allah,

dan mereka senantiasa mengerjakan apa yang diperintahkan." (Tahrim'6)
PAP EHEPAINEENIPI PSP IR Pty I (21)
(70 :25¢ll) L't 278 ) hhu ey

(21) "Maka ketika Nabi Ibrahim melihat tangan malaikat tidak
menjamah hidangan, yang memandang aneh dan merasa takut, berkatalah para
Malaikat: Janganlah kamu Takut, sesungguhnya kami diutus untuk menghadapi
kaum Luth". (Hud:70).

. -, 0 & fo- AR T 1 s ¥- 8
(20 I&Q,LIY\) BEPE d el dﬂ\ O 9Dt (22)

"Sepanjang masa tiada putus-putusnya mereka mensucikan Tuhan."
(Anbiya:20).

Uodae Uh (sl 288 1) A0 (e 3851 cadly 23 28ty
(40 :5) Y

"Adakah Tuhanmu telah memilih kamu sekalian sebagai anak laki-laki
dan menjadikan anak perempuan kepada para Malaikat ?"Sesungguhnya kamu
telah mengatakan ucapan yang besar (dosanya). (isra'": 40).

. -, 0 & o~ -4~ A 1 /o}"’/}
(20 ::«Lg-}-?‘ﬁ\) BB )L@_"d\ dﬂ\ gy (23)

(23) "Sepanjang masa tiada putus-putusnya mereka mensucikan Tuhan."
(Anbiya'":20)

(164 Elall) 2 shi 25 41 9) Ge W (24)

(24) "Dan tidak ada daripada kami (Malaikat) melainkan mempunyai
kedudukan yang tertentu". (Shaffat:164).

(17 A8l ) LS 2 248 B, e (s (25)

(25) "Dan pada hari itu ada delapan Malaikat menjunjung 'Arsy
Tuhanmu di atas mereka." (Haqqah: 17).

- - -

ojfe\)s DJMLS,..‘ :é)@-kﬁ‘\:‘:jéi):“ 93529;4@(26)
(15-13 :pme)
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(26) "Di dalam lembaran-lembaran yang dimuliakan, dijunjung dan
disucikan, di tangan para utusan (Malaikat) yang mulia lagi berbakti."(Abasa:13-
16).
el ndll) e A e R B e CRT = 0 4 06 (27)

(194-193

(27) "Al-Qur’an dibawa turun oleh Ruhul Amin (Jibril), kepada hatimu

agar kamu menjadi golongan orang yang menyampaikan peringatan".

(Syu'ara:193-194)

28

Sshe ) T O’y Jials 4l 4 Oy all ke (IS o (28)
(98 B adl) ¢x

(28) "Barang siapa memusuhi Allah, Malaikat-malaikat-Nya, utusan-
utusan-Nya serta Jibril dan Mikail, maka Allah akan memusuhi orang-orang

kafir". (Bagarah:98).

Sy Jhia TPy #3220 Gl A o e b
(507 Aa8a piallall (aly) (el ely)) L. Jilka

“Hadist dari samurah bin Jundub: "Adapun rumah ini adalah rumahnya
para syuhada’ dan aku adalah Jibril dan ini Adalah Mikail"...... dan seterusnya.
(diriwayatkan oleh bukhari, tersebut dalam kitab Riyadlus Shalihin, Halaman
507).

(12-10

(29) "Sungguh di atasmu itu ada pengawas (Malaikat) yang mulia yang
selalu mencatat, mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan (Infithar:10-12).

UK 3580 el Rl ) Ao 4 @l Gl G L Y (30)
(36 11 w¥1) Y e de S
(30) "Jangan engkau mengikuti apa-apa yang tidak kamu ketahui,

sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati itu kesemuanya akan

ditanyai."(Isra":36).
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oa A Juy Je Gala ad Gl (U Ao dilgun)) e e (31)
R sk st U el s A0 W alla 3 2 &
v m A Y e T e A Y D 4l Y
G Al Bl U 4 b 4 gy AKE, GG
O &) 91 Al Y O 358 o 230 ta a A sy JE 230
galy (e almals BTG (s 30l Ay ) Jlsn)) 1Xeass
(AR 31 ) i)l e U5 Sk Ad) Sl o o)

(31) “Dari Umar r.a. berkata : "Pada saat kami duduk pada suatu hari
bersama Rasulullah s.a.w. datanglah seorang laki-laki putih bersih pakaiannya,
hitam bersih rambutnya, tak terkesan padanya tanda orang yang sedang bepergian
dan tiada seorang pun diantara kami yang mengenalnya, kemudian bersimpuh
dihadapan Nabi dengan merapatkan kedua lututnya kepada kedua lutut Nabi dan
meletakkan kedua telapak tanganya pada paha Nabi. Lalu ia berkata: "Hai
Muhammad terangkanlah kepadaku tentang Islam", Nabi menjawab "Islam ialah
engkau mempersaksikan, tiada tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah utusan
Allah, mengerjakan shalat, membayar zakat, berpuasa Ramadhan dan pergi haji

bila engkau mampu melakukannya". Kata orang itu: "Benar engkau....dan

seterusnya. (diriwayatkan oleh Muslim).
S e (0a) Sh Al M) L s Al Gids (e
(i oLl (o U i i ) (ol U 55 i 3 (08 2
sLdl G (o8 o Gdls Say ela ) L 3G
GG I 0 U6 3les Sl & e (i i Y
s bl Il Gl i ey, Ll e
(oAl (8 (A5
“Dari Jabir bin Abdullah Anshari, dan dia menceritakan tentang periode
wahyu, katanya: "sewaktu aku (Nabi) sedang berjalan, tiba-tiba aku mendengar
suara dari langit, maka aku mengangkatkan kepalaku. Tiba-tiba tampak Malaikat
yang pernah datang di gua Hira' dahulu duduk diatas kursi diantara langit dan
bumi, maka takutlah aku dan kembali pulang, sesampai di rumah aku berkata:

"Selimutilah aku, selimutilah aku". Lalu Allah menurunkan ayat: Hai orang yang

berselimut, bangunlah dan berilah peringatan. Agungkanlah tuhanmu,
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bersihkanlah pakaianmu, dan tinggalkanlah perbuatan dosa "Kemudian lancarlah
dan beruntun turunannya wahyu." (diriwayatkan oleh Bukhari).
S (s ATH O Nl 1 AT AT ol 3 L8 S0 408 LS
(14-13 :axdll) oS0 550
Dan sebagaimana yang ditafsirkan oleh Syaukani dalam tafsirnya
mengenai firman Allah swt.: "Dan sesungguhnya Nabi telah melihat Malaikat
Jibril pada kesempatan lain di sidratul Muntahaha". (Najm:13-14).
arsil () aall’y S fase U, iy UL, UL 381 (32)
(25 ryaall) Lalaly ()
(32) "Sungguh Kami telah Mengutus Utusan-utusan-Ku dengan
membawa bukti dan beserta mereka itu aku berikan Kitab dan Neraca (timbangan)
agar orang-orang menegakkan keadilan".(Hadid:25).
A e AN 3 AT L A L B, U e ol b
e U Al 5all) s Aia LA 8 Wile W) U1 (e agias
(202-200 :3 ) P& Ve Cipal agd ST
"Maka ada sebagian orang yang berdo'a : Ya Tuhanku, berilah hamba
(kebaikan) di dunia ini maka ia tidak mendapat bahagian di akhirat. Dan diantara
mereka ada yang berdo'a: Ya Tuhan berilah hamba kebaikan di dunia dan di
Akhirat dan jauhkanlah hamba dari api neraka. Mereka itulah yang mendapat
bagian dari apa yang telah mereka lakukan".(Baqarah: 200-202).

(163 :sludll) 17533 350 Wle 5 (33)

(33) "Dan aku telah memberikan kitab Zabur kepada Nabi
Dawud."(Nisa':136).

oo DA Gl s (bl A0 Ty Al Ty Nl 2 7ATS (34)

shlelid 100G Ciak (sa5em p pa ) e B e 0 6100l

Oe Ja)) ledd aad )18 € SIS 8 TN 38 (53aT 1KAT s

s VAT (Lise e 817N O ) il A O aeilde

RETN A R AR I PR I 1| 75 R A G B

usall 220 IS 8 I 5 e

(34) “Diriwayatkan oleh Muslim, Ahmad, Abu Dawud, Ibnul Jarir, dan

Ibnul Mundzir dari Bara bin ‘Azib berkata: ”Nabi telah lewat di dekat seorang

24



Yahudi yang berlumuran darah karena hukum dera, maka Nabi memanggil orang-
orang Yahudi dan bertanya: “Beginilah hukuman orang berzina di dalam
kitabmu?” Mereka menjawab: Ya. Maka Nabi memanggil seorang dari ‘ulama
mereka dan bertanya: Atas nama Allah yang telah menurunkan kitab Taurat
kepada Nabi Musa, beginikah hukuman orang Zina di dalam kitabmu?. Ia
menjawab: Oh tidak, dan seandainya tuan tidak mendesak atas nama Allah
kepadaku, niscaya tak kukatakan kepada tuan, di dalam kitab kami, hukuman

orang zina itu ranjam”................. dan seterusnya.

Oe 4% O W Bhas oo i udes pa Ml e Uil (35)
(46 .ambd\) J}.{j ng 49 d.t;.\}{ o\l\;\;’j o\:)igﬂ\
(35) “Dan sesudah mereka itu Aku susulkan Isa bin Maryam untuk
membenarkan kitab Taurat yang ada sebelumnya. Dan ia Ku-beri kitab Injil berisi
petunjuk dan cahaya.....” (Maidah: 46).
(23 :eAll) S \)sj\dzx’gu”“’u\(%)
(36) “Sungguh aku telah menurunkan Qur’an, dengan sebenar-benarnya
kepadamu (Muhammad)”. (dahr: 23).
Codll DA Al Il DTy ol e sad U ERL 0 G (37)
(40 ;) xaV))
(37) “Muhammad itu tidak menjadi ayah dari seorang laki-laki
diantaramu, akan tetapi ia adalah utusan Allah dan penghabisan (penutup)
sekalian Nabi.”(Ahzab:40).
(4 :plall) e (318 e Sl : a4l 8l (38)
(38) “Karena firman Allah Ta’ala:”Dan engkau (Muhammad) memang
benar-benar berbudi luhur”. (Qalam:4).
(13 53T Al 8175) AN At (S Ssile ¢oaals
“Dan karena Hadits ‘Aisyah r.a. bahwa akhlaq Nabi itu adalah Qur’an”.
(Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud).
@QM?}MJJJJ&UAML?A )u.n‘)}(39)
(165-164 1Lll) Cp 000 o pine STy WIS 5 410
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(39) “Dan (Kami telah mengutus) beberapa Rasul yang telah
Kuceritakan kepadamu dan ada pula yang tidak Ku-ceritakan kepadamu. Dan
Allah telah berbicara benar-benar kepada Nabi Musa. (Mereka Kami utus ) selaku
Rasul-Rasul yang memberi kabar gembira dan kabar yang menakutkan .....”.(An-

nisa’:164-165)

/o)o//// ° oﬂ.g /o/o} o (74” ©
- /p. o -% o o - / PR
(20 .u\j).ﬂ\) uaa_d J d\)‘“‘y
(40) “Dan tidaklah Aku mengutus beberapa utusan sebelummu, kecuali
mereka itu memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Aku jadikan
cobaan sebagianmu kepada yang lain.”’(Al-Furgan: 20).
Aol )y Al Gaey L1 16le DAl o slatsall ) Wy (41)
(22 ;g._a\ﬁ‘ﬁ\) d}u:jj a (3Xa
(41) “Dan ketika orang-orang mukmin melihat lawan-lawan bersekutu,
mereka berkata: Inilah yang dijanjikan oleh Allah dan utusan-Nya dan benar-
benar (tidak dusta)-lah Allah dan utusan-Nya itu.”(Ahzab:22).
(41 1) U Bha IR AS) aaal ) Y 8780
“Perhatikanlah akan Nabi ibrahim dalam kitab, sesungguhnya ia benar
dan menjadi Nabi.” (Maryam:41).
Us Ysly oK 2ol alia O A3 Jeld) JUSN 3 7400
(54 i)
“Perhatikanlah akan Isma’il dalam kitab, sesungguhnya ia benar janjinya
dan ia adalah utusan dan Nabi.” (Maryam 54).
(56 2 0) L Bdea (IS &) () SN 3 7800
“Perhatikanlah akan Idris di dalam kitab, sesungguhnya ia adalah benar

dan menjadi Nabi”. (Maryam:56).

-

(24 128l giay Call e Ta L (42)
(42) “Dan tidaklah ia (Muhammad) menyembunyikan berita ghaib”. (At-

Takwir:24).
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Al ) al s v ATy Al eVl el ol (43)

(39 :laY)) G A

(43) “Mereka yang telah menyampaikan risalah-risalah Allah dan takut

kepada-Nya, serta tidak ada sesuatu yang ditakuti kecuali Allah, dan cukuplah
Allah yang menghitung”. (Ahzab:39).

oo i U8 el 2l Lo LAl aghy eVl \32‘43 °“°'
st B (el g L 5 e J 2

(28 u;l\) KXYS

“Supaya ia mengetahui, bahwa mereka telah menyampaikan risalah-
risalah tuhan mereka, dan pengetahuan-Nya meliputi apa yang ada di antara
mereka dan menghitung bilangan segala sesuatu.”(Jin:28).

(19 :Aalall) 2y Wle &) 4 (44)

(44) “Kemudian atas tanggung jawab-Ku penjelasan Qur an
itu”.(Qiyamah:19)

SRS N PR RAA TR A e Gl L U8 (45)
gl a4 abias 1 5 yju\mm u;;;xaa’);m P
(110

(45) “Katakanlah (olehmu Muhammad): Bahwasaya aku hanyalah
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: bahwasanya Tuhan kamu
sekalian hanyalah Tuhan yang Esa. Maka barang siapa yang ada mengharap
bertemu dengan Tuhannya, maka hendaklah beramal shaleh dan janganlah
menyekutukan sesuatupun dalam berbakti kepada Tuhan-Nya”. (Kahfi:110).

S ERy oanh The il Z° A | RS DA R Er PR R (46)
sy iy mde s WSy Lty Gy Jielily Sal
(163 :eludll) Vs’ Sla Wlle s Gladliy (sl

Sungguh telah Aku memberi wahyu kepadamu (Muhammad)
sebagaimana yang telah Ku-berikan kepada Nabi Nuh dan Nabi-nabi sesudahnya,
begitu juga Aku telah memberikan wahyu-wahyu kepada Nabi-Nabi: Ibrahim,

Ishaq, Yaqub, serta turunannya, serta Isa, Ayub, Yunus, Harun dan Sulaiman, dan

kepada dawud Kuberikan kitab Zabur”. (Nisa’:163).
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all) Ky elile agaiati ol STy J8 (e Sl Shliaiad 38 W)
(164 :eludll) ClkS s
“Dan (Kami telah mengutus) beberapa Rasul yang telah kuceritakan
kepadamu dari yang sebelumnya dan ada pula beberapa Rasul yang tidak Ku-
ceritakan kepadamu. Dan Allah benar-benar berbicara kepada Nabi Musa.”
(Nisa’:164).
Sy O} 2L e Ty ad 4’ e il WS BaA ol
(83 :plai¥l) ale oS
“Dan itulah Hujjah (pembuktian)-Ku yang Ku-berikan kepada Nabi
Ibrahim untuk mengalahkan kaumnya, Aku mengangkat beberapa derajat orang
yang Aku kehendaki. Sesungguhnya Tuhanmu maha bijaksana lagi maha
mengetahui”.(An’am: 84).
50 DTy U8 (e e R5H L 38 Ly (3lal A1 W
i al) (5 580 Ay (5 s sy Cilsds sl Ly 3500
(84 Ze\.a_'N\)
“Dan Aku telah karuniakan kepada Ibrahim (keturunan) yaitu Nabi Ishaq
dan Ya’qub, masing-masing Ku-berikan petunjuk kepada Nabi Nuh dan diantara
keturunanya yakni Nabi Dawud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun.
Demikian juga Aku menganugerahi orang-orang yang berbuat baik.”(An’am: 85).
(85 :plas¥1) Ciadlall (ya U8 (s (die s (s G KTy
Dan Nabi Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas; kesemuanya dari orang-orang
yang sahalih.”(An’am:86).
Aai¥l) el e Wb ST Ul (s iy ue Ll
(86
“Dan Nabi Isma’il, Ilyasa’, Yunus dan Luth; dan kesemuanya telah Ku-
berikan dari semua orang.”(An’am:87).
(85 :eLai¥l) o plall fpe U8 SIS 13y G35 Sae el
“Dan Nabi Ismail, Idris dan Dzulkifli; kesemuanya dari orang-orang

yang sabar”. (Anbiya’: 84).
(84 :258) Wl AAAT e
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“Dan kepada penduduk Madyan Aku telah mengutus saudara mereka
yaitu Nabi Syu’aib. (Hud:84).
(61 :38) \Aﬂ.».a(yﬂ.; Agad
“Dan kepada kaum Tsamud Aku telah mengutus saudara mereka yaitu
Nabi Shalih.” ( Hud: 61).
(50 :258) 1350 Al se L
“Dan kepad kaum ‘Ad. Aku telah mengutus saudara mereka yaitu Nabi
Hud.” (Hud: 50).
(56 a2 ) G BAa AT L ) Y 67 &00
“Perhatikanlah Nabi Idris dalam kitab, sesungguhnya ia benar lagi
menjadi Nabi”. ( Maryam:56).
Rl e Gl ae U1l aal i Je’y Bty adle alial 4l 3y
(33 :0) e J))

“Sungguh Allah telah memilih Nabi Adam, Nuh, dan keturunan Nabi

Ibrahim, keturunan Imran (melebihi) semua orang.” (Ali Imran: 33).
i) aein sLa), SN o il dak cpdly Al (L, Bk
(29
“Muhammad adalah Utusan Allah dan orang-orang yang mengikutinya,

sangat tegas terhadap orang-orang kafir dan kasih sayang diantara sesama

mereka....... . (Fath:29).

) i L (47)

(47) “Sebagaimana yang tersebut pada nomer 39 di atas.
A e A ) AT e o) Veads i (8ally Gl G (48)
(24 : k)

(48) “Sungguh Aku telah mengutus engkau ( Muhammad) dengan
membawa kebenaran untuk memberi kabar gembira dan memberi peringatan. Dan
tidak ada sesuatu ummat yang dahulu, kecuali ada seorang (Nabi) yang memberi
peringatan.” (Fathir:24)

(.58 A3) AT Zh A 1y e il ) fzt_s;ls”"bdh(49)
(22 1 all) Hlaadl B
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(49) “Yang demikian itu karena mereka telah kedatangan para utusan
yang membawa tanda bukti, kemudian mereka kafir, maka Allah menimpakan
siksanya.” (Mukmin:22).

(69 el wial il e Uy 130, (08 DUL LB (50)

(50) “Aku berkata: Hai api! Jadilah dingin dan selamatkanlah Ibrahim®.
(Anbiya’: 69).

(107 :<al e YY) Oe ld | > 18 slac Al (51)

(51) “Kemudian Nabi Musa melemparkan tongkatnya, seketika menjadi
ular yang nyata ” (A’raf:107).

"D ?s.\)un ?s.\.\aou_ﬂd:\i\o ‘54461\‘}[34»)}(52)
.T f\ﬂ\ S ik &k 4 g el JAL” M@S Gl e o
L;;J R L esm R ’3;3\ by La Ty &y
o.a} o & W0 88 L0 8 L Ea
u\‘)AQd\) u\eﬂﬂ\ﬁdh@u\es.\j.u@u}}m
(49

(52) “Dan sebagai utusan kepada Bani Israil ( berkata): Sungguh aku
telah datang kepadamu dengan membawa bukti dari tuhanmu, bahwasanya aku
membuat untukmu seperti burung dari tanah lalu aku tiup, maka akan jadilah
burung atas idzin Allah. Aku menyembuhkan orang buta dan orang yang
berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan izin Allah; begitu
juga aku memberitakan kepadamu akan apa yang kamu makan dan apa yang
kamu simpan di dalam rumah-rumahmu. Yang demikian itu adalah menjadi bukti

bagimu, kalau kamu beriman”.(Ali Imran:49).

Y olesal 1 ey ) 86 o bjsug\juﬂu\ \UJJA(SS)

(88 16| V1) 1yigda | yand apiiany IS sl altiay ()6t

(53) “ Katakanlah : Kalaupun manusia dan jin berkumpul untuk
mengadakan seperti Quran ini, tentulah tidak akan mampu mengadakannya
meskipun sebagian menolong sebagian yang lain”. (Isra’:88).

(7 2ol Vil 1 1 V08 il a5 (54)
(54) “Orang-orang kafir beranggapan bahwa mereka tidak akan
dibangkitkan.” ( Taghabun: 7).
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Do U0 1Sl bty 23 ) ST (e 2b 1368 ylall b il
R T IR Y ORI AR L AR
(53-51 :0m) s i WAl aien 2 138 83aly a0
“Dan setelah sangkakala di tiup mereka keluar dari kubur bergegas ke
Tuhan mereka. Mereka berkata: celakalah kami, siapakah kami yang
membangkitakan kami dari tempat tidur kami (kubur)? Inilah yang telah
dijanjikan oleh Yang Maha Pemurah, dan benarlah Rasul-rasul. Tidak adalah
tiupan itu kecuali hanya sekali, maka tiba-tibalah mereka semua dihadapan-Ku”.
(Yasin:51-53).
(16 :0sie5all) (i Aall) o753 o83 55
“Kemudian kamu semua dibangkitkan kelak pada hari kiamat”.
(Mukminun: 16).
o 15 LSl 3 1 Y08 (91 80 i il S (55)
(15 bl Yol ally 4875
(55) “Dia (Allah) itulah yang telah menjadikan bumi mudah (digarap)
oleh kamu, maka jelajahilah pelosok-pelosoknya dan makanlah dari rizki-Nya.
Dan kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan”. (Mulk: 15
en ) i) Gliall 28 B cpiasally (AT J el W) (56)
(41

(56) “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan kedua ayah-bundaku dan orang-
orang mukmin pada hari berlakunya pengadilan( Hari Qiyamat).” (Ibrahim:41).
Claall g e’ Y 588 U8 (e &0y 30 Sk () o sa JU

(27 x5

“Dan berkata Nabi Musa: sesungguhnya aku mohon perlindungan
kepada Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang takabbur (sombong) yang
tidak percaya pada Hari hisab” (Qiyamat). (Mu’min 27).

gom A 3 Al Al Y il Uy ol 8 T T (57)
(17 :0e3all) colasall
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(57) “Pada Hari ini (Qiyamat) dibalaslah tiap-tiap orang atas segala
perbuatannya, pada hari itu tidak ada kezhaliman. Sesungguhnya Allah itu sangat
cepat penghisabannya”.(Mu’min:17).

Ol aSa U B S A QSN AT (e 1R il ) (58)
(6 :All) 45,3l T o Gl L
(58) “Sesungguhnya orang-orang kafir dari ahli Kitab dan orang-orang
musyrik itu, di dalam neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya, mereka itulah
sejahat-jahat makhluk.”( Bayyinah:6).
DAT a1 1 G i) ok, U8 106 A &l o) e o) o
A o Ui G il a0 Y 00 Gl 380 ) 2
1 T s e S St Al Gl G s oolG 2 A L0
S5 1 Ry a8 AR (A A8 e S8 Sl
Jsia’sll Sl (sl (e s Ul Jaallly Al 45AD) Seia
O AsR 8 8 Gudal) Jail) 1346 dxiks 121 = 4 5Ta
(AeLal) S
Hadist dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: “ Apabila
penghuni Syurga itu telah menuju ke Syurga dan penghuni Neraka menuju ke
Neraka, maka (diperagakan) “kematian” dibawa di antara Syurga dan Neraka, lalu
disembelih, kemudian diserukan (Malaikat); Hai penghuni Syurga, kekallah kamu
dan tidak akan mati. Maka bertambah gembiralah penghuni Syurga dan bertambah
sedihlah penghuni Neraka”. (Diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim, begitu juga
dengan Tirmidzi dengan lafal yang sama maknanya). Tersebut dalam Kitab
Taisirul-Wushul, Juz IV, halaman 21, cetakan tahun 1346 H, fasal 5 tentang
Dzikir —Syafa’ah dari bab Qiyamat.
BEN) \3l2.3@eu4;e35\ Of e A (ooay (M) Ml il U (59)
On e a8 8 oS e A e AN LU Jaly 830 8530 Jal
(ol ol 5)) LA ol A L) (e JYA s
(59) “Dari Abi Sa’id al Khudri r.a. bahwasanya Nabi s.a.w. telah
bersabda: Apabila ahli syurga itu telah masuk Neraka,” maka Allah berfirman:
Barang siapa di dalam hatinya ada iman sekalipun sebesar biji sawi, keluarkanlah

ia (dari Neraka), lalu mereka keluar.....”.( Diriwayatkan oleh Bukhari ).
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SRR A 5 PR A PRI @;A\w@mmu\(@)
(111 A5l sty (761 Al Janw 3

(60) “Sesungguhnya Allah telah membeli darl orang mukmin, jiwa dan
harta benda mereka dengan syurga; mereka berperang pada jalan Allah, lalu ada
yang membunuh dan ada yang terbunuh....” (Taubahl1).

OnlA A3 2 e gl cliay () s ys Al AT ) eAJM-“
(22-21 :4 il 13 L

“Tuhan menggembirakan mereka dengan rahmat, keridhaan dan syurga
mereka memperoleh kesenangan yang tetap, mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya.” ( TAubah : 21-22)

O e by sl o5 TS GBIA b 91 A0 Y 280, ) D8 (61)
(102 e‘-*—’y‘) U—‘S} ‘G‘“‘
(61) “Itulah dia Allah kamu sekalian, tidak ada tuhan berhak disembah

selain Allah, yang menciptakan segala sesuatu.”(An’am:102).
05 sy Al g3 el s um;y\ oJal AL @ ) (62)

(90 sl ¢y K oG 2&lany 307y KUV oLEAd

(62) “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebaikan dan
memberi kepada sanak kerabat, serta melarang kekejian, kemunkaran dan
kedurhakan. Allah menasehatkan kepadamu, agar kamu selalu ingat”. (Nahl:90).
Cnall 8 Al AL AT B L r s (e ol e 8 (63)

(38 sl alI) 1ysdia )38 Al 7yl 8T (8 (e 1S

(63) “Sama sekali tiada rasa sempit bagi Nabi terhadap apa yang
ditentukan oleh Allah, demikianlah sunnah Allah (hukum qudrat iradat Allah)
terhadap orang-orang sebelumnya. Dan hukum Allah itu adalah ketentuan yang
pasti.”(Ahzab:38).

O IS V) S8 (8 Y Gl (B dal (e sl L (64)
(22 :3aall) g o ) e A ) I8 o (8

(64) “Tidaklah ada musibah yang menimpa di bumi dan tidak ada

musibah yang menimpa dirimu, kecuali tertulis di dalam kitab, sebelum Aku

menciptakan. Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah”. (Hadid:22).
(49 il 3k IR s 8 U
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“Sungguh segala sesuatu itu Aku jadikan dengan ketentuan (ukuran)”.
(Qamar:49).
(96 LAl (yslad Uy &8l Allly (65)
(65) “Allah yang telah menjadikan kamu dan apa yang telah kamu
kerjakan”.(Shaffat: 96).
oo Sy bl Gl 8Tnall 4l 8 U Sl sl L (g &)
(68 :uaaill) ('S S5
“Dan Allah itu yang menjadikan apa yang la kehendaki dan apa yang ia
pilih. Tidak ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan maha luhur dari apa
yang mereka sekutukan. (Qashaah : 68).
(10 -l 528l S35 (66)
(66) “Dan kami telah menunjukkan manusia dengan dua jalan.”(Balad:
10).
(8 tomaddl) L) sais la )58 Leaglld
“Lalu  mengilhamkan kepadanya kejahatannya dan kebaikannya”.
(Syams:8).

65 a8 b 235 W (67)
(67) “Sebagaimana tersebut pada nomer 65.
il phad Vo ¥y Bila YOA a1 3 Gas 1K 0N LI (68)
(168 :3_adl) (e “sde 281 45) i)
(68) “Hai semua manusia, makanlah apa yang ada di bumi ini, yang halal
lagi yang baik; dan jangan kamu mengikuti langkah syetan. “Sesungguhnya
syetan itu musuhmu yang paling nyata”. (Baqarah:168)
S5) A 1 4l 1Ay 88T e G 1 Ve 0 GG
(172:3 81 Glsad
“Hai orang-orang yang beriman makanlah kamu dari rizki yang baik
yang telah kuberikan kepadamu dan bersyukurlah kamu kepada Allah, bila benar-
benar kamu berbakti kepada-Nya”. (Baqarah:172).
55 05 S () Ak Ty U Y S S S e T
(114 :J=il)
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“Maka makanlah kamu apa yang telah diberikan oleh Allah. Yang halal
lagi baik dan bersyukurlah atas segala ni’mat Allah, bila kamu benar-benar hanya

berbakti kepadanya.”(Nahl:114).
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KITAB THAHARAH
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e |l U Va1 Sl |5 s L) il
WSoekall 2 ST 7 e Wle Janl ALY 23 L 4 oLl
(6 :3lall) 5 K0S &lal A80le AT 2l 2K yedall &y 0T

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak melaksanakan
sholat, basuhlah (cucilah) mukamu, tanganmu sampai ke siku, usaplah kepalamu
dan cucilah kakimu sampai kedua mata kaki. Dan jika kamu berjunub maka
bersuci (mandi) lah. Dan jika kamu sakit atau bepergian atau salah seorang
diantara kamu buang air (buang hajat) atau kamu sentuh wanita (bersetubuh), dan
tidak kamu dapati air maka bertayammumlah kamu dengan debu yang bersih
maka usaplah mukamu dan tanganmu dengan debu itu”. Allah tidak
menginginkan kesempitan kepadamu, tetapi hendak mensucikan kamu dan
menyempurnakan ni’matnya kepadamu, supaya kamu bersyukur”. ( Qs. Maidah
ayat 6).

(2).40 G Ualkls (1) (Dl sl ) oy ;8 Sl 1
Uacad 2b (4) osad sl YL CALy (3) U K el
Al Legad U (5) ke Jssa’,g;w\j h\jiﬁww\j
alud Al (8) el Sy UG e’y ) 2 (6) ilia 28
'”“‘b«d\ e G ekl 2 (1) S JT, (10) A e (9)

1y (14) et A1) é (13) @LAY\ J&5 (12) 1856 3
(17) :\-lfui‘ uﬂ‘—} linally ol (16) @l @&\ (15) L;J-«ﬂ

S gl 2 (18) 4 Caa )y Gl 1) aadis Tye cindll 1 s

é 433%) dw\ 5 (19) Gl Uegihaly gL mﬁua
fa’s (21) Legloe dua\ ’c’A ’@me JB5 (20) UG HAL ekl
¥ oy WYIANY 2608 8 (23) gl 2655 (22) el

z@% - & @
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Apabila kamu hendak berwudhu, maka bacalah:
“Bismillahirrahmanirrahim”. (1) dengan mengikhlaskan niatnya karena Tuhan
Allah (2) dan basuhlah telapak tanganmu tiga kali (3) gosoklah gigimu dengan
Kayu arok atau sesamanya. (4) kemudian berkumurlah dan isaplah air dari
telapak tangan sebelah dan berkumurlah; kamu kerjakan yang demikian 3 kali (5)
sempurnakanlah dalam berkumur dan mengisap air itu, apabila kamu sedang tidak
berpuasa (6); kemudian basuhlah mukamu tiga kali (7) dengan mengusap dua
sudut matamu (8) dan lebihkanlah membasuhnya (9) dengan digosok (10)dan
selai-selailah jenggotmu (11); kemudian basuhlah (kedua) tanganmu dan kedua
sikumu dengan digosok tiga kali (12) dan selai-selailah jari-jarimu (13), dengan
melebihkan membasuh kedua tanganmu mulai tangan kanan (15); lalu usaplah
ubunmu dan atas surbanmu (16); dengan menjalankan kedua telapak tangan (17)
dari ujung muka kepala sehingga tengkuk dan di kembalikan lagi pada permulaan
(18); kemudian usaplah kedua telingamu sebelah luarnya dengan dua ibu jari dan
sebelah dalamnya dengan telunjuk (19) lalu basuhlah kedua kakimu beserta kedua
mata kaki dengan digosok tiga kali (20) dan selai-selailah jari-jari kakimu dengan
melebihkan membasuh keduanya (21) dan mulailah dengan yang kanan (22) dan
sempurnakanlah membasuh kedua kaki itu (23) kemudian ucapkan “Asyhadu alla-
ila-ha-ilallah wahdahu-la-syari-kalah, wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu-

wa rasu-luh (24)”.
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(26) ek

MENGUSAP KEDUA KHUF (SEPATU)
Dan usaplah kedua khuf atau semisalnya sebagai pengganti membasuh
(mencuci) kedua kaki dalam wudlu (25), untuk tiga hari dalam perjalanan dan satu
hari dalam waktu tidak bepergian, selama tidak membuka keduanya, sedang

waktu memakainya di waktu suci (belum batal wudlu-nya)(26).

¢aal)
O (o e 550 lle Tl «—u& ALl 4k, B O 3=
215 (29) sl Ludd 2l (28) Bl all LaeS AT (27) caliall 2alf
(30) S o sl Ladaliag o

HADATS
Setelah kamu berwudlu dengan cara-cara yang tersebut diatas, maka kamu

dalam keadaan suci, selagi belum ada sesuatu yang keluar dari salah satu dua jalan
(27) dan selama kamu tidak menyentuh wanita (setubuh) (28) dan tidak
menyentuh kemaluan (29) dan tidak tidur yang nyeyak dengan miring (30).
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Ay (43) SR oo (42) Bala i Slo L ol 28 U556
(45) slall Jlaail (8 Laad Vs (44) comal o Sl

MANDI
Apabila kamu berjinabat karena mengeluarkan mani (31) atau

bertemunya kedua persunatan (32) atau kamu hendak menghadiri shalat Jum’ah
(33) atau kamu baru selesai dari Haid (34) atau Nifas (35), maka hendaklah kamu
mandi dan mulailah dengan membasuh (mencuci) kedua tanganmu (36) dengan
ikhlas niatmu karena Allah (37) lalu basuhlah (cucilah) kemaluanmu dengan
tangan kirimu dan gosoklah tanganmu dengan tanah atau apa yang menjadi
gantinya (38) lalu berwudlulah seperti yang diatas; kemudian ambillah air dan
masukkanlah jari-jarimu pada pangkal rambut dengan sedikit wangi-wangian (39),
sesudah dilepaskan rambut-nya (40). Dan mulalilah dengan yang kanan (41), lalu
tuangkan air ke atas kepalamu tiga kali, lalu ratakanlah atas badanmu semuanya
(42), serta di gosok (43), kemudian basuhlah (cucilah) kedua kakimu dengan
mendahulukan yang kanan dari pada yang kiri (44), dan jangan berlebih-lebihan

dalam menggunakan air (45).
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TAYAMMUM
Dan jika kamu berhalangan menggunakan air atau sakit atau khawatir

mendapat madlarat (46), atau kamu di dalam bepergian, kemudian tidak mendapat
air, maka tayammumlah dengan debu yang baik, untuk mengganti wudlu dan
mandi (47), maka letakkanlah kedua tanganmu ke tanah kemudian tiuplah
keduanya (48) dengan ikhlas niatmu karena Allah (49) dan bacalah
:Bismillahirrahmanirrahim (50) kemudian usaplah kedua  tanganmu pada
mukamu dan kedua telapak tanganmu (51). Dan apabila kamu dapat

menggunakan air maka bersucilah dengan air itu (52).

Al 413
Lo aluald eBliak T el Tl ey (may AR culal
Ol Ue LSSl B8 S (53) (ol 23 (e el Tall)
Ledla’sl aal e L3 26 Sy (54) el sl aaday =0
e I Ol e a2l (56) pada alle 2SRl Jg miall’ (55)
(57) oatall QAL (A (38 el

MENGHILANGKAN NAJIS
Apabila sebagian dari badanmu, pakaianmu dan tempatmu sholat terkena
najis hendaklah dibasuh (dengan menggosok dan menghilangkannya kalau itu
darah haid) (53), sehingga hilanglah sifat-sifatnya, bau dan rasanya, dengan air
yang suci (54), dan tidak mengapa tertinggal bekas salah satu sifat najis tadi (55).

Dan untuk menghilangkan najis kencing anak laki-laki yang belum makan-
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makanan, percikkan dengan air sampai basah (56). Dan apa yang terkena oleh liur

anjing cucilah tujuh kali, salah satunya dengan debu yang bersih (57).

ity
o adae e Lasad Tl (59) JBAT AN il (58) sldl &R
(60) &0

ISTINJA’
Hendakalah beristinja’ dengan air (58) atau dengan tiga batu (59) atau

lainnya., yang bukan tulang atau kotoran (60).
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ALASAN (DALIL)

(1) Karena hadits dan Nasa’i dengan sanad yang baik : “Wudlu-lah kamu
dengan membaca “Bismillah!”. Ibnu Hadjar menyatakan dalam kitab “Takhrij
Ahadits al-Adzkar”, bahwa hadits ini hasan shahih, Imam Nawawi setelah
membawakan hadits dari Anas seluruhnya, menyatakan bahwa hadits itu sanadnya
baik. Dan menurut hadits: “segala perkara yang berguna, yang tidak di mulai
dengan Bismillahirrahmanirrahim itu tidak sempurna.” (Diriwayatkan oleh Abdul-
Kadir Arruhawi dari Abu Hurairah ).
led e &) o) yaa duaad (3) Lol Jlee ) W) rdaaal (2)
A ARy (BN adad A il e SO0 K izl o gag
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(2) Karena hadits: “sesuangguhnya pekerjaan itu disertai dengan niyatnya.
(3) Karena hadits dari Humran: “Sungguh ‘Utsman telah minta air wudlu, maka
dicucinya kedua telapak tanganya tiga kali, lalu berkumur dan mengisap air dan
menyemburkan, kemudian membasuhnya tiga kali, lalu membasuh tangannya
yang kanan sampai sikunya tiga kali dan yang kiri seperti demikian itu pula,
kemudian mengusap kepalanya lalau membasuh kakinya yang kanan sampai
kepada dua mata kaki tiga kali dan yang kiri seperti itu pula. Lalu berkata : ”Aku
melihat Rasulullah s.a.w. wudlu seperti wudlu ini. ”(Diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim). (4) Karena hadits: ” Kalau aku tidak khawatir akan menyusahkan
ummatku, niscaya aku perintahkan kepada mereka bersiwak (menggosok gigi)
pada tiap wudlu”. (Diriwayatkan oleh Malik, ahmad dan Nasa’i serta
dishahihkannya). Dan karena hadits yang diriwayatkan oleh bukhari dalam
tarikhnya dan Thabrani dari Abu Khairah Shubahi r.a.” Dahulu saya termasuk
utusan Abdul Qais yang menghadap Rasulullah, maka Rasulullah menyuruh
mengambilkan kayu Arok, lalu bersabda:” bersiwaklah dengan ini”. (5) Karena
hadits Humran tersebut nomor 3. Dan menurut hadits dari ‘Ali r.a dalam sifatnya
wudlu:” kemudian berkumur dan menyemburkannya tiga kali”. (diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan Nasa’i).

Dan karena hadits dari Abdullah bin Zaid dalam sifatnya wudlu:
"Kemudian memasukkan tangannya, maka berkumur dan mengisap air dari
telapak tangan sebelah: beliau mengerjakan demikian tiga kali".(Diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim). Dan menurut hadits Abu Hurairah: "Rasulullah

memerintahkan berkumur dan mengisap air". (Diriwayatkan oleh Daraquthni).
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(6) Karena hadits Laqith bin Shaburah: "Sempurnakanlah wudlu,
selai-selailah di antara jari-jari dan sempurnakanlah dalam mengisap air, kecuali
kamu sedang berpuasa.”, (Diriwayatkan oleh Imam Empat: Abu Dawud, Nasai,
Tirmidzi dan Ibnu Majah) dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah). Dan dalam
riwayat Daulabi, yang dishahihkan oleh Ibnu Qaththan dalam isnad-nya: "Apabila
kamu wudlu, maka sempurnakanlah dalam berkumur dan mengisap air, kecuali
kalau kamu berpuasa.(7) Karena ayat yang tersebut dalam pendahuluan: basuhlah
(cucilah) mukamu: dan hadits Humran tersebut no.3. Kemudian membasuh
mukanya tiga kali.
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(8) Menurut hadits Abu Dawud dengan isnad yang baik, dari Abi

Umamah: "Rasulullah s.a.w. mengusap dua sudut mata dalam wudlu".(9) Menurut
hadits Abu Hurairah pada riwayat Muslim, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:
"Kamu sekalian bersinar: muka, kaki dan tanganmu di hari kernudian. Sebab
menyempurnakan wudlu, maka siapa yang mampu diantaramu supaya melebihkan
sinarnya”. (10) Karena hadits Abdullah bin Zaid bin 'Ashim, bahwa Rasulullah
s.a.w. wudlu, maka beliau mengerjakan demikian, yakni “menggosok".
(Diriwayatkan oleh Ahmad). (11) Karena, hadits 'Utsman bin 'Affan, bahwa
Rasulullah s.a.w. mensela-selai janggutnya dalam wudlu. (Diriwayatkan oleh
Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Daraquthni dan Hakim).

- PN () paa a1 ) WK A8 03 (12)
QS e skl 23 el SO AN ) (Sl o Jut 23 -3
o (8 ) 8 Ll aiians Wl aale (30 0 dbldie Chaaly

44



AAA ey Aenl AR AT AGe ) Gy Jand Xa A L 2L adle
A ol

(12) Karena ayat dalam pendahuluan: Dan tanganmu sampai ke siku.
Dan hadits Humran himpunan putusan majlis tarjih no. 3 Lalu membasuh
tangannya yang kanan sampai sikunya tiga kali, dan yang Kiri seperti itu
pula. Dan karena hadits dari Abdullah bin Zaid bin 'Ashim tersebut no. 10 dan
haditsnya juga bahwa Nabi s.a.w. diberi air dua pertiga mud (£1,5 liter) lalu
menggosok dua lengannya. (Diriwayatkan oleh Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu
Khuzaimabh).
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(13) Karena hadits Laqith tersebut no. 6: Sela-selailah di antara jari-
jari. (14) Menurut hadits Abu Hurairah tersebut nomor 9: supaya melebihkan
sinar muka, tangan dan kaki. (15) Menurut yang diriwayatkan oleh 'Aisyah,
telah berkata: bahwa Rasulullah s.a.w. suka mendahulukan kanannya, dalam
memakai sandalnya, bersisirnya, bersucinya dan dalam segala. hal-nya.
(Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim). (16) Karena ayat: dan usaplah
kepalamu, dan hadits Humran tersebut nomor 3: kemudian mengusap
kepalanya. (17) Menurut hadits Mughirah pada riwayat Muslim Abu Dawud dan
Tirmidzi, bahwa Nabi s.a.w.berwudlu lalu mengusap ubun-ubun dan atas
surbannya.
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(18) Karena hadits Abdullah bin Zaid bin 'Ashim dalam sifat wudlu, ia

berkata: "Dan memulai dengan permulaan kepalanya sehingga menjalankan kedua
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tangannya sampai pada tengkuknya, kemudian mengembalikanya pada tempat

memulainya.” (Diriwayatkan oleh Bukhad dan Muslim).
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(19) Menurut hadits Abdullah bin Umar tentang sifatnya wudlu ia
berkata: "Lalu, mengusap kepalanya dan memasukkan kedua telunjuknya pada
kedua telinganya dan mengusapkan kedua ibu jari pada kedua telinga yang luar,
serta kedua telunjuk mengusapkan pada kedua telinga yang luar serta kedua
telunjuk mengusapkan pada kedua telinga yang sebelah dalam". (Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan Nasai, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah).
(20) Karena melihat ayat: dan cucilah kakimu sampai kedua mata kaki.
Dan hadits Humran tersebut no. 3: lalu mencuci kakinya yang kanan sampai
kedua mata kaki tiga kali dan yang kiri seperti demikian itu pula. Dan hadist
Abdullah tersebut no. 10: menggosok. (21) Menurut hadits laqith bin Saburah
tersebut no.6 : sela-selailah di antara jari-jari. Dan hadits Abu Hurairah nomor 9:
(supaya melebihkan sinar muka, tangan dan kakinya).
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(22) Karena. hadits 'Aisyah r.a: tersebut nomor 15: Rasulullah s.a.w.
suka mendahulukan kanannya. (23) Menurut Hadits 'Umar bin Khathab r.a.:
“Sungguh telah datang seorang kepada Nabi s.a.w. ia telah berwudlu tetapi telah
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meninggalkan sebagian kecil telapak kakinya selebar kuku: maka bersabda
Rasulullah s.a.w.: kembali dan perbaikilah wudlumu." Berkata 'Umar. "Orang itu
lalu kembali berwudlu lalu shalat, " (Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud)
Dan karena hadits: "Neraka Wail itu bagi orang yang tidak sempurna mencuci
tumitnya." (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu 'Amer bin 'Ash).
alia Lo ol JUB 451 B A Qi) el (e (5T W (24)
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(24) Menurut hadits dari ‘Umar bin Khathab r.a. bahwa dia telah
berkata: Nabi s.a.w. tadi bersabda: "Tidak ada seorang dari kamu yang berwudlu
dengan sempurna lalu mengucapkan: Asyhadu alla- ila-ha illa-Ilahu-wa-asyhadu
anna- Muhammadan 'abduhu-wa rasu-luh" melainkan akan dibukakanlah baginya
pintu Syurga yang delapan, yang dapat dimasuki dari mana yang ia hendaki".

(Diriwayatkan oleh Muslim, Ahmad dan Abu Dawud).
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(25) Menurut yang diriwayatkan oleh Mughirah bin Syu'bah r.a. bahwa
sesungguhnya Nabi s.a.w. mengusap atas kedua Khuf, maka saya berkata: "Hai

Rasulullah apakah tuan lupa?" Beliau menjawab: "Bahkan kamu yang lupa:

dengan ini aku telah diperintahkan oleh Tuhanku". (Diriwayatkan oleh Abu
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Dawud). Dan karena hadits 'Ali pada riwayat Abu Dawud dan Daruquthni, ia
berkata: "Jika agama itu mengikuti pendapat orang, niscaya yang sebelah bawah
khuf itu lebih hak diusap dari pada atasnya. Sungguh aku telah melihat Rasulullah
s. a. w. mengusap khuf yang bagian atas." Dan karena hadits Bilal: "Aku melihat
Rasulullah s.a.w. mengusap kedua, khufnya, dan tutup kepalanya". (Diriwayatkan
oleh Ahmad). Dan karena hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud: "Adalah
Nabi s.a.w. keluar melepaskan hajatnya, maka aku datang dengan membawa air,
beliau Ialu berwudlu dan mengusap sorban dan kedua khufnya." Dan karena
hadits dari Sa'id bin Mansur dalam Sunanya dari Bilal: "Aku mendengar
Rasulullah s.a.w. bersabda: "Usaplah pada ikat kepalamu dan atas khufmu". Dan
dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa Rasulullah s.a.w. berwudlu dan mengusap atas
kedua kaos kaki dan kedua sandalnya. (Diriwayatkan oleh Imam Lima: Abu
Dawud, Nasai, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad, dan dishahihkan oleh Tirmidzi).
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(26) Menurut hadits Shafwan bin 'Assal berkata: "Nabi s.a.w.
memerintah kami supaya mengusap atas kedua khuf, kalau kami memakai
keduanya diwaktu suci, tiga hari jika kami bepergian dan satu hari satu malam
jika tidak bepergian. Dan kami tidak perlu membuka keduanya karena buang air
besar atau kecil dan karena tidur. Dan supaya kami tidak membuka keduanya
kecuali karena janabah." (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Khuzaimah.
Berkata Khaththabi: "Ini hadits shahih isnadnya)".
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(27) Karena ayat yang tersebut dalam pendahuluan : atau salah satu

® O\

dari kamu datang dari kamar kecil. Dan hadist Safwan tersebut No 26 dan pula
karena apa yang telah ditetapkan dalam Bukhari, muslim dan lainnya dari Abu
Khurairah, telah berkata: Bersabda Rasulullah s.a.w.: “Alllah tidak menerima
shalat salah seorang dari kamu sekalian, jika ia berhadats kecuali ia berwudlu”.
Dan Abu Khurairah telah menerangkan kepada orang yang telah bertanya
kepadanya:” Apakah Hadats itu?” Jawabnya: “ lalah kentut yang berbunyi atau
yang tidak berbunyi”. Dan menurut hadits:” apabila salah seorang dari kamu ada
dalam masjid maka ia merasa ada angin diantara pantatnya, maka jangan keluar
sehingga mendengar suara atau mendapat bau (Diriwayatkan oleh Muslim, Abu
Dawud dan Tirmidzi). Dan menurut hadits Ali pada Bukhari dan Muslim : “Aku
adalah orang yang sering mengeluarkan Madzi, maka aku malu menanyakan pada
Rasulullah s.a.w. karena putrinya menjadi istriku, maka aku menyuruh Miqdad
bin Aswad supaya menanyakannya”. Maka bersabda Nabi s.a.w. “ Hendaklah ia
mencuci kemaluannya dan berwudlu".
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(28) Menurut arti ayat dalam pendahuluan: atau kamu sentuh wanita,
dengan tafsirnya Ibnu Abbas, bahwa menyentuh itu artinya bersetubuh, menurut
pendapat yang terpilih oleh ahli bahasa. Dan karena hadits Nasa’i dari Aisyahr.a.,
berkata: "Sungguh Rasulullah s.a.w. bershalat dan aku berbaring di mukanya
melintang seperti mayat, sehingga ketika beliau akan witir, beliau menyentuh aku

dengan kakinya". (Isnadnya shahih). Dan karena hadits 'Aisyah r.a. yang berkata:
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"Aku kehilangan Rasulullah s.a.w. pada suatu malam dari tempat tidur, maka aku
mencari dan memegang/meletakkan kedua tanganku pada telapak kakinya'....

seterusnya hadits. (Diriwayatkan oleh Muslim dan Tirmidzi dan dishahihkan oleh-
nya).
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(29) Karena hadits Busrah binti, Shafwan r.a. bahwa Nabi s.a.w.
bersabda: "Barang siapa menyentuh kemaluannya, maka jangan shalat sebelum
berwudlu. (Diriwayatkan oleh Ampat Imam). Dan karena hadits Thalq bin 'Ali:
"Barang siapa menyentuh kemaluanya, maka berwudlulah". (Diriwayatkan oleh
Thabrani dan dishahihkannya). Dan karena hadits 'Amr bin Syu‘aib, dari ayahnya,
dari kakeknya, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa saja orang laki-laki yang
menyentuh kemaluannya maka berwudlulah dan siapa saja orang perempuan yang
menyentuh kemaluannya, maka berwudlulah". (Diriwayatkan oleh Ahmad). Dan
karena hadits Abu Hurairah; "Apabila seorang dari kamu sekalian memegang
kemaluannya dengan tidak pakai tutup (alas), maka wajiblah berwudlu".
(Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan dishahihkan oleh Hakim
dan Ibnu 'Abdil-Bar). (30) Karena hadits 'Ali r.a. bersabda Rasulullah s.a.w.:
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"Kedua mata itu bagaikan tali dubur. Maka siapa telah tidur, berwudlulah".")
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud). Dan karena hadits Ibnu 'Abbas r. a. bahwa ia
melihat Rasulullah s.a.w. tidur sedang beliau bersujud sehingga mendekur,
kemudian berdiri shalat., Maka aku berkata:"Hai Rasulullah, sesungguhnya
engkau telah tertidur". Maka beliau bersabda: "Sesungguhnya wudlu itu tidak
wajib (tidak batal) melainkan bagi orang yang tidur berbaring: karena jika
berbaring lemaslah sendi-sendinya". (Diriwayatkan oleh Imam-lmam yang
mempunyai kitab sunnah)?)
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(31) Karena ayat yang tersebut dalam pendahuluan: dan jika kamu
junub, maka bersuci mandi)-lah kamu. Dan hadits: "Sesungguhnya air itu dari
air." (Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Sa'id Khudri). Dan hadits dari Ali r.a.
berkata: "Adalah aku seorang yang sering mengeluarkan madzi, maka aku
bertanya kepada Nabi s.a.w. maka jawabnya:”’Keluar madzi harus wudlu, dan
keluar mani harus mandi". (Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi).
Dan hadits Ummi Salamah tersebut dalam Bukhari dan Muslim, berkata: "Hai
Rasulullah s.a.w., sesungguhnya Allah tidak malu (sungkan) dari suatu kebenaran,
apakah wajib mandi bagi wanita kalau bermimpi?". Beliau menjawab: "Ya, kalau

melihat, cairan”.
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(32) Menurut hadits: "Apabila seorang bersetubuh, maka wajiblah

mandi”. (Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan lain-lainnya dari Abu

Hurairah).

! Sebab orang yang tidur tidak merasa apabila mengeluarkan kentut.
2 Abu Dawud, Nasai, Tirmidzi, Ibnu Madjah, Daruqudhni dan Darimi.
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(33) Karena hadits Ibnu 'Umar pada riwayat Mushm Rasulullah
s.a.w.bersabda: "Apabila salah seorang dari kamu sekalian akan menghadiri shalat
Jum’ah, maka hendaklah mandi".
s b8 V) A Gl Ly e 05 W (35-34)
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(34-35) Yang menunjukkan wajib mandi dalam keduanya, ialah nas dari
Quran, surat Bagarah ayat 222: Dan janganlah kamu mendekati Isteri (yang
sedang haid) sehigga bersuci, dan apabila sudah bersuci (mandi)..... Dan hadist
dari 'Aisyah r.a. bahwa Fathimah binti Abi Hubaisy istihadlah, lalu menanyakan
kepada Nabi s.a.w., lalu beliau bersabda: "Itulah darah penyakit, bukan haidl
maka kalau kamu berhaidl maka tinggalkanlah shalat dan kalau sudah selesai
maka mandilah, lalu shalatlah.” (Diriwayatkan oleh Bukhari).
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(36) Karena hadlts 'Aisyah r.a.bahwa Nabi saw. itu apabila mandi karena
junub, ia mulai membasuh kedua tangannya, kemudian menuangkan dengan
kanannya pada kirinya, lalu mencuci kemaluannya, lalu berwudlu sebagaimana
beliau wudlu untuk shalat; kemudian mengambil air dan memasukkan jari-jarinya
di pangkal rambutnya sehingga apabila ia merasa bahwa sudah merata, ia
siramkan air untuk kepalanya tiga tuangan, lalu meratakan seluruh badannya;

kemudian membasuh kedua kakinya. (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim).
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(37) Karena hadits: “Sesungguhnya semua pekerjaan itu dengan niyat,
tercantum pada No 2 diatas. (38) Karena menurut hadits Maimunah pada Bukhari
dan Muslim: "Kemudian menuangkan air pada kemaluannya dan membasuhnya
dengan tangan kirinya, lalu digosokkan tangannya pada tanah". Dan dalam
riwayat lain: “maka ia mengusap tangannya dengan tanah
’wa;&a\\s\“’ cle A Lo i) J5l0) o8 A ¢l (39)

¥ aud w‘h@&i&uiﬂ\#wbdm@\
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(39) Lihat hadits 'Aisyah r.a.: jika Nabi s.a.w. mandi karena ]anabah,

\

3

3

©

beliau minta suatu wadah, (seperti ember) lalu mengambil air dengan telapak ta-
ngannya dan memulai dari sisi kepalanya yang sebelah kanan lalu yang sebelah
kiri, lalu mengambil air dengan kedua telapak tangannya, maka ia, membasuh
kepalanya dengan keduanya.(Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim).

Dan dari hadist 'Aisyah r.a "Sesungguhnya Asma menanyakan kepada
Nabi s.a.w. tentang mandinya orang haidl, maka bersabda s.a.w.: "Ambillah
seorang dari kamu sekalian air dan daun bidara, lalu mandilah dengan sebaik-
baiknya, lalu curahkan air lagi dari atas kepalanya dan gosok dengan
sebaik-baiknya, sehingga sampai ke dasar kepalanya, lalu curahkan air lagi dari
atasnya, kemudian ambil sepotong kapas (kain yang diberi minyak kesturi), lalu
usaplah dengan kain itu....... seterusnya hadits. (Diriwayatkan oleh Muslim).

il L JE ALy adle J JTa (3 O dsle dhiaal (40)

S

oaa ,sw,e aale i ol gy izl str» il sUaila
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(40) Karena hadits 'Aisyah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda kepadanya
padahal dia sedang haidl: "Lepaskanlah rambutmu dan mandilah.”(Diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dengan isnad atau rangkaian yang shahih).

~15-8 p3E) (Al L8 Asle $iaad (41)
2 R GO 4l e (fx)-36-4 F,.33315\ :\;mc u.m;S (42)
(o2 b e (=l

(41) Lihatlah hadits ¢ Aisyah r.a. tersebut nomor 15 yang menerangkan
tentang mendahulukan yang kanan.
(42) Menurut hadits ‘Aisyah r.a tersebut nomor 36: menyiram. untuk

kepalanya tiga tuangan, lalu menyiramkan air pada semua badannya.

il e e 558 1 sl 43 U5 le 338U (43)

o s (aila) Ui ) 3608 Al Alle Cin) (44)
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(43) Karena arti kata "tathahhur" dalam surat Maidah ayat 6,

menegaskan arti lebih dari pada mandi biasa, ialah dengan "gosokan".

(44) Lihatlah hadits 'Aisyah r.a tersebut nomor 36: (kemudian
membasuh kedua kakinya), dan haditsnya tentang mendahulukan bagian kanan.

(45) Dan haditsnya tentang mendahulukan yang kanan. Menurut hadits

yang diriwayatkan oleh Anas:” Adalah Nabi s.a.w. mandi dengan satu sha’ sampai

lima mud dan wudlu dengan satu mud® ( Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)

JuSl i3 37558 A Camy W AT alall (3 shee Eaaal (46)

Sl of clude) o) CasadB a7 pll 3aas 30,0 401 8 cllis) -8

A Iy o e Gl il $3%0a aial ibia 28 Cod

Saial ol 1 e (JE AL B 1,0 ok 4l A s

SR I IR T T P SRR R - X s P

3 Satu Sha’ + 3 liter satu mud +3/4 litar
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(36) Menurut hadits ‘Amr bin Ash bahwa sesungguhnya ia diutus ke
medan perang Dza-tussalasil, ia berkata: "Aku mimpi (mengeluarkan air mani)
pada suatu malam yang amat dingin, maka aku takut jika aku mandi akan
berbahaya, lalu aku tayammum; kemudian aku shalat Shubuh bersama
shahabat-shahabatku. Tatkala kami datang pada Nabi s.a.w. mereka menceritakan
hal itu, kepadanya; maka beliau bersabda padanya: "Hai 'Amr, engkau shalat
bersama sahahabat-sahabatmu sedang engkau junub?" Maka aku menyahut: "Saya
ingat akan firman Tuhan Allah s.w.t.: dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah itu maha belas kasih kepadamu, maka aku bertayammum dan
lalu shalat". Maka tertawalah Rasulullah s.a.w., dan tidak bersabda apa-apa
(Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan Daruqutni)
(b Naia )i sl 1305 A1) 438 3 48l 4 (47)
o A Tan W M) e i 5 a5 s vl
Pl ¢ S 8 AR (hed Ub Al (0 A 2 4l
Sl o Ll Tl (i d oLl o 5o Sy i)y Gl A5
0 1 200 a8 5 058 (G Gy Tyl 2L e 0 La J
S ey ey (o 43K (I8 ) OVl (ol e L ¢) gl 21 13
ikl HAl 3l
(37) Menurut ayat tersebut dalam pendahuluan: (sedang kamu tidak
mendapatkan air, maka bertayammumlah kamu dengan debu yang suci). Dan
menurut hadits Jabir ia berkata: "Kami sedang dalam bepergian (musafir) lalu
seorang dari kami terkena batu sehingga melukai kepalanya; kemudian ia
bermimpi (mengeluarkan air mani), maka ia bertanya kepada teman-temannya:
Apakah kamu berpendapat bahwa aku mendapat kemudahan bertayammum?.
Dijawab oleh mereka: "Kami tidak berpendapat bahwa kamu mendapat
kemudahan, sedang kamu kuasa memakai air". Maka mandilah ia lalu meninggal
dunia. Tatkala kami datang kepada Nabi s.a.w., kami khabarkan yang demikian
itu, maka Nabi s.a.w. bersabda: "mercka membunuh dia, mereka dikutuk oleh

Allah". Mengapa mereka tidak bertanya sedang mereka tidak mengerti? Obat
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untuk kebodohan adalah bertanya. Sesungguhnya cukup baginya bertayammum".
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Daraquthni).

Salall b AL Sl cual Al CORT OB e ol (48)

G CR A d"”'dcau\;jmwuﬂdj\‘qi_gs“_ulé‘“ P
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(48) Menurut hadits 'Ammar r.a. berkata: "Aku Pernah berjanabat dan

tidak mendapatkan air, kemudian aku berguling-guling di tanah dan shalat. Maka
aku ceritakan hal tersebut kepada Nabi s.aw., lalu beliau bersabda:
“Sesungguhn-ya cukup bagimu begini : lalu beliau meletakkan kedua tangannya
di tanah dan meniupnya, kemudian mengusap muka dan kedua telapak
tangannya”. (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim).
bl e W) Euaa 5 5l (49)
(49) Karena keumuman hadits: Sesungguhya semua pekerjaan itu
dengan niyat
JB s pal K énaal (50)
(50) Karena menurut hadits: Segala perkara yang berguna....... yang
tercantum pada nomor 1.
2 ~-0 - - - s - w$
(51) Menurut hadits ‘Ammar tersebut nomor 48 kemudlan mengusap
mukanya.
(52) Karena mengingat arti ayat yang tersebut di dalam pendahuluan

sedang kamu tidak mendapat air.

8 ol 01 G 350 5l B S ol i UL 0] (53)
188 Sl LaS Aiaiall 23 (e Led'sh Capeal \_1\..\.;\ R AP
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(53) Dengan alasan hadits Asma' puteri Abu Bakar r.a. berkata: "Datang

kepada Nabi s.a.w. seorang wanita, lalu berkata: seorang dari kami pakaiannya

terkena darah haidl, bagaimana seharusnya dilakukan? Maka bersabda Nabi
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s.a.w.. "Supaya dia 'menghilangkan dan mencuci pakaian itu dengan air,
kemudian disiramnya lalu dipakai shalat." (Diriwayatkan oleh Imam Enam Ahli

hadist)

A R e L) (e 38 T 25 AL (54)
(11:J8Y1)

(54) Karena firman Tuhan Allah dalam Al Quran surat Anfal ayat 11:
"Dan Tuhan menurunkan air dari langit kepada kamu, agar membersihkan kamu
dengannya.”
uux | Au\d DGl G Sl ALA B E5h o ciaal (55)
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(55) Karena hadits Abu Hurairah, bahwa Khaulah binti Yasar telah

berkata: "Hai Rasulullah, saya tidak mempunyai pakaian kecuali selembar yang
kupakai sedangkan saya berhaidl". maka Jawab Nabi s.a.w.: "Jika kamu telah ber-
sih (dari haidl), maka cucilah tempat yang kena darah, lalu shalatlah dengan
pakaian itu. Kemudian Khaulah bertanya lagi: "'Hai Rasulullah, bagaimana jika
bekas darah tadi tidak hilang? Jawab Nabi saw.: "Cukup bagi kamu dengan
memakai air, dan tidak mengapa (tidak masalah) dengan bekas darah tadi.”

(Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi).

Ll caly &l '@bﬁ‘@bbu&%uﬁ?fsﬁé&(%)
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(56) Karena hadits Ummu Qais binti Muhshan r.a.: "bahwa ia bersama

anaknya laki-laki yang masih kecil dan belum pernah makan makanan, telah

datang kepada Rasulullah s.a.w. LaluNabi Mendudukkan anak tadi diatas
pangkuannya: tiba-tiba anak itu kencing pada pakaian beliau: kemudian  beliau

meminta Air, lalu dipercikkan dan tidak dicucinya. (Diriwayatkan oleh Jama'ah

Ahli hadits)”.

* Bukhari, Muslim, ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai dan Ibnu Majah.
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(57) Karena menurut hadits, Abu Hurairah: "Sucinya bejana salah
seorang dari kamu sekalian, apabila digunakan minum (dijilat) oleh anjing, supaya
dicuci tujuh kali, permulaannya dengan debu, (Diriwayatkan oleh Muslim dan
Ahmad). Dan Tirmidzi meriwayatkannya dengan tambahan: "Permulaannya atau

pengbabisannya dengan debu”.

) Lol 5 S 06 de il (o)) (ol il (58)
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(58) Karena menurut hadits Anas r.a. berkata: "Rasulullah s.a.w. masuk
ke jamban, maka aku bersama anak yang sebaya dengan aku membawa tempat air
dan tongkat, maka beliau beristinja' dengan air". (Diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim).

SEAAT a3 1) ;08 AR e ol JEa L8 o dsle ¢iasl (59)
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(59) Karena hadits 'Aisyah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda: "Apabila
salah seorang dari kamu sekalian pergi ke jamban, maka bersucilah dengan tiga
batu. Sesungguhnya tiga batu itu telah mencukupi". (Diriwayatkan oleh Ahmad,
Nasai dan lainnya). Dan karena hadits Salman, berkata: "Rasulullah s.a.w.
melarang kami menghadapkan qiblat waktu buang air (besar atau kecil) atau
istinja’ dengan batu yang kurang dari tiga butir, atau istinja’dengan kotoran atau
dengan tulang". (Diriwayatkan oleh Muslim)

f:_&s\ i Ul - c;:m;j (59 &) &l ?33125\ ¢uaal (60)
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(60) Menurut hadits yang tersebut No 59; dan mengingat hadits Salman,
katanya: "Kami diperintah oleh Rasulullah s.a.w. agar jangan mencukupkan batu
yang kurang dari tiga buah, tidak termasuk kotoran dan tulang. (Riwayat Ahmad
dan Ibnu Majah dan Muslim).Sebab andaikan Nabi s.a.w. dalam sabdanya
mengenai batu-batu itu, tidak dimaksudkan memasukkan benda-benda lainnya
pula yang sama dapat membersihkan, maka dalam membedakan "tulang dan

kotoran" tidak ada artinya.
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KITAB SHALAT

PRI
PENDAHULUAN
RO IV D e
bl 136 S8 A ey 13 a8 el Gl )0 BLEAY) Aiead 13
wu) Bgioe LS ol o &l AL &) 3oall | gl
(103 sl

Bismillahirrahmanirrahim
(Dengan nama Allah, Maha Pemurah Maha Pengasih)
"Apabila kamu telah selesai shalat, maka ingatlah kepada Allah, sewaktu
berdiri, duduk dan berbaring. Kemudian kalau sudah amat tenteram, maka
kerjakanlah shalat itu (sebagaimana biasa), sesungguhnya shalat itu diwajibkan

kepada orang-orang yang mukmin, dengan tertentu waktunya."(QS. An-Nisa:103)

Ay A0 g A LA AR A (siad K 1) 8

(31 0 me JV8)sw) 2y 7y 02
"Berkatalah (hai Muhammad): Bila kamu cinta kepada Allah, maka

ikutilah aku, pasti Allah mencintai kamu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan
Allah itu yang Maha Pengampun dan Yang Maha Pengasih." (QS. Ali Imran:30)
A J5 M U B du“’ mwjmmwgﬁau;
) e dl g, s é.)wy\ e dm; bR G A
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(Sle (55 4l £583 0 91
Hadis dari Thalhah bin 'Ubaidillah bahwa ada seorang laki-laki penduduk
Najed yang kusut rambut kepalanya, datang kepada Rasulullah saw. yang kami
dengar dengungan suaranya, tetapi tidak memahami apa yang dikatakannya
sehingga setelah dekat rupanya ia menanyakan tentang Islam; maka sabda
Rasulullah saw. :"Shalat lima waktu dalam sehari semalam." Kata orang

tadi:"Adakah lagi kewajibanku selain itu? Jawab Nabi saw. :"Tidak, kecuali bila
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kamu hendak bertathawwu' (shalat sunnat). (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan

Muslim).
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Hadits dari Malik bin Huwairits ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda:
"Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku melakukan shalat".

(Diriwayatkan oleh al-Bukhari).

40 S 3Nl 436K
iy d); (2) 4 iy Ualil (1) 87200 a8 s30al) ) i 1Y
(3) Ll Slialgily LAk st s

CARA SHALAT WAJIB

Bila kamu hendak menjalankan shalat, maka bacalah: "Allahu Akbar" (1)
dengan ikhlas niyatmu karena Allah (2) seraya mengangkat kedua belah tanganmu
sejurus bahumu, mensejajarkan ibu jarimu pada daun telingamu (3)
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(6)
Lalu letakkanlah tangan kananmu pada punggung telapak tangan kirimu di atas
dadamu (4) lalu bacalah do'a iftitah:" Alla-humma ba-'id baini-wa baina khatha-ya-

ya kama-ba-'adta bainal masyriqi wal maghrib. Alla-humma naqqini- minal
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khatha-ya- kama-yunaqqats tsaubul abyadlu minad danas. Alla-hummaghsil
khatha-ya-ya bilma-i wats tsalji wal barad." (5) atau: "Wajjahtu wajhiya lilladzi-
fatharas sama-wa-ti wal ardla hani-fan musliman wa ma- ana minal musyriki-n.
Inna shala-ti wa nusuki- wa mahya-ya wa mama-ti lillahi-hi rabbil 'a-lami-n. La-
syari-kalahu- wa bidza-lika umirtu wa ana awwalul muslimi-n (wa ana minal
muslimi-n." Alla-humma antal maliku la-ila-ha illa-anta, anta rabbi- wa ana
'abduka, dlalamtu nafsi- wa'taraftu bidzambi- fagh firli- dzunu-bi- jami-'an. La-
yagh firudz dzunu-ba illa- anta, wah dini-liahsanil akhla-qi la-yahdil liahsaniha-
illa- anta. Washrif 'anni- sayyiaha- la-yashrifu 'anni- sayyiaha- illa- anta. Labbaika
wa sa'daika wal khairu kulluhu- fi-yadaika, wasysyarru laisa ilaika. Ana bika wa
ilaika. Taba-rakta wa ta'a-laita astaghfiruka wa atu-bu ilaika."(6)

&5 (8) ALl |1 &5 (7) Dl Ll (e iy 3 501 3L Sl 25
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Lalu berdo'a mohon perlindungan dengan membaca: "A'u-dzu billa-hi
minasy syaitha-nir raji-m" (7) dan membaca: "Bismilla-hirrahmani-nirrahi-m" (8)
lalu bacalah surat al-Fatihah (9) dan berdo'alah sesudah itu :a-mi-n" (10)
Kemudian bacalah salah satu surat daripada al-Qur'an (11) dengan diperhatikan
artinya dan dengan perlahan-lahan (12)

(14) &850 25 (13) pAN) 3088 8 Lagiad e Jhe &l 237 2
Caily SIS (16) cliny SLaX) 1aa] Slafe s & el W (15) 1,k
o 3051 (17) " Hi ) ol Aeay s U ell) Slilas asl)
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Kemudian angkatah kedua belah tanganmu seperti dalam takbir permulaan
(13) lalu ruku'lah (14) dengan bertakbir (15) seraya melempangkan (meratakan)

punggungmu dengan lehermu, memegang kedua Iututmu dengan dua belah

tanganmu (16) , sementara itu berdo'a: "Subha-nakalla-humma rabbana- wa
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bihamdikalla-hummaghfirli." (17), atau berdo'alah dengan salah satu do'a dari
Nabi saw. (18) Kemudian angkatlah kepala untuk i'tidal (19) dengan mengangkat
kedua belah tanganmu seperti dalam takbiratul ihram dan berdo'alah: "Sami'alla-
hu liman haidah" dan bila sudah lurus berdiri berdo'alah: "Rabbana- wa lakal-
hamd" (20).
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Lalu sujudlah (21) dengan bertakbir (22) letakkanlah kedua lututmu dan
jari kakimu di atas tanah, lalu kedua tanganmu, kemudian dahi dan hidungmu (23)
dengan menghadapkan ujung jari kakimu ke arah Qiblat serta merenggangkan
tanganmu daripada kedua lambungmu dengan mengangkat sikumu (24). Dalam
bersujud itu hendaklah kamu berdo'a: "Subha-nakalla-humma rabbana- wa
bihamdikalla-hummaghfirli." (25) atau berdo'alah dengan salah satu do'a daripada
Nabi saw. (26). Lalu angkatlah kepalamu dengan bertakbir dan duduklah tenang
dengan berdo'a: "Alla-hum maghfirli- warhamni- wajburni- wahdini- warzuqni-"
(27). Lalu sujudlah kedua kalinya dengan bertakbir dan membaca "tasbih" seperti
dalam sujud yang pertama. Kemudian angkatlah kepalamu dengan bertakbir (28)
dan duduklah sebentar, lalu berdirilah untuk raka'at yang kedua dengan

menekankan (tangan) pada tanah (29)

P8 Y T e 9 46K, 6 el L e 40080 6550 3 Jadls
Al o alald GEdn L) e dle ) B 320 (30) LY sled
50 5ile (5l AKX e @iy aay el sl (sl
D (el ANE Tl Salall Bl (e (s liaYl
B s lall 1385 (31) (sl (e g ol Al

63



(el Gty (7,2l Gl 238 (4 ALEISE Lgia Ll ESCNEESS
BOally b I Ty St 305 ((32) el o 8
LEIe A5 ANKTT ol A (o) Ll Gl 23U Ll
A 1%k By Al T Al ym\yus"w oaliall Al ale e

(33) "y

Dan kerjakanlah dalam rakaat yang kedua ini sebagaimana dalam raka'at
yang pertama, hanya tidak membaca do'a iftitah (30). Setelah selesai dari sujud
kedua kalinya, maka duduklah di atas kaki kirimu dan tumpukkan kaki kananmu
serta letakkanlah kedua tanganmu di atas kedua lututmu. Julurkanlah jari-jari
tangan kirimu, sedang tangan kananmu menggenggam jari kelingking, jari manis
dan jari tengah serta mengacungkan jari telunjukmu dan sentuhkan ibu jari pada
jari tengah (31). Duduk ini bukan dalam raka'at akhir. Adapun duduk dalam
raka'at akhir maka caranya memajukan kaki kiri, sedang kaki kanan bertumpu dan
dudukmu bertumpukan pantatmu (32) Dan bacalah tasyahud begini "attahiyya-tu
lilla-h washshalawa-tu waththayyiba-t, assala-mu 'alaika ayyuhan Nabiyyu wa
rahmatulla-hi wa baraka-tuh. Assala-mu 'alaina wa 'ala- 'iba-dilla-hish sha-lihin.
Asyahadu alla- ila-ha illalla-h wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhu- wa rasu-
luh (33)
ek JI e s dank e Uaa 2l 506 palia () o Ll B
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Lalu bacalah shalawat pada Nabi saw.: "Alla-humma shalli ‘ala-
Muhammad wa 'ala- a-li Muhammad, kama- shallaita 'ala- Ibrahi-m wa a-li Ibra-
him, wa ba-rik 'ala- Muhammad wa a-li Muhammad, kama- ba-rakta 'ala- Ibra-
him wa a-li Ibra-him, innaka hami-dum maji-d.(34) Kemudian berdo'alah kepada
Tuhanmu, sekehendak hatimu yang lebih pendek daripada do'a dalam tasyahhud
akhir (35)

64



Sy Ladl ) 11,085 4508 ol 2 "‘M\g_u\s o) AR ARKT0 L8 2
Q;Jw\@;u;su’sm&\u ”"*y\umsjga;é\j(%)
3l 37 ,AY) 2K 3 1;\3(37)34&“ AN Y E Y AT e
u\mwdﬁﬁi@\ﬁﬂ\ S8 215 31 23 L e sl
zesaal) 338 7,75 Ty Ul y LA 358 (g A\u\s’gw;;’@;
dbdﬁ@;‘;‘jy‘&uﬂjﬁyw‘jﬁp (38) "d&ﬂ\
;;SJ:;}M\ U(39) j)./».m‘)!\ db&ﬁ@;u\_ﬂ\@’ C Craa )

(40) "ES 05 ) A

Kemudian berdirilah untuk raka'at yang ketiga kalau shalatmu itu tiga atau
empat raka'at, dengan bertakbir mengangkat tanganmu (36) dan kerjakanlah
dalam dua raka'at yang akhir atau yang ketiga, seperti dalam dua raka'at yang
pertama, hanya kamu cukup membaca Fatihah saja (37). Dan sesudah raka'at yang
akhir, bacalah tasyahhud serta shalawat kepada Nabi saw., lalu hendaklah berdo'a
mohon perlindungan dengan membaca:

"Alla-humma inni- a'udzu bika min 'adza-bi jahannama wa min 'adza-bil qabri wa
min fitnatil mahya- wal mama-ti wa min syarri fitnatil masi-hid dajja-1 (38)
Kemudian bersalamlah dengan berpaling ke kanan dan ke kiri, yang pertama
sampai terlihat pipi kananmu dan yang kedua sampai terlihat pipi kirimu oleh
orang yang dibelakangmu (39) sambil membaca: "Assalamu'alaikum wa

rahmatulla-hi wa baraka-tuh."(40)

355 anla J o 5SUAl 33 S A% £S5 ¢uilS
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Jika shalatmu dua raka'at, maka letak do'a isti'adzah (a' udzubllla h) setelah

nembaca "shalawat kepada Nabi", sesudah raka'at yang kedua, lalu bersalamlah
sebagai yang tersebut (41).

(44) M\ c.lst @ a‘i):d\j d;‘)j\ u.\:i Léi)é y/j :\.L’;m

Perhatian: Tidak ada perbedaan antara pria dan wanita dalam cara melakukan

shalat sebagai yang tersebut di atas (44)
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(1) Menurut hadis shahih yang dlrlwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi:
"Kunci (pembuka) shalat itu wudlu, permulaannya takbir dan penghabisannya
salam". Dan hadis shahih dari Ibnu Majah yang dishahihkan oleh Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Hibban dari hadis Abi Humaid Sa'idi bahwa Rasulullah,
jika shalat ia menghadap ke Qiblat dan mengangkat kedua belah tangannya
dengan membaca "Allahu Akbar". Dan menurut hadis:"Bila kamu
menjalankan shalat, takbirlah ..."

Bukhari dan Muslim)
(5 Al (Al AT Cpalind AT ) Nt 1) )5 Dal Wy o S 4l (2)
(ade (38%) . cunall AL Jlee Y L) it

seterusnya hadis (Diriwayatkan oleh al-

(2) Menilik firman Allah:"Dan tidaklah mereka diperintah melainkan supaya
menyembah kepada Allah dengan ikhlas kepadaNya daam menjalankan
Agama". (al-Bayyinah:6). Dan menurut hadis:"Sesungguhnya (shahnya) amal
itu tergantung kepada niyat." (Diriwayatkan oeh al-Bukhari dan Muslim)
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(3) Menurut hadis Ibnu Umar bahwa Nab saw. Mengangkat kedua tangannya
selurus ahunya bila ia memulai shalat, bila takbir hendak ruku' dan bila
mengangkat kepalanya dari ruku' ia mengangkat kedua tangannya juga dengan
mengucapkan "Sami'alla-hu liman hamidah rabbana- wa lakalhamd". Dan
tidak menjalankan demikian itu dalam (hendak) sujud". (Diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim). Tersebut dalam shahih Muslim dari Malik bin
Huwarits, bahwa Rasulullah saw. apabila takbir ia mengangkat kedua
tangannya sampai sejajar pada telinganya, begitu juga bila hendak ruku', dan
bila mengangkat kepalanya dari ruku' lalu mengucapkan:"Sami'alla-hu liman
hamidah", ia mengerjakan dsemiian juga. Dan dalam hadis riwayat Abu
Dawud dari Wail dengan kalimat:" sehingga kedua tangannya itu selempang
dengan bahunya serta ibu jarinya sejajar dengan telinganya".(Tersebut dalam

kitab Tah juz II halaman 150)
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(4) Menilik hadis shahih dari Wail yang berkata:"Saya shalat bersama Rasulullah
saw. dan beliau meletakkan tangan kanannya pada tangan kirinya di atas
dadanya". (Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan dishahihkannya). Dan
hadis dari Wail juga menurut riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'l "Lalu beliau
meletakkan tangan kanannya pada punggung telapak tangan kirinya, serta
pergelangan dan lengannya". (Hadis ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan
lainnya, sedang asalnya dalam shahih Muslim, dengan tidak ada tambahannya,
sebagaimana yang tersebut dalam kitab Fath juz II halaman 152). Dan tersebut

dalam al-Bukhari dari Sahl bin Sa'ad yang berkata:"Bahwa orang-orang

diperintah supaya meletakkan tangan kanannya pada lengannya."

(e 38y cllld gm0k (o Eiaal (5)
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(5) Menurut hadis Abu Hurairah tentang bacaan itu (Diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim)
(Aania G aha ol o)) iy 8 () e Enaal (6)
(6) Mengambil dari hadis "Ali ra. tentang bacaan itu. (Diriwayatkan oleh Muslim
dalam Shahihnya).

a5l U (e Al 26 178 A 138 IS Al (7)
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(7) Menilik bunyi al-Qur'an surat an- Nahl ayat 98:" Apabila kamu akan membaca
al-Qur'an hendaklah kamu mohon perlindungan kepada Allah dari Syetan
yang terkutuk". (berdo'a: "A'u-dz billa-hi minasy Syaitha-nir raji-m"). Dan
menurut hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Nabi saw.
adalah membaca ta'awwudz itu (sebagai yang tersebut dalam kitab
Muhadzdzab). Ibnul Mundzir berkata: Bahwa diceritakan dari Nabi saw.
bahwa sebelum membaca al-Qur'an beliau berdo'a:"A'u-dzu billa-hi minasy
Syaitha-nir raji-m". (Tersebut dalam kitabNailul Authar juz II).
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(8) Mengingat hadis dari Nu'aim al-Mujmir, katanya: "Saya shalat di belakang
Abu Hurairah ra. maka ia membaca "Bismilla-hirrahma-nirrahi-m" lalu
membaca induk al-Qur'an (surat al-Fatihah) sehingga tatkala sampai pada "wa

ladldla-1li-n" beliau membaca "a-mi-n" dan orang-orangpun sama membaca
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"a-mi-n". Begitu juga tiap-tiap hendak sujud, mengucapkan:"Alla-hu Akbar"
dan bila berdiri dari duduk dalam raka'at kedua beliau mengucapkan: "Alla-hu
Akbar". Setelah bersalam beliau berkata:"Demi Yang menguasai diriku,
sungguh shalatku yang mengerupai dengan shalatnya Rasulullah saw."(HR
oleh an-Nasa'l, Ibnu Khuzaimah, Siraj, Ibnu Hibban dan lainnya; tersebut
dalam kitab al-Fath Juz II halaman 181, dengan katanya bahwa inilah hadis
yang paling shah, tentang hal yang disebut).
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(9) Mengingat hadis 'Ubadah bin as-Shamit bahwa Rasululllah saw. bersabda:
"Tidak sah shalatnya orang yang tidak membaca permulaan Kitab (al-
Fatihah)". (Driwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim). Ada lagi hadis 'Ubadah
bahwa Rasulullah saw.  shalat shubuh maka merasa terganggu oleh
pembacaan ma'mum. Setelah selesai beliau bersabda: "Aku melihat kamu
sama membaca di belakang imammu? " Kata 'Ubadah, bahwa kita semua
menjawab: "Ya Rasulullah, demi Allah benar begitu!" Maka sabda Nabi:
"Janganlah kamu mengerjakan demikian, kecuali bacaan Fatihah."
(Diriwayatkan oleh Ahmad, ad-Daruquthni dan al-Baihaqi). Dan mengingat
hadis anas, katanya bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Apakah kamu sekalian
membaca dalam shalatmu di belakang imammu, padahal imam sedang
membaca? Janganlah kamu mengerjakannya, hendaklah masing-masing kamu
membaca Fatihah sekedar didengar olehnya sendiri". (Diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban)
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(10) Mengingat hadis Abu Huraerah ra. bahwa Nabi saw. bersabda: "Apabila
imam membaca "A-mi-n" maka kamu hendaklah pula membaca "A-mi-n"
karena sungguh barang siapa yang bacaan "a-mi-n" nya bersamaan "A-mi-n"
Malaikat, tentulah diampuni dosanya yang telah lalu". Dan hadis dari Abu
Huraerah juga, bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Apabila salah seorang
diantaramu membaca "A-mi-n" sedang Malaikat di langitpun membaca "A-
mi-n" pula, dan bersamaan keduanya, maka diampunilah ia dari dosanya
yang sudah-sudah." (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dan dalam
hadis riwayat Muslim ada tambahannya: "Apabila salah seorang diantaramu
membaca dalam shalatnya)."
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(11) Menilik hadis Abu Qatadah bahwa Nabi saw. dalam shalat Dluhur pada
rakaat kedua permualaan (rakaat kel dan ke 2, membaca induk Kitab
(Fatihah) dan dua surat, serta pada dua rakaat lainnya (rakaat ke 3 dan ke 4)
membaca Fatihah saja, dan beliau memperdengarkan kepada kami akan
bacaan ayat itu, dan pada rakaat ke 1 diperpanjang tidak seperti dalam rakaat
ke 2; demikian juga dalam shalat ashar dan shubuh. (Diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim)
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(12) Karena firman Allah swt. "Apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur'an,
ataukah pada hati mereka ada tutupnya?" (Muhammad 24). Dan firmannya:

Dan bacalah al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan." (Muzammil 5)

~3— B PN Jyaall () E00aT (13)

(13) Karena hadis Ibnu Umar tersebut nomor 3 di atas
BRPCAPR PV PR PSP A PSRV P PP PG P
(77 ) salsd JKIal Al ) bl
(14) Karena firman Allah: "Hai orang-orang mu'min, hendaklah kamu ruku',
sujud dan sembahlah Tuhanmu serta berbuatlah kebaikan, agar kamu

berbahagia."(Hajj 77)
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Dan menurut hadis dari Abu Huraerah ra. bahwa Nabi saw.
bersabda:"Apabila kamu menjalankan shalat bertakbirlah, lalu membaca
sekedar dari al-Qur'an, lalu ruku' sehingga tenang, (tuma'ninah), terus berdiri
sampai lurus, kemudian sujud sehingga tenang, kemudian duduklah sampai
tenang, lalu sujud lagi sehingga tenang pula; kemudian lakukanlah seperti

itu dalam semua shalatmu." (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim)
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(15) Karena hadis Abu Huraerah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. kalau
shalat ia bertakbir ketika berdiri, lalu bertakbir ketika ruku, lalu membaca
"sami'alla-hu liman hamidah" ketika mengangkat punggungnya (bangun)

dari ruku, lalu membaca selagi beliau berdiri:"Rabbana- walakal hamd", lalu
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takbir tatkala hendak sujud, lalu bertakbir tatkala hendak mengangkat kepala
(duduk antara dua sujud), lalu bertakbir tatkala hendak mengangkat kepala
(duduk antara dua sujud), lalu bertakbir tatkala hendak berdiri; kemudian
melakukan itu dalam smua shalatnya serta bertakbir tatkala berdiri dari
rakaat yang kedua sesudah duduk. (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim)
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(16) Karena hadis dari Abu Humid Sa'idi ra. yang berkata: "Saya lebih cermat
(hafal) dari padamu tentang shalat Rasulullah saw. Kulihat apabila beliau
bertakbir, mengangkat kedua tangannya sejurus dengan bahunya dan apabila
ruku' meletakkan kedua tangannya pada lututnya, lalu membungkukkan
punggungnya, lalu apabila mengangkat kepalanya ia berdiri tegak sehingga
luruslah tiap tulang-tulang punggungnya seperti semula; lalu apabila sujud,
ia letakkan kedua teapak tangannya pada tanah dengan tidak meletakkan
lengan dan tidak merapatkannya pada lambung, dan ujung-ujung jari
kakinya dihadapkan ke arah Qiblat. Kemudian apabila duduk pada raka'at
yang kedua ia duduk di atas kaki kirinya dan menumpukkan kaki yang
kanan. Kemudian apabila duduk pada raka'at yang terakhir ia majukan kaki
kirinya dan menumpukkan kaki kanannya serta duduk bertumpu pada
pantatnya." (Diriwayatkan oleh al-Bukhrai daam kitab Shahihnya)
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(17) Menilik hadits Sayyidatina 'Aisyah ra. menceritakan, bahwa Rasulullah saw.
dalam ruku' dan sujudnya beliau mengucapkan; subha-nakalla-humma
rabbana- wa bihamdikalla-hummagh firli- .... Seterusnya hadits.

(Muttafaqun 'Alaih atau diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim)
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(18) Menurut hadis Hudzaifah, katanya: "Aku bershalat bersama Nabi saw.,

maka dalam ruku'nya beliau membaca: "Subha-na rabbiyal adhim" dan
dalam sujudnya beliau membaca "Subha-na Rabbiyal a'la." ... seterusnya
hadits. (Diriwayatkan oleh lima ahli hadits dan dishahihkan oleh at-
Tirmidzi). Dan ada lagi hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad , Muslim,
Abu Dawud dan an-Nasa'l dari 'Aisyah ra. bahwa Rasulullah saw. dalam
ruku' dan sujudnya membaca; "Subbu-hun quddu-sun rabbul Mala-ikati war
ru-h". (Kedua hadits ini tersebut dalam kitab Nailul Authar juz 2)

14-4 P28 Y 1Al (19)

(19) Lihat hadits Abu Hurairah tersebut no. 14 di atas

C15-od AT E 0 h o Ciaal (20)

(20) Lihat hadits Abu Hurairah tersebut nomor 15 di atas.

S15-(sd pA8E 550 (ol Eiand (20)

(21) Menurut ayat dan hadits dalam dalil nomor 14.
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(22) Lihat hadits Abu Hurairah tersebut nomor 15 di atas.
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(23) Menurut hadits dari Ibnu 'Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah saw.

bersabda: "Aku diperintah supaya bersujud di atas tujuh tulang: dahi —
seraya menunjuk pada hidungnya — di atas dua belah tangan, kedua lutut dan
di atas kedua ujung kaki." (Muttafaq 'Alaih). Ada lagi hadits dari Wail bin
Hajur, katanya: "Aku melihat Rasulullah saw. bila bersujud meletakkan
kedua lutut sebelum kedua tangannya dan kalau berdiri mengangkat kedua
tangannya sebelum kedua lututnya". (Diriwayatkan oleh lima imam kecuali
Ahmad, sebagaimana yang tersebut dalam kitab Nailul Authar).
Dan menurut hadits dari Abu Hurairah ra. yang mengatakan bahwa
Rasulullah saw. bersabda: "Kalau salah seorang daripadamu bersujud, maka
janganlah berdekam sebagaimana unta berdekam, ialah meletakkan
tangannya sebelum lututnya". (Tersebut dalam kitab Taisirul Wushul)
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(24) Lihatlah hadits Abi Humaid tersebut nomor 16. Dan mengingat hadits dari
Abdullah bin Malik bin Buhainah, bahwa Nabi saw. jika shalat
merenggangkan antara kedua tangannya sehingga kelihatan putih ketiaknya.
(Muttafaq 'Alaih atau diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim). Dan dalam
shahih Muslim, bahwa Rasulullah saw. jika bersujud merenggangkan kedua
tangannya dari ketiaknya, sehingga kulihat putih ketiaknya.Dan hadits dari
al-Barra' bin 'Azib dalam shahih Muslim juga, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: "Bila kamu bersujud, letakkanlah kedua belah telapak tanganmu

dan angkatlah kedua sikumu".
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17-8 o Aile ¢iaal (25)
(25) Lihatlah hadits 'Aisyah tersebut nomor 17 di atas.
~18-4 e WAsl) e /j:t;.ay; (_S_uA;é (26)
(26) Menilik hadits udzaifah dan 'Alsyah ra. tersebut nomor 18 di atas.
OHRL) G Jst OIS aalia (A O e 31 e s, W (27)
Ls,dw-d‘ o 50) "B (Sl onls (Halls o) gl
(MY o (A LS

(27) Mengingat hadits yang diriwayatkan oleh at-tirmidzi dari Ibnu 'Abbas ra.
bahwa Nabi saw. di antara kedua sujud mengucapkan; "Alla-hummagh firli-
warhamni- wajburni- wahdini- war zuqni-". (Tersebut dalam kitab Nailul

Authar).

Eoaall 17-.8 Adile duaal 14- 8 ?333.45\ 3 s duaal (28)
18- et

(28) Periksalah hadits Abu hurairah tersebut nomor 14, hadits 'Aisyah ra. tersebut

nomor 17 dan kedua hadits tersebut nomor 18 di atas.

U (Lo pala (8 (o) &1 ) Spsad) il 20l (29)
OB o5 5) el 550 a agh Al Al e iy 3 08
oala AU B (e AT A 100 A Bl Gy (Asina (S

A8 28 LY e 2

(29) Menilik hadits dari Malik bin Huwairits mengatakan bahwa ia mengetaui
Nabi saw. shalat; maka apabila beliau berada dalam raka'at gasal (ganjil,
Jawa) dari shalatnya, beliau sebelum berdiri, duduk dahulu sehingga lurus
duduknya. (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam shahihnya).

Ada lain hadits oleh al-Bukhari juga, apabila beliau mengangkat kepalanya
dari sujud yang kedua , duduk dan menekan kepada tanah, lalu berdiri.

U8 rplih mala 8 AT 143 SN S50h o Cuaad (30)

A daally 3ol 3l A Al 4:X0) UM@J \3\ AT g P

&g T el 3

(30) Periksalah hadits Abu hurairah tersebut nomor 14. Dan tersebut dalam

Shahih Muslim dari Abu Hurairah juga bahwa jikalau Rasulullah saw.
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berdiri dari raka'at kedua, beliau tidak diam, melainkan memulai bacaan

dengan: "Alhamdulillahi rabbil 'a-lami-n".
Al rnia 8 W5 16-8 p35d) (sae Ll ada f iaal 31)

a2l 3 38 1Y) (S aalia dy»)i; oAy e Gl oo
MLJM‘)M}‘E"“ @Lﬂ\d)éﬁ&)ﬁuﬂ\
jm;a;sm,,dmmdywts,uéjﬁ;;x\uguqxuj e
Sl 2383 T (Tl 2 A s3ad e S Y aay
A AL ) askial e A sy Al wb Juj

(31) Lihat hadits Abu Humaid Sa'idi tersebut nomor 16 di atas. Dan yang tersebut
dalam shahih Muslim dari Ibnu Umar ra. bahwa Rasulullah, jika duduk
dalam tasyahhud, meletakkan tangan kirinya di atas lutut kirinya dan tangan
kanan di atas lutut kanannya serta menggenggamkannya seperti membuat
isyarat "lima puluh tiga" dengan mengacunkan jari telunjuknya. Dalam
shahih Muslim pula dari Zubair ra. bahwa Rasulullah saw. kalau duduk
berdo'a meletakkan tangan kanannya di atas paha — kanannya dan tangan
kirinya di atas paha kiri, serta mengacungkan jari telunjuknya, dan telapak
tangan kirinya menggenggam lututnya.

~16-8 238 (sac Ul area ol Eiaa 3 W (32)

(32) Periksalah hadits Humaid Sa'idi dalam dalil nomor 16 di atas.

Gl Wla 13) B (8 () 2 galie (3 ) 2 bblsaf)\iel(%)

o3 e G SiSaa’y i e g0 pala 5L

a1 ASE) G ) Fy) O aalia Al L) LS vé'j

(e 732 il 1 EAZLIy Al ol A (it

A 5, L i 56 e Y 08 DAL 45T e BaA ol

Al 8 A BoAT L sall kil 8 Sl aala

S oo 8ae S Lo (1020=lg) a¥lsds (2oouaze;.al\)

O Gl Ty sk e e 2l iAo Ok o & e,Jm

3 Gle WLy Al O e el e cila LS Yaal

" hak duea i) é.m\}\ JJA\}\‘;;;&»L& o daad

~ -0~y

AL A0S A K (T ) sate (e Nad (218027 8
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233O0l 8 JAT AT i N U8 U8 Gl A1 ol Y iaia
(33) Karena hadits dari Abdullah bin Mas'ud ra. bahwa tatkala kita shalat di
belakang Rasulullah saw. kita sama membaca: "Assala-mu 'ala- Jibri-la wa
Mi-ka-ila Assala-mu 'ala- fula-n wa fula-n", maka berpalinglah Rasulullah
saw. kepada kita lalu bersabda: "Sesungguhnya Allah itu Yang Maha
Selamat, maka apabila salah seorang daripadamu shalat, hendaklah berdo'a:
"At-Tahiyya-tu lilla-h was shalawa-tu wath thayyiba-t"... dan seterusnya
hadits.(Muttafaq 'Alaih). Dalam kitab Fath (Juz II halaman 200) dari Aswad
dan Abdullah pua dengan riwayat lain oleh Ibnu Khuzaimah, bahwa
Rasulullah saw. telah mengajarkan kepadaku "tasyahhud" dalam
pertengahan dan penghabisan shalat.
Gl pala (A e 528 08 0o (1020=1g) 2Y) 85 (34)
LS s J1 Gy s G Uim 2601 7 ssSCall 3 s S
Sk 1y Saah Sl WG, sl O G el e il
il L35 M L A Sl O el e SO0 LS
AL Al o S Gl el (i 328 (218027)
;aj 3l <2 JaT A A e B -8 el A Y < S E.\;.a
(34) Dan dalam kitab Um (Juz I halaman 102) dari Ka'b bin 'Ujrah, bahwa Nabi
saw. membaca shalawat: "Alla-humma shalli 'ala- Muhammad wa 'ala- a-li
Muhammad kama- shallaita 'ala Ibra-him wa a-li Ibra-him wa ba-rik 'ala
Muhammad wa 'ala- a-li Muhammad kama- ba-rakta 'ala- Ibra-him wa 'ala-
a-li Ibra-him innaka hami-dum maji-d". Dan dalam kitab Fath (Juz II
halaman 218); maka pada Sa'id bin Mansur dan Abu Bakar bin Abi Syaibah
dengan sanad (rangkaian) shahih sampai kepada Abu Ahwash berkata:
Berkata 'Abdullah: "Supaya orang itu dalam shalatnya membaca tasyahhud,
lalu membaca shalawat kepada Nabi saw. kemudian berdo'a untuk dirinya
sendiri".
sl T () 6 500 G oo Y1 i 8 35 W (35)
A AN ) o g8 SRy K (8 23085 1Y) U aalia 1235 ) 18
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(35) Menilik yang tersebut dalam kitab Nailul Authar, dari Ibnu Mas'ud ra.

%

katanya, bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda: "Bila kamu duduk dalam

tiap-tiap dua raka'at, bacalah: At-Tahiyya-tu lilla-h, washshalawa-tu wath

thayyiba-t, assala-mu'alaika ayyuhan Nabiyyu wa rahmatulla-hi wa baraka-

tuh, assala-mu 'alaina wa 'ala 'iba-dilla-hish sha-lihi-n, Asyhadu alla- ila-ha

illala-h wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhu- wa Rasu-luh", lalu pilihlah

do'a yang disukai dan berdo'alah dengan itu kepada Tuhannya.

(Diriwayatkan oleh Ahmad dan Nasai). Dan dalam kitab Taisirul Wushul

dari Ibnu Mas'ud ra. bahwa Rasulullah saw. jika duduk dalam dua raka'at

yang pertama seolah-olah ia duduk di atas batu yang panas , hingga segera
berdiri.

13 8 Gy ae 0 U @il (e Asamia (3 A 35 W (36)

) g 8 13 45 gy &8 135 4% &)y S 5all L

S A a0 &) GRSl s A T3 40 &) Meaea

A 45 s S8 GRS b A aala Ll (o (m e

(151 o= 4ie S 6 Sall) 580 2 A1 Sal sl

(36) Dalam shahih al-Bukhari dari Nafi' bahwa Ibnu Umar kalau shalat bertakbir
serta mengangkat kedua tangannya, kalau ruku' mengangkat kedua
tangannya, apabila membaca "sami'alla-hu liman hamidah" mengangkat
kedua tangannya dan jika berdiri dari raka'at yang kedua mengangkat kedua
tangannya. (Hadits ini marfu'/ disambungkan oleh Ibnu Umar kepada Nabi
saw.).

Dan dalam riwayat Abu Dawud yang dishahihkan oleh al-Bukhari

perantaraan Muhrib bin Datstsar dari Ibnu Umar juga, bahwa Nabi saw.
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apabila berdiri dari raka'at yang kedua bertakbir dan mengangkat kedua
tangannya. (Dan hadits ini dikuatkan oleh hadits lain sebagaimana yang
diterangkan dalam kitab Fath Juz II halaman 151)
sk o ial (37)
(37) Lihatlah hadits Abu Hurairah yang tersebut pada nomor 14, dan dalam
shahih Muslim dari Abu Hurairah yang tersebut pada no. 30 dan hadits Abu
Qatadah yang tersebut pada no.11 di atas.
ARl 3gid 1 rpabia Al Jouy JB QB 500 (of diaal (38)
?LM a\jJ) Cuaall el e ‘;\ :@ﬂ\" Jse é:-)‘ Cpe Al Axinla
Voallh DAY 28 (ye 28AAT 273 1) - dadly Uil ddly (Ansna
(Cpaall) a0l (e Al
(38) Dalam shahih Muslim dari Abu Hurairah menerangkan bahwa Rasulullah

saw. bersabda: "Apabila salah seorang daripadamu bertasyahhud, hendaklah
minta perlindungan kepada allah dari empat perkara, dengan berdo'a: "Alla-
humma inni- a'udzu bika ...dan seterusnya hadits. Demikian pula dalam
riwayat lain, dengan kalimat: "Kalau selesai bertasyahhud akhir, hendaklah
meminta perlindungan dari empar perkara"... seterusnya hadits.
08 e & 5;3’}-1 - ;3323\ Z;'a.:jﬂ\’) Ngla o ¢iaad (39)
S Gl O e 08 s Al 0F }meﬂmm\ SESITS)

daana G aluasly )

(39) Periksalah dalil yang tersebut nomor 1. Dan hadlts darl Sa'd: "Saya melihat
Rasulullah saw. bersalam kea rah kanan dan ke arah kirinya, sampai kulihat
putih pipinya". (Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya).

c_uLa JUQMUJJJ\)UCZH\MJWDJ)\J@ g_\.m;j(él.())
ws} 5 A 25y e DA 43 [ AL (1SS al u_us\

Eol 8 A MK A D) KKk 2D T Al e

(40) Menurut hadits Abu Dawud dengan sanad shahih dari Wail bin Hujur,
katanya: "Aku shalat bersama—sama Rasulullah saw. maka beliau bersalam

ke kanannya dengan membaca: "Assala-mu 'alaikum wa rahmatullahi wa

79



baraka-tuh dan bersalam ke kirinya dengan membaca: "Assala-mu 'alaikum

wa rahmatulla-hi wa baraka-tuh". (Tersebut dalam kitab Bulughul Maram)
PN aA 5 BTy iaad T ] - 8 2385 B b (ol ias] 4]
(41) Periksalah dalil nomor 38 nomor 1 dan hadis Wail bin Hujur, nomor 40

tersebut di atas.

ol pabia (Al Ce (o) M aad GlD (8 Zudall oy a3l 42
U 15 ol oA (8 LS 83all iy ) Lpan 3wy
£ AN S e 8 ATE) [Ty Syl 38 5 Y1 i ol G
(S5
(42) Sebab tidak ada hadits tentang hal ini (perbedaan pria dan wanita dalam
bershalat). Benar telah diriwayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau menyuruh
wanita supaya merapatkan setengah anggotanya kepada lainnya dalam
shalat, sebagai hadits Abu Dawud dari Zaid bin Abi Habib, hanya sahaja
hadits ini mursal (sebagaimana yang tersebut dalam kitab Subulus salam juz

pertama)
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ARTI UCAPAN, DO'A DAN BACAAN
Yang dimuat dalam kitab Shalat ini

Takbir

KT
Alla-hu Akbar
Allah Maha Agung

Do'a Iftitah

L1 3y Gyl (i e L (i (i el 4
oot ) 240 il (e Lm0 s ) (K LK L) ya
g Ay s lally sUad

"Alla-humma ba-'id baini-wa baina khatha-ya-ya kama-ba-'adta bainal mayriqi
wal maghrib. Alla-humma naqqini- minal khatha-ya- kama-yunaqqats tsaubul
abyadlu minad danas. Alla-hummaghsil khatha-ya-ya bilma-i wats tsalji wal
barad".

Artinya: Ya Allah, jauhkanlah antaraku dan antara kesalahanku, sebagaimana
Kau telah jauhkan antara Timur dan Barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari
kesalahanku sebagaimana dibersihkannya pakaian putih dari kotoran. Ya Allah,
cucilah segala kesalahanku dengan air, salju dan air hujan beku

Atau:

e U1 Ly L Ui Lo 9 sl 58 530 g’ s
LAl L (s sy Sy a1 i
}@\(M\uﬂbb)w\dj Iy & yal Sl g AT Sl 3y
ujﬁ\j‘;u&ukdmbb‘;:)@ PR G
u_m;qu_);.&,\j&_x.q“ﬂg_\ M\%Y%@ydéﬁu 3
L ) Gt T Liytals ol ) il e GAY)
G LI Gy o G2 L S Sl b A s dlki

S| & g o el Cillad

Wajjahtu wajhiya lilladzi- fatharas sama-wa-ti wal ardla hani-fan musliman wa

ma- ana minal musyriki-n. Inna shala-ti wa nusuki- wa mahya-ya wa mama-ti

lillahi-hi rabbil 'a-lami-n. La-syari-kalahu- wa bidza-lika umirtu wa ana awwalul
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muslimi-n (wa ana minal muslimi-n." Alla-humma antal maliku la-ila-ha illa-anta,
anta rabbi- wa ana 'abduka, dlalamtu nafsi- wa'taraftu bidzambi- fagh firli- dzunu-
bi- jami-'an. La- yagh firudz dzunu-ba illa- anta, wah dini-liahsanil akhla-qi la-
yahdil liahsaniha-illa- anta. Washrif 'anni- sayyiaha- la-yashrifu 'anni- sayyiaha-
illa- anta. Labbaika wa sa'daika wal khairu kulluhu- fi-yadaika, wasysyarru laisa
ilaika. Ana bika wa ilaika. Taba-rakta wa ta'a-laita astaghfiruka wa atu-bu ilaika.

Arttinya: Aku hadapkan wajahku, kehadapan yang Maha Menjadikan semua
langit dan bumi, dengan tulus hati dan menyerah diri dan aku bukanlah golongan
orang-orang musyrik. Sungguh shalatku, ibadahku, hidup dan matiku ada
kepunyaan Tuhan yang menguasai semua alam, yag tidak bersyarikat dan
bandingannya, maka dengan demikian aku diperintah dan aku menjadi orang
yang mula-mula berserah diri (daripada orang-orang berserah diri). Ya Allah,
Engkaulah raja, yang tidak ada yang disembah melainkan Engkau. Engkaulah
Tuhanku dan aku inilah hambaMu, aku telah berbuat aniaya pada diriku dan
mengakui dosaku. Maka ampunilah dosa-dosaku semua, yang mana tidak ada
yang mengampuni dosa, selain Engkau. Dan berilah petunjukMu padaku, budi
pekerti yang bagus, yang mana tidak ada yang dapat memberikan petunjuk kepada
bagusnya budi pekerti selain Engkau. Dan jauhkan daripadaku kelakuan yang
jahat, yan g mana tidak ada yang dapat menjauhkannya kecuali Engkau. Aku
junjung dan aku turutlah perintah Engkau; sedang semua kebaikan itu ada pada
tangan Engkau, dan kejahatan iotu tidak kepada Engkau. Aku dengan Engkau dan
kembali kepada Engkau. Engkaulah yang Maha Memberkati dan Maha Mulia, aku

mohon ampun dan bertobat pada Engkau.
Ta'awwudz
Dl Uil (e il S5l

Basmalah

ﬁ;)\@;)ﬂ\ﬁ\e&g

Fatihah
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Do'a waktu duduk antara dua sujud
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Bacaan Tasyahhud
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Do'a Shalawat kepada Nabi
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Do'a setelah tasyahhud awwal

sl Y g Ty e VT 1 Ul sl 8 A
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Do'a setelah tasyahhud akhir
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SR Qs
KITAB JANAZAH

C R RS

dadaa
SOl Dl il
RTARGRLE PETS TR PRSP N PF- PR AT (I
(102 :0) e J1)
Osnang Lon Ty ATy s all) (e 81,0l 25 ol alll Qa8 238 1l
(157 :) e JN)

PENDAHULUAN
Dengan menyebut nama Allah, Maha Penyayang Maha Pengasih

Hai orang-orang yang beriman, takutlah(berbaktilah) kamu kepada Allah, dengan
sebenar-benar takut(bakti) kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati,
kecuali kamu berada dalam Islam. (QS. Ali Imran:102)

Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau meninggal, tentulah ampunan
Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka
kumpulkan. (QS. Ali Imran:157)

ST 23S
Al yindls TR 1307 (2)8°s3 9y (1) Dl 28AAT (2 1 1)
o559 (5)"A V) ad) Y ol Ay (4)158 A 1) e’y (3)AL
sy Tsdat s (8)Ad sy (7)Adiie Vsiaakd Sl 13 23 (6)ALa

o 5235 (11)07s 3428 (10)0S ) 4d elizaly 1y ol 28 (9)

(12) bl 43 ga) g alal
CARA PERSEDIAAN

Bilamana seorang dari kamu sakit, maka hendaklah sabar(1) dan hendaklah ia

kamu jenguk(2). Dan bila ia hampir sampai kepada ajalnya, maka hendaklah ia

bersangka baik kepada Allah(3) dan berwasiatlah kalau ia meninggalkan barang
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milik(4). Hendaklah ia kamu talginkan (tuntun baca) orang yang akan meninggala
"LAA ILAAHA ILLA LLAH"(5) dan hadapkan ia ke arah qiblat(6). Kemudian
bilamana ia meninggal, maka pejamkanlah matanya(7) dan doakanlah baginya(8)
serta selubungilah ia dengan kain yang baik(9). Kemudian lunasilah hutangnya
dengan segera, kalau ia berhutang(10). Lalu segeralah pemeliharaannya(11) dan

kabarkanlah kepada kerabat dan teman-temannya kaum muslimin(12).
) Jud 23S
(13)s 55 goial s’y Gl 15306 ca ) (L 281y
\)j;.;\))l.ujcu.\djdw)_\sj V BTGNS\EJ\)LAL\E
B Byl s 1y Aaly e L Tl 1S 5 AT ALY s
5 AN JA51 Ul (15)daiie Jau osiia a3 (14)05038
(17)4e V5805 (16) AYT Jasdy Of s3I Y.

CARA MEMANDIKAN MAYAT
Kalau kamu hendak memandikan mayat maka mulailah dari anggota kanannya
serta anggota wudlu(13) dan mandikanlah dengan bilangan gasal, tiga atau lima
kali atau lebih dari itu, dengan air dan daun bidara, serta pada kali yang terakhir
taruhlah kapur barus meskipun sedikit, dan jalinlah rambut mayat perempuan tiga
pintal(14), lalu keringkanlah dengan handuk misalnya(15). Hendaklah mayat pria
dimandikan oleh orang pria, dan dibenarkan bagi salah seorang dari suami-istri

memandikan lainnya(16). Dan tutupilah kalau ada cela tubuhnya(17).

el B (19) s il (8 (18) L LSS il 17558
aaall Cuall ) jLA (21)15% ;igi)m(ﬁ ijﬁ i3 15 (20)%
a7 5 (22) by Skt s g it 'y Al 151528 53
HM&LK\(A-\JL_AAJ‘(.\_\&)JJ\ L.q;]l_;a)_’d\j (23)&4\5.4 4508
(25) AN 8 VsIad Y (24)5.43‘3!\
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CARA MENGAFAN MAYAT

Kafan-(bungkus)-lah mayat itu dengan baik-baik(18) dalam kain putih(19) yang
menutup seluruh tubuhnya(20). Dan bila kamu hendak mengukupnya, maka
ukuplah ia tiga kali(21), lulutlah ia dengan bau-bauan yang harum (cendana),
kecuali mayat yang sedang berihram, maka janganlah kamu tudungi kepalanya,
jangan kamu lulut badannya dan jangan pula kamu kenakan harum-haruman(22).
Kafanilah mayat pria dalam tiga helai kain(23) dan mayat wanita dengan kain
basahan, baju kurung, kudung-selubung lalu kain(24). Jangan berlebih-lebihan
dalam hal kafan(25).

53 (26) 3all L'y 43y 4djleda JUS S i) e Pla 3
=l e oliaTs AR 1,8 281,08 (27) 4 4l Al
Al Peed) 1T, A Sle Al Ad lalnd 28 1 28 A adle A s
1ok AN (s a0 U Mo 2K el e 2 15
2R EVA 6"“3 a1’y MSYJ e Laclgadle’yaan’)l g4l _)x_\g@ﬂ\
G Gy il L0 5 LS el ¢l 88y oLy i1,y
4’y U 108 5000 athl e 1508 Sl o ln (e 1 1510 404
Lile Ty Gaaliay Ui’y LEad pae ) ol v ol magiae s 08l 258 44
22l e 4ald W 48T 0 (,éj!\ QLT G835 U 5l U juaial
s A e 35 e Lan i ol Mo e 455 Uie 4585 (s
el 28 10T U3y Gl L AT 260 il L 4l 40
asle | flay (29)anidll Jdadle | Lad 0 U (28)s50all A8
Ly R Gl Mo YT 8T ((30)isiia 4530 e Aol
G i A8 5 Gue il el (s e VLA s (310l
(32) 8 B s HAl (ol (i 5 el 28 20685 (s
CARA MENSHALATKAN MAYAT
Sesudah sempurna dimandikan dan dikafan, maka sembahyangkanlah mayat itu

dengan syarat-syarat shalat(26) dengan niyat yang ikhlas karena Allah(27) dan
takbir-lah lalu bacalah Fatihah dan shalawat atas Nabi saw lalu takbir, lalu
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berdo'alah dengan ikhlas bagi mayat, maka takbirlah dengan berdo'a, lalu
takbirlah kemudian do'a dengan mengangkat tangan pada tiap kali takbir. Do'a itu
umpamanya: Allahummaghfirlahu- warhamhu- wa'a- fi-hi wa'fu 'anhu, wa akrim
nuzulahu- wa wassi' madkhalahu- waghsilhu bima-in wa tsaljin, wa naqqihi-
minal khatha-ya- kama- yunaqqats tsaubul abyadlu minad danas, wa abdilhu da-
ran khairan min da-rihi- wa ahlan khairan min ahlihi- wa zaujan khairan min
zaujihi- wa qihi- fitnatal qabri wa'adza-bah. Atau: Alla-hummaghfir lihayyina-
wa mayyitina- wa sya-hidina- wa gha-ibina- wa shaghi-rina- wa kabi-rina wa
dzakarina- wa untsa-na- Alla-humma man ahyaitahu- minna- fa ahyihi- 'alal Isla-
m, wa man tawaffaitahu- minna- fa tawaffahu- 'alal i-ma-n. Atau lain-lain do'a
yang berasal dari Nabi saw. Dan do'a bagi anak-anak: Alla-hummaj 'alhu lana-
salafan wa farathan wa ajran. Lalu bersalamlah seperti salam shalat(28).

Dan bolehlah kita menshalatkannya di dalam masjid (29). Shalatkan ia,
berjama'ah tiga baris (30). Dan hendaklah imam berdiri pada arah kepala mayat
pria dan arah tengah(lambung) mayat wanita(31).

Janganlah menshalatkan pada waktu terbit matahari kecuali sesudah naik,
pada waktu tengah-tengah hari dan pada waktu hampir terbenam matahari kecuali

sesudah terbenam (2).
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CARA MENGUBUR MAYAT

Sesudah dishalatkan, bawalah janazah itu ke pekuburan dengan cepat-
cepat (33) dan iringilah ia dengan berjalan di sekelilingnya, dekat padanya,
dengan diam(34). Dan janganlah orang wanita pergi mengiringinya (35). Dan
janganlah kamu duduk sehingga janazah itu diletakkan(36).

Dan apabila kamu melihat janazah, meskipun janazah Yahudi, maka
berdirilah sehingga melalui kamu atau diletakkan (37).

Dan kuburlah mayat itu dalam lubang yang baik dan dalam (38). Buatlah
baginya galian lahat serta pasanglah di atasnya batu-bata mentah(39) dalam
kuburan kaum muslimin(40). Masukanlah mayat itu dari arah kaki kubur(41) dan
bacalah ketika meletakkannya dalam kubur: "Bismilla-hi wa 'ala- millati Rasu-

lilla-h"(42). Serta tutuplah atas kubur mayat wanita waktu dikuburnya(43), dan
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turunlah ke dalam kuburnya orang yang tak bersetubuh pada tadi malamnya (44).
Dan letakkanlah mayat itu menghadap qiblat (45).

Janganlah kamu menguburkan mayat pada waktu matahari terbit kecuali
sesudah naik, pada waktu tengah-tengah hari(matahari di arah atas kepala) dan
pada waktu hampir terbenam kecuali sesudah terbenam(46), serta janganlah
meninggikan kubur lebih dari sejengkal (47) serta janganlah kamu buat tembok di
atasnya(48) tetapi buatlah tanda di atasnya dengan batu umpanyanya, pada arah
kepalanya (49). Dan taburilah dengan tanah dari arah kepala tiga kali (50). Dan
kalau kamu tiba di kuburan sedang kubur belum selesai digali maka duduklah
menghadap qiblat (51). Dudukmu jangan di atas kuburan (52) dan janganlah kamu
berjalan di antara kuburan dengan alas kaki (53). Bila sudah selesai menguburkan

maka do'akanlah, mintakan ampun dan ketetapan hati bagi mayat (54).
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HAL MELAWAT

Bilamana kamu mendapat malapetaka maka berdo'alah: "Inna- lilla-hi wa
inna- 1ilaihi ra-ji'u-n. Alla-humma ajirni- fi- mushi-bati- wakhluf li- khairan
minha"(55). Lawatlah ahli mayat dan anjurilah bersabar (54). Janganlah kamu
meratapi mayat (57) dan pula menampar pipi, merobek pakaian dan meratap
ratapan jahiliyah (58), tetapi tidak mengapa menangisinya (59). Buatkanlah

makanan bagi kerabat mayat (60) dan janganlah kamu berkumpul di tempat
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keluarga janazah sesudah dikuburnya di mana mereka membuat makanan bagi

kamu (61).
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ZIARAH KUBUR
Ziarahlah ke kubur, agar kamu ingat akan akhirat(62) dan janganlah

mengerjakan disitu sesuatu yang tiada diizinkan oleh dan Rasul-Nya, seperti
meminta-minta kepada mayat dan membuatnya perantaraan hubungan kepada
Allah(63).

Bila kamu sekalian datang ke kuburan maka ucapkanlah: "Assala-mu
'alaikum da-ra qaumin mukmini-na wa inna- insya- Alla-hu bikum la-hiqu-n.
Alla-humma la- tahrimna- ajrahum wala- taftinna- ba'dahum" (64); kemudian
menghadaplah qiblat (65) lalu berdo'a kepada Allah, memintakan ampun dan

'afiyat bagi mereka(66). Jangan orang perempuan sering berziarah ke kubur(67).
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Menilik hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi s.a.w bersabda: "Barang siapa
sakit satu malam, maka ia sabar dan pasrah kepada Allah, terlepaslah ia
dari dosanya sebagaimana pada hari ia dilahirkan oleh ibunya".

(Diriwayatkan oleh Tirmidzi tersebut dalam kitab Siarajul Munir juz III

halaman: 358).
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Mengingat hadits Abu Hurairah, bahwa Rasulullah s.a.w bersabda: "Hak
orang muslim, atas orang muslim ada lima: 1. Menjawab salam, 2.
Mengunjungi orang sakit, 3. Mengiring janazah, 4. Mendatangi undangan
dan 5. Mendo'akan orang bersin ... " seterusnya hadits. (HR. al-Bhukhari
dan Muslim).
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Menilik hadits Jabir, bahwa ia mendengar Rasulullah s.a.w bersabda
sebelum wafatnya: "Janganlah seorang dari kamu semua mati, kecuali
berbaik sangka (husnudzan) kepada Allah" . (HR. Muslim).

Dan menilik hadits Anas bahwa Nabi s.a.w masuk kepada seorang
pemuda yang hamper pada ajalnya, maka belia bersabda: bagaimana
perasaanmu? Jawabnya: "Aku berharap kepada Allah dan khawatir akan
dosa-dosaku". Maka beliau saw. Bersabda: Kalau berkumpul kedua sifat
itu dalam hati seorang hamba pada peristiwa seperti ini tentulah Allah
memberikan apa yang diharapkan dan melindunginya dari apa yang

ditakutkan". (HR. at-Tirmidzi).
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Mengingat firman Allah Ta'ala: "diwajibkan kamu, bilamana seorang dari
kamu keadatangan mati, kalau meninggalkan harta benda(harta warisan)

supaya berwashiyatlah". (QS. Al-Baqarah: 180).
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Karena hadits Abu Sa'id dari pada Nabi s.a.w. bahwa beliau bersabda:
"Talginkanlah mayatmu(orang yang akan meninggal) dengan mengucap: "
La- ila-ha illa- lla-h".. (HR. Jama'ah kecuali al-Bhukhari).

Bacaan Surat Yasin pada orang yang hampir mati itu tiada ada dalilnya

yang shahih.
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Menilik hadits Abu Qatadah, bahwa Bara' bin Ma'rur yang berwashiyat
supaya dihadapkan ke qiblat: maka sabda sabda Nabi s.a.w: "la
mencocoki fithrah". (HR. al-Hakim dan al-Baihaqi).
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Mengingat hadits Umi Salamah katanya: Rasulullah s.a.w datang kepada
Abi Salamah (di waktu sampai pada ajalnya) padahal matanya celik, maka
beliau memejamkannya". Kemudian Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya
ruh itu kalau dipecatkan, diikuti oleh mata". Maka bergemuruhlah orang-
orang dari ahlinya, maka beliau bersabda: "Janganlah mendo'akan atas
dirimu kecuali kebaikan, karena sesungguhnya Malaikat itu mengamini
atas apa yang kamu katakana". Kemudian sabdanya: Ya Allah, ampunilah
Abu Salamah, junjunglah derajatnya setinggi derajat orang-orang yang

shalih, lapangkan dan beri gantinya pada sepeninggalnya" . (HR. Muslim).
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Menilik hadits 'Aisyah r.a bahwa ketika wafat Rasulullah saw. beliau
dirahap dengan kain hibarah(sejenis kain Yaman yang bercorak). (HR. al-
Bhukhari dan Muslim).
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Mengingat hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi s.a.w bersabda: "Nyawa
orang mukmin itu bergantung dengan hutangnya sehingga

dilunasinya".(HR. Ahmad, Ibnu Hibban dan at-Tirmidzi dengan

mengatakan: Hadits Hasan)
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Karena hadits 'Ali, Rasulullah s.a.w bersabda: "Tiga perkara hai 'Ali, tidak
boleh dipertangguhkan, yaitu shalat bila datang waktunya, janazah bila
telah terang matinya dan wanita tidak bersuami bila telah menemukan

"

jodohnya ". (HR. Ahmad dan yang sepadan artinya dengan hadits itu

diriwayatkan oleh at-Tirmadzi, [bnu Majah, al-Hakim dan Ibnu Hibban dll
).

.y 4._1\.&.4‘)1 25 ali &Aﬂ\(sjm Qw/'f.&“\é\/jbud(lz)
@TUJJ-S"AG’J“‘-"} uuu&ﬂ\?jj\‘_g;&&ﬁ\“

Ll agde Sl ooy 350y o0 Al B 5 &8 )A (5 35 callla
;33;,\5”@\@&“5&;&\ a4 SR )
LA 4_1\‘94)@‘594_1@0)‘5“\;333)\3 )\.\]USSBZ_!L:QS Ja.om:d\

J/;J\Q‘;i S yo & o, Tasf:f

95



Menilik hadits riwayat Bhukhari dan Muslim, bahwa Nabi s.a.w
memberitakan kematian Raja Najasyi kepada sahabat-sahabat r.a pada hari
mangkatnya. Dan beliau memberitakan kematian Ja'far bin Abu Thalib,
Zaid bin Haritsah dan 'Abdullah bin Rawahah r.a.".

Begitu juga yang diriwayatkan oleh Bhukhari bahwa beliau saw. bersabda
tentang orang yang menyapu masjid yang meninggal di kubur pada malam
itu: "Tidak sudikah kamu memberitakannya padaku'? dan ada riwayat lain,
Nabi saw bersabda: "Mengapa kamu tidak memberitakan padaku"

(seterusnya hadits).
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Menilik hadits Ummu 'Athiyah, bahwa Rasulullah s.a.w bersabda katika
anak perempuan beliau dimandikan: "Mulailah dengan anggota kanannya

dan anggota wudlunya". (HR. al-Bhukhari dan Muslim).
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Mengingat hadits Ummu 'Athiyah, bahwa Rasulullah s.a.w bersabda
katika kematian anak perempuan: " Mandikanlah ia tiga atau lima kali
atau lebih dari pada itu, menurut pendapatmu, dengan air dan daun bidara,
dan pada akhirnya taruhlah kapur barus atau sedikit kapur barus. Maka
bilamana sudah selesai beritahukanlah kepadaku". Maka ketika kami telah
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selesai, kami memberitahukannya kepada beliau. Maka beliau memberi
kepada kami kainnya seraya sabdanya: "Kenakanlah ini, yakni kainnya".
(HR. Jama'ah Ahli Hadits). Dan menurut hadits Bukhari, Muslim dan Abu
Dawud: " Mandikanlah dalam jumlah gasal, tiga atau lima atau tujuh kali
atau lebih dari pada itu menurut pendapatmu". Lalu kami menjalin
rambutnya tiga jalinan.
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Menilik hadits 'Aisyah r.a. bahwa Rasulullah s.a.w diselubungi dengan
kain Yaman untuk mengeringkan, lalu dilepaskan ... dan seterusnya
hadits. (HR. Muslim).
Dan Menilik hadits Hisyam bin 'Urwah bahwa Nabi s.a.w diselubungi
dengan kain hibarah untuk dikeringkan, kemudian dilepaskan. (HR.

'Abdur Razaq).
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Menilik hadits dari Asma' binti 'Amis r.a bahwa Fathimah berwashiyat
supaya ia dimandikan oleh 'Ali r.a. (HR. Daraquthni).
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Dan menilik hadits Baihaqi bahwa Abu Bakar berpesan pada istrinya,
Asma' binti 'Amis supaya memandikannya, kemudian ia (Asma') minta
pertolongan kepada 'Abdur Rahman bin 'Auf, karena usianya telah tua
serta tiada yang menyangkal tindakannya.

Dan mengingat hadits 'Aisyah r.a bahwa ia berkata: "Seumpama aku dapat
mengulangi barang yang telah lampau, pastilah yang memandikan
Rasulullah saw itu hanya istri-istrinya". (HR. Ahmad, Abu Dawud dan
Ibnu Majah dan dishahihkan olehnya).

Dan mengingat riwayat yang shahih dari sabda Rasulullah saw kepada
'Aisyah r.a.: Apa halangannya seumpama 'kau mati sebelumku, akulah
yang memandikan 'kau, menshalatkan 'kau dan mengubur 'kau". ( HR. an-

Nasa'l dan Ibnu Hibban serta menshahihkannya).
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Karena hadits Abu Rafi' Aslam pelayan Rasulullah saw, bahwa Rasulullah
saw bersabda: " Barang siapa memandikan mayat, lalu merahasiakan cacat
tubuhnya, maka Allah memberi ampun baginya empat puluh kali". (HR.
Hakim dengan katanya shahih menurut syarat Muslim, tersebut dalam

kitab Riyadlush shalihin halaman:210).
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Menurut hadits Abu Qotadah bahwa Rasulullah saw bersabda: " Bilamana

seorang dari kamu mengurusi (janazah) saudaranya, maka hendaklah
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memperbaiki kafannya(mengafani dengan baik-baik)". (HR. Ibnu Majah
dan at-Tirmidzi).

Dan menilik hadits Jabir bahwa Nabi saw bersabda: "Apabila seorang dari
kamu mengafani saudaranya, maka hendaklah baik-baik mengafani". (HR.

Ahmad, Muslim dan Abu Dawud).
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Menilik hadits Ibnu 'Abbas bahwa Nabi saw bersabda: " Pakailah
pakaianmu yang putih, karena itu sebagus-bagusnya pakaianmu dan
kafanilah mayat-mayatmu dengan kain yang putih". (HR. Lima kecuali

an-Nasa'i dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi).
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Menurut hadits Khabbab bin al-Aratti bahwa Mush'ab bin 'Umair pada
hari perang Uhud, sedang ia tidak meninggalkan sesuatu kecuali sehelai
kain loreng, maka kalau kami peruntukan menutup kepalanya tampaklah
ke dua kakinya, dan kalau kami menutup kakinya tampaklah kepalanya.
Lalu Rasulullah saw menyuruh supaya menutupkan pada kepalanya dan
supaya kakinya kami tutupi daun idzkhir. (HR. Jama'ah ahli hadits kecuali
Ibnu Majah).
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Menilik hadits Jabir riwayat Ahmad dan Baihaqi, bahwa Rasulullah saw
bersabda: " Bilamana kamu hendak mengukup mayat, maka ukuplah tiga

kali ". (HR. Hakim dan dishahihkannya menurut syarat Muslim).
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Karena hadits Nabi saw. ketika ada orang berihram meninggal karena
terjatuh dari untanya, bersabda: "Janganlah kamu lulut ia dengan cendana
dan jangan pula kamu tudungi kepalanya, sesungguhnya Allah akan
membangkitkannya kelak di hari giyamat dalam keadaan bertalbiyah".
(HR. Jama'ah ahli hadits dari Ibnu 'Abbad). Dan sabda Beliau saw.:
"Mandikanlah orang ihram dalam kedua pakainnya yang dipakai
berihram, dan mandikanlah ia dengan air dan daun bidara, kafanilah ia
dengan ke dua pakaiannya serta jangan kamu kenakannya harum-haruman
dan jangan pula kamu tudungi kepalanya, sebab ia kelak di hari qiyamat
akan dibangkitkan dalam keadaan berihram". (HR. an-Nasa'i).
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Dan menilik riwayat Bukhari dalam kitabnya juz I halaman 144, bahwa
Ibnu Umar melulutkan cendana pada anak Sa'id bin Zaid. Dan menilik
pula riwayat dalam musnad Zaid dari 'Ali dari bapaknya dari kakeknya,
bahwa ada pada 'Ali r.a kasturi sisa dari bahan luluhan Rasulullah saw dan
ia berpesan agar supaya diluluti dengan kasturi itu. Begitu pula baihaqi
meriwayatkan hadits dengan sanadnya dari Wail seperti itu. (Tersebut

dalam kitab Raudlun-Nadlir juz II halaman 376).
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Mengingat hadits 'Aisyah r.a. bahwa Rasulullah saw. dikafani dalam tiga

pakaian putih bersih yang terbuat dari kapas, tanpa baju kurung dan

serban. (HR. Bukhari dan Muslim).
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Menurut hadits Laila binti Qanif Tsaqafiyah, katanya: "Aku turut
memandikan Ummi Kultsum binti Rasulullah saw waktu wafatnya, maka
adalah mula-mula barang yang diberikan kepadaku oleh Rasulullah saw
ialah kain, lalu baju kurung, lalu kudung, lalu selubung; kemudian
sesudah itu dimasukkan dalam pakain yang lain". Kata Laila selanjutnya:
Selama itu Rasulullah di tengah pintu membawa kafannya dan
menerimakannya kepada kami satu persatu. (HR. Ahmad dan Abu

Dawud).
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Menilik riwayat Abu Dawud dengan sanad hasan dari 'Ali sampai Nabi
saw.: "Jangan kamu berlebih-lebihan dalam perkara kafan, karena

sesungguhnya ia akan segera rusak.

3
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Mengingat hadits Jabir, bahwa ada seorang muslim wafat di Khaibar dan
dikabarkan kepada Rasulullah saw., maka sabda Beliau: "Shalatkanlah
temanmu itu ... seterusnya hadits. (HR. Lima Ahli Hadits selain
Tirmidzi).

Dan menurut hadits Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah saw bersabda:
"Barang siapa melawat janazah sehingga dishalatkan, maka akan
mendapat pahala satu girath, dan barang siapa melawatnya sehingga
dikubur maka akan mendapat pahala dua qirath". Orang bertanya:
"Apakah dua qirath itu"? Sahud Beliau: "Sebagai dua bukit yang besar".
(HR. Bukhari dan Muslim).
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Karena hadits: "Sesungguhnya 'amal itu harus dengan niat". (HR. Bukhari
dan Muslim).
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Mengingat hadits Ismail qadli dalam kitab "As-Shalat 'alan-Nabi" dari
Abu Umamah bahwa ia berkata: "Sesungguhnya menurut sunnah dalam
menshalatkan janazah ialah membaca al-Fatihah dan membaca shalawat
atas Nabi saw lalu dengan ikhlas mendo'akan kepada mayat sampai
selesai, dan membaca hanya sekali kemudian salam. (Diriwayat kan Ibnu
Jarub dalam kitab "Al-Muntaqa", yang dikatakan oleh Hafidh, bahwa
mereka yang membawakan hadits itu tersebut dalam kitab Bukhari
Muslim). (Nailul Authar juz IV muka 103).

Dan menilik hadits 'Abdullah bin Aufa, bahw aia kematian anak
perempuan, maka ia membaca takbir untuknya empat kali, lalu
mendo'akannya sehabis takbir yang ke emapat, yang panjangnya sekedar
antara dua takbir, kemudian katanya: "Demikianlah Rasulullah saw.
lakukan dalam shalat janazah. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah menurut

artinya saja).
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Dan menilik hadits Baihaqi dari Ibnu Umar: kata Alhafidh: sanadnya
shahih; dan oleh Bukhari di mu'allagkan dan pada bagian yang
menerangkan "mengangkat tangan" sanadnya disebut muttashil
(bersambung) bahwasanya beliau saw. mengangkat ke dua tangannya
dalam semua takbir shalat janazah. (Tersebut dalam kitab Nailul Authar
juz IV muka 104).

Dan menilik hadits Muslim dan Nasa'i dari 'Auf bin Malik dalam do'a
yang pertama: "Alla-hummaghfir lahu ..." seterusnya. Begitu juga hadits
Ahmad dan Tirmidzi dari Abu Hurairah di dalam do'a yang ke dua: " Alla-
hummaghfir lihayyina- ... dan seterusnya. Dan Abu Dawud dan Ibnu
Majah menambah: " Alla-humma la- tahrimna- ajrahu- wa la- tudlil lana-
ba'dahu-". Dan mengingat riwayat Baihaqi dari hadits Abu Hurairah dan
Sufyan dalam dalam kitab "Jami'nya dari Husain", dalam mendo'akan bagi

anak-anak: " Alla-hummaj 'alhu lana- salafan wa farathan wa ajran.
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Menilik hadits dari 'Aisyah r.a. bahwa ia berkata sewaktu kematian Sa'ad
bin Abi Waqqash: "Bawa masuklah ia ke masjid agar aku dapat
menshalatkannya". Ada beberapa orang yang menegur tentang hal itu.
Maka kata 'Aisyah ra.: "Demi Allah, sungguh  Rasulullah saw
menshalatkan kedua anak Baidla', ialah Suhail dan saudaranya di dalam
masjid". (HR. Muslim).

Dan dalam riwayat lain, bahwa Rasulullah saw. telah menshalatkan Suhail

bin Baidla' justru malah di tengah masjid. Dan dari Ibnu Umar katanya:
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"Umar dishalatkan di dalam masjid". (Keduanya diriwayatkan oleh Sa'id,

dan Malik hanya meriwayatkan yang kedua).
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Menurut hadits Malik bin Huhairah bahwa Rasulullah saw. bersabda:
"Orang mukmin yang mati lalu dishalatkan oleh segolongan kaum
muslimin sampai jadi tiga shaf, tetntulah diberi ampun". Maka kalau
sedikit bilangan orang yang menshalatkan janazah, Malik bin Hubairah
berusaha menjadikan mereka itu tiga shaf. (HR. Lima Ahli Hadits selain
Nasa'i).
Dan mengingat pula riwayat Ibnu 'Abbas bahwa Rasulullah saw.
bersabda: "Orang Islam yang mati kemudian janazahnya dishalatkan oleh
empatpuluh orang yang tidak musyrik, tentulah Allah mengabulkan do'a
mereka untunya". (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Dawud).
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Menilik hadits Abu Ghalib Hannath, katanya: "Aku menyaksikan Anas
bin Malik menshalatkan janazah seorang seorang pria, ia berdiri pada arah
kepalanya. Setelah diangkatnya didatangkan janazah seorang wanita lalu
ia menshalatkannya, maka ia berdiri pada arah lambungnya. Pada hal di
antara kita ada Al-'Ala' bin Ziyad 'Alawi. Maka setelah melihat perbedaan
berdirinya pada janazah pria dan janazah wanita, menanyakan: "Hai Abu
Hamzah adakah demikian Rasulullah saw. berdiri pada orang pria di
tempat kamu berdiri dan pada orang wanita di tempat kamu berdiri? ".
Jawabnya: "Ya". (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi; sedang riwayat
Abu Dawud dengan tambahan menyebutkan bilangan takbir).
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Menurut hadits 'Ugbah bin 'Amir, katanya: "Tiga waktu Rasulullah saw.
mencegah kami menshalatkan mengubur dan mengubur mayat kami: 1.
waktu terbit matahari sehingga naik, 2. waktu matahari di tengah-tengah
dan 3. waktu hampir terbenam sehingga benar-benar terbenam". (HR.

Jama'ah kecuali Bukhari).
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Menurut hadits Abu Huarairah bahwa  Rasulullah saw. bersabda:
"Percepatkanlah janazah. Kalau janazah itu baik kamu telah
mendekatkannya (menyegerakan) kepada yang baik, dan kalau ia tidak
demikian, maka kamu akan melepaskan yang jelek itu dari bahumu".

(HR. Jama'ah).
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Menilik yang tersebut dalam Shahih Muslim dan lainnya, bahwa para
sahabat berjalan sekeliling janazah Ibnu Dahdah.

Dan menilik pula riwayat dari Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i, Tirmidzi dan
Ibnu Hibban. Tirmidzi dan Ibnu Hibban menshahihkannya dan Hakim
menshahihkannya juga serta mengatakan: Menurut syarat Bukhari yaitu
hadits Mughirah, bahwasanya Nabi saw. bersabda: "Orang yang
berkendaraan itu di belakang janazah, dan yang berjalan kaki di depannya,
dekat dari padanya dari arah kanan kirinya".

Dan menurut bunyi riwayat Ahmad, Nasa'i dan Tirmidzi; "Orang yang
berkendaraan itu di belakang janazah dan yang bejalan kaki di mana yang
dikehendakinya".

Dan menurut hadits Ibnu 'Umar, bahwa ia melihat Nabi saw. serta Abu
Bakar dan ' Umar berjalan di muka janazah. (HR. Lima Ahli Hadits).

Lagi menilik hadits: "Sesungguhnya Allah itu menyukai ketenangan pada
tiga waktu: waktu pembacaan Al-Qur'an, waktu perang dan waktu ada

janazah". ( HR. Thabrani dari Zaid bin Arqam).
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Menilik hadits Ummi 'Athiyah katanya: "Kami (wanita) dilarang
mengikuti janazah meskipun larangan itu tidak diperkeras". (HR. Bukhari
dan Muslim).

Dan mengingat haditsnya pula dalam riwayat Thabrani, bahwa Nabi saw.

melarang mereka (wanita) keluar mengantarkan janazah.
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Karena hadits Abu Sa'id bahwa Rasulullah saw bersabda: "Bilamana
kamu melihat janazah maka berdirilah, dan barang siapa mengiringkannya
maka jangan sampai duduk sehingga janazah diletakkan". (HR. Jama'ah
kecuali Ibnu Majah).
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Mengingat hadits Abu Sa'id tersebut nomor 36 di atas.
Dan mengingat hadits Rabi'ah dari Nabi saw. sabdanya: "Bilamana kamu
melihat janazah maka berdirilah sehingga melewati kamu atau

diletakkannya". (HR. Jama'ah).
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Dan lagi hadits Sahl bin Hunaif dan Qais bin Sa'ad, katanya bahwa
Rasulullah saw dilalui janazah, maka beliau berdiri. Maka dikatakan
kepada beliau, bahwa itu janazah orang Yahudi. Sahut Beliau: "Bukankah
ia itu manusia juga?". (Ringkasan dari hadits yang diriwayatkan Bukhari

dan Muslim).
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Menurut hadits Hisyam bin 'Amir, katanya: Kami mengadu kepada
Rasulullah saw. pada hari Uhud, Kami berkata: " Ya Rasulallah, membuat
liang kubur untuk tiap-tiap orang itu berat bagi kami". Maka sabda
Rasulullah saw.: "Galilah, perdalamkanlah dan kerjakanlah dengan baik ...
dan seterusnya hadits. (HR. an-Nasa'l dan at-Tirmidzi meriwayatkan

hadits yang serupa itu dan dishahihkannya).
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Menilik hadits 'Amir bin Sa'ad katanya: "Buatlah bagiku liang lahat dan
pasanglah di atas kuburku batu bata sebagaimana yang yang diperbuat
pada Rasulullah saw. (HR. Ahmad dan Muslim).
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Karena hal ini telah berlaku selama tiga abad.
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Menilik hadits Abu Ishaq, katanya: Al-Harits berpesan supaya ia

dishalatkan oleh 'Abdullah bin Yazid. Lalu 'Abdullah menshalatkannya
kemudian memasukkan janazahnya ke dalam kubur dari arah ke dua
kakinyaseraya berkata: "Inilah dari pada Sunnah". (HR. Abu Dawud dan
sanadnya shahih).
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Menurut hadits Ibnu 'Umar Nabi saw. Ibnu 'Umar berkata: " Adalah
Rasulullah bila mayat telah diletakkan dalam kubur, beliau membaca:
"Bismilla-hi wa 'ala- millati Rasu-lilla-h" (HR. Lima Ahli Hadits kecuali

an-Nasa'i).
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Menilik hadits Sai'id dalam sunannya, dari Abu Ishak sebagaimana yang
tersebut pada nomor 41 di atas dengan tambahan: kemudian berkata:
"Gunakanlah kain itu, karena yang demikian itu dikerjakan pada wanita".
Dan hadits Ibnu Abi Syaibah dengan perkataan: "Maka mereka
membentangkan kain di atas kuburnya, lalu Abdullah bin Yazid

menariknya dengan berkata: " Dia seorang pria".
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Mengingat hadits Anas, katanya: Aku melihat anak perempuan
Rasulullah saw. ketika dikubur dan ketika beliau di sisi kuburan itu*)
maka aku melihat ke dua mata beliau berlinang-linang, maka sabdanya:
"Adalah di antaramu orang yang tidak bercampur tadi malam?" Mka
jawab Abu Thalhah: "Saya!" Kemudian beliau bersabda: "Turunlah ke
kuburnya! Lalu ia turun ke dalam kuburnya. (HR. Bukhari dan Ahmad).

*) Sebab duduk di atas kubur mayat itu dilarang oleh Nabi saw.
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Dalam hal "meletakkan mayat menghadap qiblat dalam kubur", Majlis

Tarjih "tawaqquf", belum mentarjihkan dalilnya.
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Mengingat hadits 'Ugbah bin 'Amir, yang tersebut pada nomor 32 di atas.
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Menilik hadits Abu Hayyaj Asadi dari 'Ali ra, katanya: "Aku mengutus
kamu, sebagaimana Rasulullah saw. mengutus aku. Jangan kamu

membiarkan arca kecuali harus kamu singkirkan dan kuburan yang
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ditinggikan melainkan kamu ratakanlah".(HR. Jama'ah kecuali Bukhari
dan Ibnu Majah).

Dan menilik hadits Sufyan Tammar bahwa ia melihat kubur Rasulullah
saw. beronggok. (HR. Bukhari).

Lagi menilik hadits Shalih bin Abi Shalih, katanya:" Aku melihat kubur
Rasulullah saw. sejengkal atau sekedar sejengkal tingginya".(HR. Abu
Dawud dalam kitabnya Marasil).
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Menilik  hadits Jabir, bahwa Nabi saw, melarang orang menembok
kuburan dan duduk di atas kuburan serta melarang mendirikan bangunan

di atasnya.(HR. Ahmad, Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa'i).
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Karena hadits Muthalib bin 'Abdullah, katanya bahwa ketika "Utsman bin
Madh'un wafat, janazahnya dibawa keluar dan dukubur, lalu Nabi saw
perintahkan kepada seorang laki-laki supaya mangambil batu, tetapi tidak
kuat mengangkatnya, lalu Rasulullah mendekatinya dan menyingsingkan
ke dua lengannya. Berkata Muthalib: Berkata seseorang yang
mengabarkan kepadaku seolah-olah aku melihat ke dua tangan Rasulullah

saw yang putih waktu disingsingkannya. Kemudian beliau saw
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mengangkat batu itu dan meletakkan di arah kepalanya, dengan sabdanya:
"Ku memberi tanda kubur saudaraku ini dan aku akan mengubur ahliku

yang meninggal di situ juga. (HR. Abu Dawud).
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Menilik hadits Ibnu Majah dan Abu Dawud serta dishahihkannya, dari
Abu Hurairah, bahwasanya Nabi saw. menshalatkan janazah, lalu datang
pada kubur si mayat, maka menaburkan tanah atasnya dari arah kepalanya

tiga kali
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Menurut hadits Bara' bin 'Azib bahwa kami keluar bersama-sama
Rasulullah saw. mengantarkan janazah seorang sahabat Anshar, maka
sampailah kami ke kubur, padahal belum digali, maka duduklah
Rasulullah saw. menghadap qgiblat dan akupun duduk juga.*) (HR. Abu
Dawud).

*) Duduklah tidak di atas kubur mayat tetapi di atas tanah kosong yang

belum digunakan mengubur.
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Menilik hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Sungguh
seorang dari padamu duduk di atas bara api hingga membakar pakaiannya
sampai tembus ke kulitnya, lebih baik dari pada duduk duduk di atas
kuburan". (HR. Jama'ah selain Bukhari dan Tirmidzi).

Lagi mengingat hadits yang tersebut pada nomor 48 di atas.
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Mengingat riwayat dari Basyir bin Khashashiyah, bahwa Rasulullah saw.
melihat seorang lelaki berjalan dengan terumpah di atas kubur, maka
sabda Beliau: "Hai orang berterumpah, lepaskanlah terumpahmu!".1)
(Hadits ini diriwatkan oleh Abi Syaibah dalam Mushannafnya dan Abu
Dawud ath-Thayalisi dan Ahmad dalam musnadnya masing-masing, juga
diriwayatkan oleh Empat Ahli Hadits*) kecuali Tirmidzi; begitu juga oleh
Hakim dengan katanya bahwa hadits itu sanadnya shahih, hanya Bukhari-
Muslim tidak meriwayatkannya.

1) Ada penjelasan di belakang.

*) 1. Abu Dawud 2. Nasa'i 3. Tirmidzi 4. Ibnu Majah.
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Menurut  hadits Utsman, bahwa Rasulullah saw. bila selesai dari
mengubur mayat, berdiri di sisinya seraya bersabda: "Mintakanlah ampun
bagi saudaramu dan mohonkanlah ketetapan baginya, karena sekarang ia

sedang disoal (ditanya)!". (HR. Abu Dawud).
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Menilik firman Allah Ta'ala: "Bilamana mereka mendapat malapetaka,
berkatalah: " Inna- lilla-hi wa inna- ilaihi ra-ji'u-n", (Sungguh kami
kepunyaan Allah dan sungguh kami akan kembali kepada-Nya)". (QS. Al-
Bagarah: 156).

Lagi menilik hadits Ummi Salamah, bahwa ia mendengar Rasulullah saw.
bersabda: "Kalau seorang hamba terkena malapetaka lalu berdo'a: "Inna-
lilla-hi wa inna- ilaihi ra-ji'u-n. Alla-humma ajirni- fi- mushi-bati-
wakhluf li- khairan minha", tentulah Allah memberikan pahala dan ganti
kebaikan kepadanya ..... seterusnya hadits. (HR. Ahmad, Muslim dan
Ibnu Majah).
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Menurut hadits Usamah bin Zaid, katanya: "Kami sedang dihadapan Nabi
saw. maka seorang anak perempuan beliau memanggilnya dan
mengabarkannya bahwa seorang anaknya dalam sakaratul maut, maka

sabda Nabi saw.: "Kembalilah padanya dan beritahukanlah adalah haknya
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Allah untuk mengambil dan memberi. Segala sesuatu itu ada batas
ketentuannya. Suruhlah ia mengharapkan pahala Tuhan ..... seterusnya
hadits. (HR. Bukhari dan Muslim).

Dan menilik hadits Anas, bahwa Nabi saw, lewat dekat seorang wanita
yang menangis di kuburan, maka sabdanya: " Berbaktilah kamu kepada

Allah dan sabarlah! ..... seterusnya hadits. (HR. Jama'ah Ahli Hadits).
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Menilik  hadits Abu Malik Asy'ari,, bahwa Nabi saw. bersabda: "Di
tengah-tengah ummatku ada empat hal dari jahiliyah yang belum kereka
tinggalkan: 1. Membanggakan kedudukan 2. Mencela keturunan 3. Minta
hujan pada bintang 4. meratapi mayat". Dan bersabda: "wanita yang
meratapi mayat bila tidak bertobat sebelum matinya, akan dibangkitkan di
hari qiyamat dengan pakaian dari pada getah dan baju dari pada koreng".
(HR. Ahmad dan Muslim).
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Menurut hadits Ibnu mas'ud, bahwa Nabi saw. bersabda: "Bukan golongan
kami orang yang menampar pipi dan merobek-robek pakaian serta
berteriak-teriak cara jahiliyah".

Dan hadits Abu Bardah, bahwa Abu Musa berkata ketika ia siuman dari

pingsannya: "Aku cuci tangan dari mereka sebagaimana halnya Rasulullah
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saw. cuci tangan; yaitu Rasulullah saw. cuci tangan dari perempuan yang
meratapi, mencukur rambutnya dan merobek-robek pakaian( pada waktu

kematian)". (HR. Bukhari dan Muslim).
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Menilik hadits Jabir, katanya: "Bapakku gugur pada hari perang Uhud,
maka aku menangisinya; lalu mereka mencegah aku, padahal Rasulullah
saw. tidak mencegah. Begitu juga bibiku menangisi juga, maka sabda
Nabi saw.: "Baik pun 'kau tangisi ataupun tidak, Malaikat selalu
menaunginya dengan sayapnya, hingga kamu mengangkatnya".

(Muttafaqun 'Alaih atau diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim).
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Menurut hadits Abdullah bin Ja'far, bahwa ketika datang khabar
terbunuhnya Ja'far, bersabdalah Nabi saw.: "Buatkanlah makanan bagi
kerabat Ja'far, karena mereka sedang dalam kesusahan". (HR. Lima Ahli

Hadits).

Gj\tu:;y\“’us B8 il alll o 0 s 5a1 (61)
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Menilik hadits Jarir bin Abdullah Bajali, katanya: "Kami menganggap
bahwa berkumpul di rumah keluarga yang kematian dan mengadakan
jamuan sesudah mayat dikubur itu termasuk ratapan (yang dilarang)".

(HR. Ahmad).
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Menurut hadits Abu Hurairah, katanya: "Nabi saw. berziarah ke kubur
ibunya lalu menangis dan menyebabkan orang-orang yang ada di
sekelilingnya ikut menangis. Maka sabdanya: "Aku memohon idzin
kepada Tuhanku agar aku diperkenankan memohon ampun bagi ibuku,
maka tidak diidzinkan. Lalu aku mohon idzin untuk berziarah ke
kuburnya, maka diidzinkannya. Oleh karena itu ziarahlah ke kubur, sebab
hal itu dapat mengingatkan mati". (HR. Jama'ah Ahli Hadits).

Dan menilik hadits Buraidah bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Dahulu
aku pernah melarang ziarah kubur, maka telah didzinkan bagi Muhammad
berziarah kubur bundanya. Maka berziarahlah kubur, sebab hal itu
mengingatkan akhirat". (HR. Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hibban
dan Hakim).
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Karena firman Allah Ta'ala: "Dan janganlah memohon kepada selain
Allah, yang tiada dapat memanfa'ati dan membahayakan kamu; maka

apabila kamu mengerjakan juga, niscayalah kamu tergolong orang-orang

yang menganiaya (dhalim) ". (QS Yunus:106)
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Dan mereka yang mengambil pelindung (penguasa) selain Allah (berkata):
"Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka memperdekatkan

kami kepada Allah, dengan sedekat-dekatnya". (QS. az-Zumar: 3).
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Mengingat hadits Abu Hurairah bahwa Nabi saw. datang ke kuburan,
maka beliau ucapkan: " Assala-mu 'alaikum da-ra qaumin mukmini-na wa
inna- insya- Alla-hu bikum la-hiqu-n.". (HR. Ahmad, Muslim dan Nasa'i).
Dan hadits 'Aisyah ra. sebagaimana itu, dengan tambahan: " Alla-humma

la- tahrimna- ajrahum wala- taftinna- ba'dahum ". (HR. Ahmad).

s 2y adle Al Tia alll 3507 Guda 431 1) ool (65)
(51 Tl o)) Boall e z A T AL

Menilik hadits Bara' bahwasanya Rasulullah saw. duduk menghadap
Qiblat ketika pergi berziarah kubur. (HR. Abu Dawud).
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Mengingat hadits Buraidah, katanya : " adalah Rasulullah saw. mengajar
mereka bilamana mereka pergi ke kuburan, agar supaya membaca"
Assala-mu 'alaikum ahlad diya-ri minal Mukmini-na wal Muslimi-n, wa
inna- insya-Alla-hu lala-hiqu-n. As alulla-ha lana- wa lakumul 'a-fiyah".
(HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah).

Dan menilik hadits 'Aisyah ra, juga bahwasanya Rasulullah saw pada tiap
maalam gilirannya, pergi ke Baqi' pada akhir malam, dengan ucapannya: "
Assala-mu 'alaikum da-ra qaumin mukmini-n wa ata-kum ma-tu-'adu-na
ghadan muaj jalu-n, wa inna- insya-Alla-hu bikum la-hiqu-n. Alla-hum
maghafir liahli Baqi-'il Gharqad." (HR. Muslim).

Dan hadits lainnya dari 'Aisyah r.a. juga, bahwa Rasulullah saw. pergi
pada waktu malam ke Baqi', beliau lama berdo'a, memohon ampun bagi
mereka, dengan mengangkat ke dua tangannya tiga kali. (Hadits

diringkaskan dan diriwayatkan oleh Muslim).
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Menurut hadits Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. melaknati
(mengutuk) perempuan-perempuan yang selalu ziarah kubur. (HR.
Ahmad, dengan mengingat kalimat zawwarat, dalam shighah mubalaghah,

yakni ahli ziarah atau selalu berziarah kubur).
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PENJELASAN
MEMBUKA ALAS KAKI DI KUBURAN

Menjelaskan tanfidz kami akan keputusan Majlis Tarjih dalam Muktamar
ke 27 di Malang, tentang: "Membuka terumpah dalam kuburan" yang sudah kami
muat dalam Suara Muhammadiyah no. 7 tahun 1938 muka 181-183; bahwa
membuka alas kaki, terumpah, sepatu, sandal dsb, itu kalau sudah berjalan di
antara sela kuburan-kuburan; tetapi di jalanan dalam kuburan tidak mengapa
belum dibuka.

Sebagai contoh digambarkan di bawah ini:

B B A: Jalanan dalam kuburan
E EEEEN EEE yang belum diperintah
EEEEEN HEEN membuka alas kaki.
B
EEEEENN A B: Sela-sela kuburan yang
EEEEEN HEEN diperintahkan =~ membuka
A o EE B alas kaki.
HE B B EEN HE N
E B B EEE HE B -
B A B m : Kuburan-kuburan
HE B B EENE HE BN
E B B EEE HE BN

Dengan penjelasan tersebut, maka penanya-penanya akan mendapat

keterangan yang cukup. Kemudian supaya dipenuhi sebagaimana mestinya.

Hoofdbestuur(Pminana Pusat)

MUHAMMADIYAH

(Nukilan Suara Muhammadiyah no.5-6 th.1358/1959).

Lebih jelas periksalah kitab Beberapa Masalah pada nomor 14 di belakang!
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CATATAN

ARTI DO'A, UCAPAN DAN BACAAN

Yang tercakup dalan kitab janazah ini

Talqin kepada orang yang akan meninggal

A YAy

La- ila-ha illa- lla-h

Tidak ada Tuhan melainkan Allah

Do'a dalam menshalatkan janazah
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Allahummaghfirlahu- warhamhu- wa'a-
fi-hi wa'fu 'anhu, wa akrim nuzulahu-
wa wassi' madkhalahu- waghsilhu
bima-in wa tsaljin, wa naqqihi- minal
khatha-ya- kama- yunaqqats tsaubul
abyadlu minad danas, wa abdilhu da-
ran khairan min da-rihi- wa ahlan
khairan min ahlihi- wa zaujan khairan
min zaujihi- wa qihi- fitnatal qabri
wa'adza-bah.

Atau
Alla-hummaghfir lihayyina- wa
mayyitina- wa sya-hidina- wa gha-
ibina- wa shaghi-rina- wa kabi-rina wa
dzakarina- wa untsa-na- Alla-humma
man ahyaitahu- minna- fa ahyihi- 'alal
Isla-m, wa man tawaffaitahu- minna- fa

tawaffahu- 'alal 1-ma-n

Ya Allah, berilah ampunan, rahmat dan 'afiyat kepadanya. Muliakanlah tempat

turunnya,

luaskanlah tempat masuknya, mandikanlah dengan airdan salju,

bersihkanlah dari segala kesalahan, sebagaimana pakaian putih dibersihkan dari

kotoran. Gantikanlah baginya rumah yang lebih baik daripada rumahnya, keluarga
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yang lebih baik daripada keluarganya dan jodoh yang lebih baik dari pada
jodohnya. Jauhkanlah daripadanya fitnah kubur dan siksaannya.

(atau)

Ya Allah, berilah maghfirah (ampunan) kepada orang-orang kita yang hidup dan
yang mati, yang menyaksikan (hadir) dan yang tidak, yang tua dan yang muda,
yang pria dan yang wanita.

Ya Allah, kepada orang yang 'Kau hidupkan daripada kami, maka hidupkanlah di
atas Islam dan kepada orang yang 'Kau matikan daripada kami, maka matikanlah

di atas Iman.

Do'a dalam menshalatkan

janazah anak-anak

:3 Ll LAl U;OA\ ;éjj\ : Alla-hummaj 'alhu lana- salafan wa
);T (Y Jg farathan wa ajran.

Ya Allah, jadikanlah ia pendahulu (penjemput) dan pelebihan (tabungan) serta

upah (pahala) bagi kami.

Tambahan do'a dalam

menshalatkan janazah

Y:s ;_)A (IEVRRY 4);4 N “?gjj\ Alla-humma la- tahrimna- ajrahu-
S l_’,jm_, wa la- tadlil lana- ba'dahu-".

Ya Allah, janganlah Engakau menjauhkan kami dari pahalanya dan janganlah

Engkau menyesatkan kami sesudahnya.

Ucapan di waktu mengangkat dan

meletakkan janazak
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A j:-ﬂ:) e g P ?:_u:, Bismilla-hi wa 'ala- millati Rasu-
lilla-h

Dengan nama Allah dan atas (mengikuti) peri-laku Rasulullah

Ucapan di waktu mendapat musibah

: }gm O 2 17y a2) 1_“,\’) 451 L% Inna- lilla-hi wa inna- ilaihi ra-ji'u-n.

Gty Taak b u_u;i Alla-humma ajirni- fi- mushi-bati-
) ) A Iy wakhluf li- khairan minha

Sungguh kita ini kepunyaan Allah dan kepada-Nya kita kembali. Ya Allah,
berilah kepadaku pahala dalam mushibahku dan gantilahkanlah mushibah itu
dengan kebaikan bagiku.

Do'a di waktu datang ke kuburan

1,“ j_A €°j_3 )\ 3 S, e e\ “J) Assala-mu 'alaikum da-ra qaumin
U 5 93 N S: A S R u\ (I B mukmini-na wa inna- insya- Alla-hu

\ ",:',;’,yb ;,;1’)_; WA Jﬁ-’y : "gﬂ\" bikum la-hiqu-n. Alla-humma la-

& -0 -

ad 22 tahrimna- ajrahum wala- taftinna-

ba'dahum
Semoga selamat sejahtera bagimu, wahai perumahan orang-orang Mukmin. Dan
insya Allah, kami akan menyusul kamu sekalian. Ya Allah, janganlah Engkau
menjauhkan kami dari pahala mereka dan janganlah Engkau timbulkan fitnah

kepada kamim sepeninggal mereka.

(atau)

JGJ.J\ ’S ﬁ & e ;;\\ “Jl Assala-mu ‘'alaikum ahlad diya-ri
U b\ \_‘g\’j LRAY ’:]\’j o ;’Ejm minal Mukmini-na wal Muslimi-n,
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;ﬂfj a aty U(_Lj 'u 933 “\J 401} wa inna- insya-Alla-hu lala-hiqu-n.
44821l As alulla-ha lana- wa lakumul ‘a-
fiyah.

Semoga selamat sejahtera bagimu penghuni perumahan dari orang-orang Mukmin
dan orang-orang Muslim. Dan kami pun akan menyusu, isya Allah. Kami

memohon kepada Allah 'afiyah (kebaikan) bagi kami dan bagi kamu.

atau

w;_fq gjj S L e }?M\ Assala-mu 'alaikum da-ra qaumin
b }_f;’)fq s ’u JS_’G )j La ;S\_,‘B mukmini-n wa ata-kum ma-tu-'adu-
s }_';;y ;,hs:, PR AP ) Lf’l/j na ghadan muaj jalu-n, wa inna-

JAY Jgg\ ;’éjj\ insya-Alla-hu bikum la-hiqu-n. Alla-

hum maghafir liahli ....

Semoga selamat sejahtera kepadamu perumahan kaum Mukminin. Dan semoga
kamu segera memperoleh apa yang telah dijanjikan kepadamu. Dan insya Allah,
kami akan menyusul kamu sekalian. Ya Allah, berilah ampunan kepada penghuni

kuburan (makam) ... (sebutkan namanya).

Mendo'akan mayat

P 2\_"{;:)3 &ji)\:j e ;’@ﬂ\ | Alla-hummagh fir i ... warfa'
‘“b b8 _8& al GG—/“é‘/J ‘sz) °§ )} darajatahu- fil mahdiyyi-n, wafsah

RS Zsé fﬁj;\’j Ad 4] g lahu- fi- qabrihi- wa nawwir lahu- fi-hi,
wakhluf hu fi- 'aqibihi-

Ya Allah berilah ampunan kepada ... (sebutkan namanya) dan angkatlah
derajatnya dalam golongan orang yang lebih shalih(mendapat petunjuk)
lapangkanlah dalam kuburnyadan berilah penerangan di dalamnya serta berilah

gantinya pada sesudahnya.
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Ucapan kepada yang dilayati
(Keluarga mayat)

U_g/} e e Q_j’j 3 2f1 & Lilla-hi ma-akhadza wa lahu-ma-

- d’;[_, odie o % a'tha- wa kulla syaiin 'indahu- bi

ajalim musamma-

Adalah hak Allah untuk mengambil dan memberi, segala sesuatu itu ada batasnya.
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M owal
PENDAHULUAN
Dengan menyebut nama Allah, Maha Penyayang Maha Pengasih
S ARSVE PN (PR Pt-Y PR PN PR P I P SRS (AW
“. 2 yo d
(77 ;&) osnlsd
Hai orang-orang yang beriman, ruku' dan sujudlah kamu, serta sembahlah

Tuhanmu dan perbuatlah kebaikan, supaya kamu berbahagia. (al-Hajj: 77)

ok Soa AR ety T AT 580 e Blia dee (9
(97 :Jdaill) ysbany 1 88 G ol b DAl 2 58l

Barangsiapa berbuat kebaikan, pria atau wanita dalam hal dia beriman, niscaya
akan Aku beri kehidupan yang baik dan niscaya akan Aku beri pahala yang lebih
bagus dari apa yang telah mereka amalkan. (an-Nahl: 97)

A 3 e ol A s A80a O e V) Al B 23T 2 e 13
(oA (ol e Al 5lg)) Al e mlla T |
Apabila anak Adam mati, putuslah 'amalnya, kecuali dari tiga: 1. Sedekah jariyah

(yang langsung faedahnya), 2. 'Ilmu yang diambil manfaatnya dan 3. Anak shalih

yang mendo'akan orang tuanya. (HR. Muslim dari Abu Huarairah).
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KITAB WAKAF

Wakatkanlah sebagaian barang milikmu yang beguna bagi umum, atau
berusahalah engkau mengadakan barang yang akan engkau wakafkan(1) dengan
ikhlas niatmu karena Allah(2), dengan demikian akan tetaplah pahala yang tidak
akan putus bagimu(3).

Kalau engkau telah mewakafkan, maka tidak berhak lagi engkau atas
barang itu, kecuali sebagai orang lain yang hanya berhak menggunakannya
saja(4), selanjutnya barang itu tidak boleh dijual, diberikan dan tidak boleh
diwariskan(5).

Maka janganlah engkau memberi batas waktu akan wagafmu itu(6) dan
boleh engkau menentukan waqaf kepada seseorang atau golongan atau masjid dan
sebagainya mengingat maslahat-maslahatnya(7), begitu juga jangan mewakqafkan

barang yang semata-mata menjadi larangan Allah atau yang menimbulkan
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fitnah(8). Jangan berwashiyat mewaqafkan barang lebih dari seprtiga dari pada
harta kekayaanmu(9).

Kalau engkau menjadi anggota badan atau penguasa waqaf (nadlir),
wajiblah engkau pelihara sesuai dengan maksud orang yang berwagaf, serta
mempergunakan sebagaimana mestinya, dengan kepada Allah dan berusaha
memperbanyak faedah dari barang wagaf itu(10).

Di mana perlu, kalau barang waqaf itu sudah lapuk atau rusak bolehlah
engkau pergunakan untk lainnya yang serupa atau engkau jual dan engkau belikan
barang lain untuk meneruskan waqafnya(11).

Kalau engkau menerima uang untuk waqaf atau mendapati barang waqaf
yang tidak tertentu, yang berwaqaf(waqifnya) tidak menentukan, hendaklah
engkau pergunakan sebagai 'amal jariyah yang sebaik-baiknya, jangan sampai
benda-benda wagaf itu tertimbun menjadi kanaz(timbunan) yang terkutuk(12).

Kalau perlu, perongkosan dalam mengurus dan menjaga barang-barang
waqaf itu diambilkan dari hasil yang didapat dari wagqaf itu, atau diikhtiarkan

sumber bantuan lainnya(13).
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Menurut hadits Ibnu 'Umar yang berkata bahwa Sahabat 'Umar r.a
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, lalu menghadap Nabi saw, seraya
berkata: "Aku telah memperoleh sebidang tanah di Khaibar yang belum
pernah kudapati seindah itu, maka apa yang akan engkau perintahkan
kepadaku?". Sabda Rasulullah saw.: "Jika suka, engkau tahan pokoknya
dan engkau gunakan untuk sedekah(jadikanlah waqaf)". Kata Ibnu 'Umar
(:"Kemudian sahabat 'Umar mensedekahkannya, tidak dijual pokoknya,
tidak diwarisi dan tidak pula diberikan kepada orang lain"). Berkata Ibnu
'Umar: "Maka 'Umar mensedekahkan kepada orang-orang fakir, kaum
keluarga, budak belian, pada jalan Allah dan ibnussabil (musafir yang
kehabisan bekal)". - Ditambah pada riwayat lain dan kepada tamu". — Dan
tidak mengapa bagi orang yang menguasai tanah wagqaf itu akan makan
dari pada hasilnya dengan sepantasnya atau memberi makan pada teman,
dengan tidak bermaksud pengumpulan dan penabungan kekayaan. (HR.
Lima Ahli Hadits). Ada hadits seperti itu juga yang diriwayatkan oleh
Yahya bin Sa'id.
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Menilik hadits dari sahabat 'Umar bin Khathab, bahwasanya Nabi saw.
bersabda: "Sesungguhnya segala 'amal itu dengan niat dan bagi tiap orang
apa yang diniatkan ..... "seterusnya hadits. (HR. Bukhari dan Muslim).

Juga mengingat firman Allah Ta'ala: "Mereka tidak diperintah melainkan
supaya menyembah Allah dengan mengikhlaskan niat kepada-Nya,

menjalankan agama dengan lurus ...... seterusnya ayat. (QS. Al-

Bayyinah:5).
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Menilik hadits Abu Hurairah, bahwasanya Nabi saw. bersabda: " Apabila
anak Adam meninggal dunia, maka putuslah 'amalnya, kecuali dari tiga
perkara: 1. Sedekah jariyah (yang langsung faedahnya), 2. 'llmu yang
diambil manfaatnya dan 3. Anak shalih yang mendo'akan orang tuanya

"seterusnya hadits. (HR. Muslim).

-1- Bl G e il Ciasl (4)

Mengingat hadits Ibnu 'Umar yang tersebut dalam nomor 1 di atas.

1=l A e il (5)

Mengingat hadits Ibnu 'Umar yang tersebut dalam nomor 1 di atas.
S BT S (e 3 5 1 20N e B (6)
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Menilik pengertian dari hadits nomor 1 dan nomor 3 di atas, yang tidak

membatasi waktu.
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Menilik pada umumnya hadits nomor 1 yang berbunyi: "Maka 'Umar
mensedekahkan kepada orang fakir, kaum keluarga, budak belian, pada

"

jalan Allah dan ibnussabil ...." seterusnya hadits. Dan karena ijma' Ahli
Figh bahwa syarat orang yang waqaf itu setingkat dengan nash Syar'l,

yakni selagi tidak menyalahi syara'.
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Mengingat firman Allah Ta'ala: "Bertolong-menolonglah kamu untuk
perbuatan yang baik dan takwa kepada Allah. Dan janganlah kamu
bertolong-menolong kepada perbuatan dosa dan permusuhan". (QS. al-
Maidah: 3).

Dan mengingat kaidah Ushul Figh: "Mencegah terjadinya ma'shiyat dan
menghindarkan kerusakan harus didahulukan daripada mencapai

kemaslahatan".
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Menilik hadits Sa'ad bin abi waqash r.a, bahwa ia menanyakan: "Hai
Rasulullah, aku seorang yang mempunyai harta benda, warisku hanya
seorang anak perempuan, bolehkah aku sedekahkan dua-pertiga harta
bendaku?". Nabi saw. menjawab: "Jangan!. Aku bertanya pula: "
Bolehkah aku sedekahkan separuh dari harta bendaku?". Nabi saw.
menjawab: "Jangan!. Aku bertanya lagi: ". Bolehkah aku sedekahkan
sepertiganya?". Jawab Nabi saw.: "Sepertiga itu sudah banyak;
sesungguhnya jika engkau tinggalkan ahli warismu menjadi orang
berkecukupan itu lebih baik dari pada engkau tinggalkan mereka menjadi

orang miskin yang meminta-minta kepada orang". (HR. Bukhari dan

Muslim).
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Mengingat firman Allah Ta'ala: "Dan mereka yang memelihara amanat-
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. ( QS. al-Mu'minun: 8).

Dan mengingat hadits Ibnu 'Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda:
"Masing-masing dari kamu adalah penggembala dan akan disoal tentang
gembalaannya(dimintai pertanggung jawabannaya)". (HR. Bukhari dan
Muslim).

AL s (11)

Guna menjaga kemaslahatan.

s 8 L sadhy ¥y Aladlly Candl) () 975K cpdly : Mad allsdl (12)
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Karena menilik firman Allah Ta'ala: "Dan orang-orang yang menimbun

emas dan perak(harta benda) sedang mereka tidak pergunakannya pada
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jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka itu, dengan siksa yang
pedih. (QS. At-Taubah: 34).

Ol Lells O e 7108 Y55 AT - [- 80,0 8 380 ¢iaall (13)
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Menilik hadits yang tersebut pada nomor 1 di atas ialah sabda Nabi saw.:
"Tidak mengapa bagi orang yang menguasai tanah waqaf itu akan makan

daripada hasilnya dengan sepantasnya." ..... seterusnya hadits.

el Jibesal) il
KITAB MASALAH LIMA
O:mj\ AGAMA
(TRMM ) S VO (|
La A fj—‘-‘{j ch Y G.L..a yang d1.baW3 oleh Nabi Mltlhammad
C'_a;\_; \.Aj u‘ )ﬂ\ ‘_é Al AJ)_,\ SAW ialah apa yang diturunkan

l. Agama ialah agama Islam Allah
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Allah di dalam Quran dan yang
tersebut dalam sunnah yang shahih,
dan

berupa  perintah-perintah

larangan-larangan serta petunjuk
untuk kebaikan manusia di Dunia

dan Akherat.

2. Agama ialah apa yang disyariatkan
Allah dengan perantara Nabi-Nabi-
Nya, berupa perintah-perintah dan
larangan-larangan serta petunjuk-
petunjuk untuk kebaikan manusia di
Dunia dan Akherat.

DUNIA

Yang dimaksud "urusan dunia" dalam
sabda Rasulullah SAW.: "Kamu lebih

mengerti urusan duniamu" ialah

segala perkara yang tidak menjadi

tugas diutusnya para Nabi (yaitu
perkara-perkara/pekerjaan-
pekerjaan/urusan-urusan yang
diserahkan sepenuhnya kepada
kebijaksanaan manusia).
'IBADAH

'Ibadah ialah bertagarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah,
dengan  jalan menta'ati = segala
perintah-perintah-Nya, menjauhi
larangan-larangan-Nya dan

meng'amalkan segala yang diidzinkan
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'Ibadah itu ada yang umum dan ada

yang khusus:

a. Yang umum ialah segala 'amalan
yang diidzinkan Allah.

b. Yang khusus ialah apa yang telah
ditetapkan Allah akan perincian-
perinciannya, tingkah dan cara-

caranya yang tertentu.

SABILILLAH

Sabilillah ialah jalan

yang
menyampaikan keridlaan

Allah, berupa

kepada
segala 'amalanyang
didzinkan Allah untuk memuliakan
dan

kalimat (agama)-Nya

melaksanakan hukum-hukum-Nya

QIYAS

1. Setelah persoalan qiyas dibicarakan

dalam waktu tiga kali sidang,

dengan mengadakan tiga kali
pemandangan umum dan satu kali
tanya-jawab antara kedua belah

pihak;

2. Setelah mengikuti dengan teliti akan
jalannya pembicaraan dan alasan-

alasan yang dikemukakan oleh
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kedua belah pihak, dan dengan
MENGINSYAFI bahwa tiap-tiap
keputusan yang diambil olehnya itu
hanya sekedar mentarjihkan diantara
pendapat-pendapat yang ada, tidak
berarti menyalahkan pendapat yang

lain.
Memutuskan:

< a. Bahwa DASAR muthlagq untuk
berhukum dalam agama Islam
adalah Al-Quran dan Al-Hadits.
b. Bahwa di mana perlu dalam
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menghadapi soal-soal yang telah
terjadi dan sangat dihajatkan untuk
diamalkannya, mengnai hal-hal yang
tak bersangkutan dengan ‘'ibadah
mahdlah padahal untuk alasan
atasnya tiada terdapat nash sharih di
dalam  Al-Quran

Shahihah,

atau  Sunnah

maka  dipergunakan
alasan dengan jalan Ijtihad dan
Istinbath daripada Nash-nash yang
ada, melalui persamaan ‘illat;
sebagaimana telah dilakukan oleh

'ulama-'ulama Salaf dan Khalaf.



KITAB BEBERAPA MASALAH
arlia deae Lid dmy aal 3 50k (gl (e 2Sa (1)
1. Hukum orang yang mengimankan kanabian
seseorang sesudah N. Muhammad saw.
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Barang siapa mengimankan kenabian seseorang sesudah Nabi Muhammad SAW,
maka harus diperingatkan dengan firman Allah “Muhammad itu bukannya bapak
seseorang dari padamu, tetapi ia Pesuruh Allah dan penutup sekalian Nabi”; dan
sabda Rasulnya: “Dalam ummatku akan ada pendusta-pendusta, semua mengaku
dirinya Nabi, padahal aku ini penutup sekalian Nabi, yang tidak ada Nabi selain
Nabi sesudahku”. (Hadist ini diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaihi dari Tsauban).
Begitu juga sabda Nabi : “Perumpamaanku dan sekalian Nabi sebelumku adalah
ibarat seorang yang mendirikan gedung. Maka diperbaguskan dan perindahkan
bangunan itu kecuali satu bata (yang belum dipasang) pada salah satu penjuru-
penjurunya, maka orang-orang mengelilinginya dengan heran dan katanya :
“Mengapakah bata ini tidak dipasang?”. Sabda Rasulullah : “Aku inilah bata itu,
dan aku inilah penutup sekalian Nabi”. (hadits ini diriwayatkan oleh Muslim
dalam kitab shahihnya dari Abu Hurairah);dan banyak lagi hadits yang
menerangkan dengan jelas bahwa tak ada Nabi sesudah Nabi Muhammad SAW.
Jikalau orang tidak menerima dan tidak mempercayai ayat dan hadits tersebut

maka ia mendustakannya, maka barang siapa mendustakannya maka kafirlah ia.

sosall S (2)

2. HUKUM GAMBAR
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Gambar itu hukumnya berkisar kepada “illatnya (sebabnya) ialah ada 3 macam :
Untuk disembah hukumnya haram, berdasarkan nash
b. Untuk sarana pengajaran, hukumnya mubah
c. Untuk perhiasan ada dua macam :
c.a. Tidak khawatir mendatangkan fitnah, hukumnya mubah.
c.b. Mendatangkan fitnah ada 2 macam :
c.b.1. Jika fitnah itu kepada ma’shiyat, hukumnya makruh
c.b.2. Jika fitnah itu pada musyrik, hukumnya haram seperti gambar-
gambar Nabi dan orang-orang shaleh
Dan oleh karena gambar Kiyai Haji Ahmad Dahlan pendiri persyarikatan
Muhammadiyah itu dikhawatirkan mendatangkan fitnah kemusyrikan, maka
Majelis Tarjih memutuskan, bahwa gambar beliau itu haram dipasang untuk

perhiasan. )

3. HAL API UNGGUN KEPANDUAAN HIZBUL WATHAN
MUHAMMADIYAH

Ay ) it

2 L LA U a8y

*Putusan ini telah dicabut oleh putusan Mu'tamar Tarjih Sidoarjo seperti termaktub no. V
di belakang.
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a. Menyalakan api untuk kemanfaatan itu mubah

b. Menghormati api itu syirik

c. Menyalakan api dengan upacara yang tertentu, haram.

d. H.W. boleh mendatangi undangan kampvuur (api unggun) dari golongan

kepanduan lain, asal kiranya ada manfaatnya. Kalau tidak, tidak boleh.
Adapun yang mempertimbangkan hal ini (ada manfaat atau tidaknya) ialah

Pimpinan Pusat atau Pimpinan cabang Muhammadiyah .

5401 4 a5 (4)

4. HUKUM ALATUL MALAHI
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Alatul Malahi yang di maksud adalah alat bunyi-bunyian (musik) dan hukumnya

berkisar kepada illatnya (sebabnya) dan ia ada 3 macam :

a Menarik kepada keutamaan seperti menarik kepada keberanian di medan
peperangan, hukumnya sunat.

b Untuk main-main belaka (tak mendatangkan apa-apa) hukumnya makruh,
menilik hadits :”Termasuk kesempurnaan seseorang ialah meninggalkan
barang yang tak berarti”. (hadits ini di riwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu

Hurairah).

141



¢ Menarik kepada ma’siyat hukumnya haram
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5. BATAS ‘AURAT LELAKI DAN HUKUM CELANA H.W
YANG TIDAK MENUTUPI LUTUT
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a Aurat lelaki ialah antara pusat dan lutut. Menilik dari hadits dari Ayyub,
bahwa Rasulullah Saw bersabda : “Aurat orang lelaki itu antara pusat dan
lutut”. (Diriwayatkan oleh Daraquthni dan Baihaqi). Dan dari Hadiets dari
Sa’id yang marfu’ (terang dari Rasulullah SAW) bersabda : “Aurat orang
lelaki itu antara pusat dan lututnya”. (Diriwayatkan oleh Harist bin Usamah

dari Hakim)
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b Paha itu termasuk ‘aurat. Mengingat hadits dari Ibnu ‘Abbas, Jurhud dan
Muhammad bin Jahys, dari Nabi Saw.bersabda :”Paha itu ‘aurat”.
(Diriwayatkan oleh Bukhari).

¢ Adapun perbuatan Nabi Muhammad saw membuka pahanya sebagaimana
yang tersebut dalam hadits dari ‘Aisyah r.a bahwa Rasulullah saw duduk
tersingkap pahanya, lalu Abu Bakar minta izin masuk dan diidjinkan oleh
Rasulullah, sedang beliau masih dalam keadaan itu ; lalu Umar minta idjin
masuk dan diizinkan oleh Rasulullah sedangkan beliau masih dalam keadaan
itu; kemudian Utsman minta idzin masuk, lalu beliau menutup pahanya
dengan kainnya. Maka setelah mereka pergi, aku (‘Aisyah) menanyakan ;”Ya
Rasulullah, Abu Bakar dan Umar minta Idzin masuk dan mereka kau idzinkan
padahal engkau dalam keadaan paha tersingkap, tetapi ketika Utsman minta
masuk, engkau menutupkan kainmu?” Maka jawab Rasulullah saw.:”Hai
“Aisyah, apakah aku tidak malu kepada seorang lelaki yang demi Allah,
sungguh Malaikat malu kepadanya?1” Adalah yang demikian itu
menunjukkan dibolehkannya membuka paha karena ada hajat atau keperluan.

d Untuk menjaga keseragaman dalam kalangan kita maka hendaknya celana

pandu Hizbul Wathan menutupi ‘aurat.

Ol Ja sl (g g sludll (o guadial) dauall Ui g aSa (6)
4 ) slay

6. Hukum Mewaqafkan Masjid Di Khususkan Untuk Wanita
Dan Hukum Mereka Menghalang-Halangi Kaum Lelaki Sembahyang
Di Dalamnya.
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a. Wagqaf itu shah, sebab termasuk amal jariyah

b. Wagaf itu jangan dinamakan masjid tetapi hendaklah dinamakan “Mushalla”.
Sebab kalau dinamakan masjid, hilanglah kekhususannya, karena ada hadits :
“Mengapa beberapa kaum sama mensyaratkan beberapa syarat yang tida ada
dalam Kitab Allah? Barang siapa yang mensyaratkan syarat yang tidak ada
dalam Kitab Allah, maka syarat itu batal, walaupun seratus syarat. Kitab Allah
lebih hak dan syarat Allah itu lebih kuat”. (Diriwayatkan oleh Bukhari)

c. Mengingat kemaslahatan umum dan adab Islam, maka sebaiknya wanita
menghalang-halangi pria sembahyang di situ, dan bagi pria sudah sewajarnya

tidak akan bersembahyang didalamnya.

Blsal) i ddleea (7)
7. MASALAH WANITA BEPERGIAN
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Tiada halal bagi wanita bepergian perjalanan sehari atau lebih, kecuali beserta
mahramnya atau suaminya; dan kecuali untuk keperluan yang diidzinkan Syara’
serta aman. Maka :

a. Wanita boleh bepergian perjalanan sehari atai lebih kalau disertai mahramnya.

b. Begitu juga kalau beserta suaminya. Menilik hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim bahwa Nabi saw, bersabda: “Tidak halal bagi wanita bepergian
selama perjalanan sehari, kecuali dengan mahramnya.” Dan menilik hadits
Abu Sa’id bahwa Nabi saw melarang wanita bepergian selama perjalanan dua
malam, kecuali beserta suaminya atau mahramnya. (Diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim).

c. Demikian pula wanita boleh bepergia seorang diri dalam perjalanan sehari
atau lebih kalau untuk keperluan yang diidzinkan Syara’ dan dalam keadaan
aman. Karena mengingat hadits “Adi bin Hatim yang berkata : Waktu aku
dihadapan Nabi saw, tiba-tiba ada seorang lelaki dating mengadukan kepada
beliau tentang kemiskinan, kemudian datanglah seorang lagi yang
mengadukan tentang gangguan jalan (tidak ada keamanan); maka sabda beliau
saw : “Sudah pernah lihatkah kamu desa Hirah, hai “Adi?” jawabku:”Belum,
tetapi sudah pernah dengar beritanya”. Sambung beliau::Kalau kiranya
panjang umurmu tentulah kamu akan mengalami zaman seorang wanita
bepergian dari desa Hirah itu sampai berthawaf (mengelilingi) Ka’bah, dengan

tiada yang ditakuti melainkan Allah”. Kata “Adi:”Dikemudian hari aku
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melihat wanita bepergian dari desa Hirah itu sehingga berthawaf di Ka’bah,
tiada yang ditakuti melaikan Allah”. (Diriwayatkan oleh Bukhari).

. Adapun yang disebur mahram yaitu yang difirmankan Allah SWT.:”Janganlah
kamu kawini wanita yang telah dikawini oleh Bapakmu, kecuali yang telah
terlanjur kamu lakukan pada masa lampau; sebab yang sedemikian itu
terkutuk dan jalan yang jahat. Kamu di haramkan menikahi: Ibumu,
saudaramu perempuan, bibimu(1l), mamakmu(2), anak dari saudara lelaki,
anak dari saudara perempuan, Ibu yang menyusuimu, saudaramu sesusuan,
Ibu isterimu, anak isterimu (anak tiri) yang sudah kamu kumpuli Ibunya, -
maka jikalau belum kamu kumpuli, tidak mengapa kamu menikahi anaknya
itu-, juga isteri anak-anakmu sendiri (menantumu). Dan janganlah kamu
mengumpulkan (bermadu) dua isteri bersaudara kakak beradik, kecuali yang
telah terlanjur kamu lakukan pada masa yang lampau. Sungguh Allah itu
Maha Mengampuni dan Maha Mengasihani. (Al- Quran surat An-Nisa ayat
22-23).

bl jalae Al (8)
8. ARAK-ARAKAN (PAWAI) ‘AISYAH
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Tiada di bolehkan wanita berpawai (arak-arakan) kecuali pada hari Raya

yakni:Qurban dan Fitrah. Karena mengingat hadits yang diriwatkan Thabarani

dalam kitab Al-Kabir dari Ibnu “Umar,: bahwa Rasulullah saw bersabda :”Bagi

wanita tiada ada hak untuk keluar, kecuali terpaksa (tidak mempunyai Khadam),

dan kecuali pada hari raya Adlha dan Fitrah.

e 53l pall Ja )l aled Allie (9)

9. Guru Pria Mengajar Wanita Dan Sebaliknya
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Pria mengajar wanita itu boleh menilik hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari dari Abu Sa’id Khudri yang mengatakan bahwa kaum wanita
menyampaikan kepada Nabi saw. “Kaum pria telah mengalahkan kami
memperoleh waktumu, maka tentukanlah bagi kami (wanita) untuk menghadap
engkau “. Maka beliau saw menjanjikan kepada mereka suatu hari untuk menemui
mereka. Lalu beliau menasehati dan mengajari mereka. Antara lain yang di
sabdakan:”Seorang wanita dari kamu yang kematian 3 orang anak, tentu
merupakan dinding baginya dari neraka”. Mereka bertanya:”Kalau dua?”. Jawab
beliau:”Duapun juga!”. Dalam riwayat lain dari Abu Sa’id juga, bahwa ada
seorang wanita datang kepada Rasulullah saw seraya katanya:”Wahai Rasulullah,
kaum pria sering datang mendapat tutur kata engkau, maka tentukanlah hari bagi
kami (wanita) untuk mengahadap di mana engkau dapat mengajar kami tentang
apa yang telah Allah mengajarkan kepada engkau”. Maka jawab beliau:
“Berkumpullah pada hari anu, ditempat anu.”’Kemudian kaum wanita itu
berkumpul dan ditangi oleh Rasulullah saw. Untuk diajarinya tentang apa yang

telah diajarkan Allah kepadanya.

AS 2y s A o el) 2555 a2l Sila Ja )l 3l alad
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Wanita mengajar priapun boleh, karena tidak ada larangan yang mencegah
hal itu; yang sudah tentu saja disyaratkan adanya keamanan, seperti memejamkan

mata hati dan tidak berkhalwat (menyendiri, berduaan).

ol dadll 5 cadll il aSa (10)

10. Hukum Pria Memakai Emas Dan Perak

dal 1 JB arla il @) Guaal alja Jasll il cadl) Gl
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Orang lelaki memakai emas dan perak itu haram hukumnya. Menilik hadits Nabi

saw.:”Dihalalkan emas dan sutera bagi kaum wanita dari umatku dan diharamkan

kepada kaum prianya”.(Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi dan Nasai).

g & o paba il J5A Al e i g JS3U duadl) olil A5
g U adky & o e Ladl Aadll g il sl A Gy o) JSby

(s 013.)

Menggunakan perak untuk tempat makanan dan minuman, haram. Mengingat
sabda Nabi saw,:”’Sungguh orang yang makan dan minum dengan tempat yang
dibuat dari emas dan perak, adalah sesungguhnya dalam perut orang itu api neraka

yang bersuar mendidih menggelegak™ )Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim).

c JB Gay dlla o gl o éJJwCL.\Am‘C)Aa:&‘ LA
3458 La gida W) LS (59958 ¥ agdl ¢ Ad 588 LUS aalia i) iiS
AR (A 3 ullIB g (A J gy 2ana) A 8T g (3,9 (pea LA
S aa) R D (W) Jgmy daaa) 4d Cddig (g9 (e WA
Adpay (2 Al alld G arlia ) Jguy O) 2 gy By AR
Al b Lae Ldis Al Jaay (S5 And (89 Lidua dudad (S

(wadl) 4n A)
Mempergunakan perak untuk cincin, mubah. Sebab ada hadits dari Anas bahwa
Nabi saw menulis surat, maka beliau diberitahu bahwa mereka itu tidak suka

membaca surat melainkan yang dicap. Maka beliau membuat cincin dari perak
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dan diukirnya. “Muhammad Rasulullah”. Dan bersabda kepada orang banyak
:”Sesungguhnya kami membuat cincin dari perak yang kami ukir “Muhammad
Rasulullah”, maka janganlah ada seseorang yang mengukir seperti ukiran itu.”’Dan
ada lain riwayat, bahwa Rasulullah saw memakai cincin perak pada tangan
kanannya, yang mana permata cincinnya itu dari Habsyi. Permata itu dihadapkan

beliau kearah telapak tangannya. (Hadits ini diriwayatkan oleh lima ahli Hadits).

Ao CSu Lagh JA18 Lladl) e aSlA) ()50 (Aadadl) AL 30 MAS) Ll
AaSa ginag d gl
Mempergunakan perak untuk perhiasan selain cincin itu termasuk barang

yang didiamkan oleh Syara’ dan hukumnya ma’fu (boleh)

Aoyl s clal) Al (11)
11. Masalah Hisab Dan Ru’yah
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Berpuasa dan Id Fitrah itu dengan ru’yah dan tidak berhalangan dengan hisab.
Menilik hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari bahwa Rasulullah saw bersabda:

”Berpuasalah karena melihat tanggal dan berbukalah karena melihatnya. Maka
bilamana tidak terlihat olehmu, maka sempurnakan bilangan bulan sya’ban tiga
puluh hari. “Dialah yang membuat matahari bersinar dan bulan bercahaya serta
menentukan gugus manazil-manazilnya agar kamu sekalian mengerti bilangan

tahun dan hisab.” (Al-Quran surat Yunus ayat 5).
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Apabila ahli hisab menetapkan bahwa bulan belum tampak (tanggal) atau sudah
wujud tetapi tidak kelihatan, padahal kenyataan ada orang yang melihat pada
malam itu juga; manakah yang mu’tabar. Majlis Tarjih memutuskan bahwa
ru’yahlah yang mu’tabar. Menilik hadits dari Abu Hurairah r.a. yang berkata
bahwa Rasulullah bersabda:”Berpuasalah karena kamu melihat tanggal dan
berbukalah (berlebaranlah) karena kamu melihat tanggal. Bila kamu tertutup oleh
mendung, maka sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban 30 hari.”(Diriwayatkan

oleh Bukhari dan Muslim).

i) gl 4y g3 slll aSa (12)
12. HUKUM LOTERY
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Bahwasanya lotery itu ada tiga jurusan: 1. membeli, 2. meminta keuntungan
dan 3. mengadakannya. Lotery itu dengan tiga jurusannya termasuk perkara
“musytabihat”, maka cara membicarakannya ialah dengan melihat manfaat dan
madlaratnya itu.

Maka setelah dibicarakan, teranglah bahwa yang pertama itu madlaratnya
lebih besar dari manfaatnya, maka haramlah hukumnya. Adapun kedua dan ketiga
diserahkan kepada Lajnah Tarjih pada masing-masing Cabang Muhammadiyah).
13. MASALAH SUNTIKAN PADA MAYAT

Belum dapat diputuskan, meskipun telah ditambah sidang luar biasa untuk

membicarakan masalah tersebut, dengan demikian (ditunda)

14. MEMBUKA TERUMPAH DALAM KUBURAN
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(Penjelasan yang tersebut pada halaman 255 dan 262) beralasan dengan
hadits:

%Jé\)e&ajgow\ui‘aw\dyJu\@L&\wM&
42 A)) Jlegdl Gitdandd) alialy Ja2 gl Cp Cplad (B iy
Lagatinaa 2 daalg eaadldall 3gala gl g Adian B Audi ) (o)

(LA alg AU uaua JB g aSlall g dua 1) Y Aay W)
Dari Basyir bin Khashashiyhah, bahwa Rasulullah melihat seorang lelaki

berjalan dengan terumpah dikuburan maka bersabda:’Hai yang berterumpah,
bukalah terumpahmu!” (Hadits ini diberitakan Ibnu Abi Syaibah dalam mu
shanafnya, dan oleh Abu Dawud Thayalisi serta Ahmad dalam Masnadnya
masing-masing, juga oleh Imam Empat!) kecuali Tirmidzi pun Alhakim dengan
berkata bahwa hadits itu sanadnya shahih.

Hadits ini oleh Imam Syaukani dalam kitab Nailul-Authar dikatakan: “Hadits
Basyir tidak disebut-sebut oleh Abu Dawud dan Mundziri, dan orang-orang yang
diambil sanadnya kuat, kecuali Khalid bin Numair yang diragukan karena sering
keliru.”

Menurut penyelidikan keliruan itu adalah dari pihak Imam Syaukani, Karena
sanad hadits bukan dari “Khalid bin Numair” sebagai kata beliau, akan tetapi
adalah dari “bin Sumair” atau seperti keterangan Abu Syaibah “Khalid bin
Syumair” dengan huruf Syin. (Tahdzibut-Tahdzib II : 97)

Begitu pula tentang tarjih pada rawinya “Basyir bin Nahik”, yang mana oleh
Imam hakim dikatakan:”Hadits itu setelah diselidiki dengan seksamanya,
nyatakanlah bahwa tarjih tadi tiada bersandar sesuatu, sedangkan banyak sekali
yang mentashhihnya seperti keterangan berikut:

Sesungguhnya Basyir bin Nahik termasuk daripada Tabi’in yang ternama dan
laki-laki yang dipercaya oleh Imam Enam, dipercaya oleh Ibnu Sa’ad, Ahmad.
‘Ijli dan Ibnu Hibban; kecuali Abu Hatim mengatakan bahwa haditsnya itu tidak
terpakai untuk hujjah (lihat kitab Mizan Itidal juz I hal 154, Tahdzibu-Tahdzib
juz I halaman 470, Hadyus-Sari juz II halaman 199 dan Qanunul-Maudlu’at wadl-
Dlu’afa oleh Muhammad Thahri bin “Ali Hindi, halaman 244. Sedang hadits
tersebut telah dishahkan juga oleh Imam Dzahabi dalam Talhi-shill Mustadrak
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dan Ibnu Qudamah menukilnya dalam kitab Mughni dari Ahmad, dengan berkata
bahwa Sanad hadits itu baik.

Dari itu teranglah bahwa hadits tersebut adalah shahih, maka oleh karenanya,
tetaplah keputusan Majlis Tarjih dalam Mu’tamar Seperempat Abad di Jakarta
dan Mu’tamar ke 26 yogyakarta ialah :

O o8l G ) gdi Y g

“Jangan berjalan diatara kuburan dengan alas kaki”

15. Koreksi Putusan-Putusan Yang Lalu
Usul-usul yang sudah diakui keshahihhannya oleh sidang ialah :
a Tambahan bacaan dalam i’tidal (menyambung halaman 89 dalil nomor 15

dan halaman 106) dengan bacaan yang ada dalam hadits berikut:
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“ Ya Tuhanku, segala puji itu bagi Tuhan yang memenuhi segala langit,
yang memenuhi bumi dan yang memenuhi segala sesuatu yang Tuhan
hendakkan.”(sebagaimana tersebut dalam hadits Muslim halaman 184).
Dan tersebut dalam Shahih Bukhari dari Rifa’ah bin Rafi’ berkata:”Adalah
kita shalat pada suatu hari di belakang Rasulullah, maka ketika beliau
mengangkat kepalanya dan ruku’ membaca;’Sami’alla-hu liman
hamidah.” (Muda-mudahan Tuhan Allah mendengarkan orang yang
memujiNya). Maka membaca orang itu dari belakang:”Rabbana —
walakalhamd, hamdan katsi-ran thayyiban muba-rakanfi-h”.(Ya Tuhanku,
bagi Tuhan segala puji yang banyak, yang baik dan yang memberkati).
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16.

17.

18.

Maka ketika sudah selesai, Nabi bertanya:”Siapa kah yang membaca tadi?
orang itu manyahut: Saya !”maka Nabi bersabda aku telah melihat lebih
dari 30 malaikat memburunya, siapakah dari mereka yang menulisnya

lebih dahulu,”

b Bacaan tasyahud dari riwayat Ibnu “Abbas, yang berawalan Attahiyya-
tush shalawa-tuth thayyibah-tu lilla-h,” dan selanjutnya.

Bepergian (Safar) Wanita

Setelah rapat mendengarkan hujjah masing-masing pihak yang membolehkan
wanita bepergian asal dengan aman, dan yang tak membolehkannya kecuali
dengan mahram, ternyata kuat dua-duanya, maka rapat berpendapat bahwa hal

ini maukuf, artinya Majlis belum dapat memutuskan diantara kedua itu.

Mengadakan Sandiwara

Mengingat perundingan tentang hal ini tidak ada penyelesaiannya dan
menghargai pendirian masing-masing baik yang membolehkannya ataupun
yang mengaharamkan, maka dengan pemungutan suara (stem) mufakat

memutuskan:”Terserah pada masing-masing Lajnah Tarjih.

Kedudukan Mushalla Aisyah

Tentang utama atau tidaknya wanita bershalat diluar rumahnya.

a Utama manakah seorang wanita shalat sendirian dirumahnya atau shalat
sendirian di Mushalla ‘Aisyiyah ?
Putusan : Utama di rumah, dengan alasan :
&) Lo ) gy 8 e A ) dalu al 08 59, W
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Karena hadits yang diriwayatkan dari Ummi Salamah, dari Rasulullah
yang telah bersabda: “Sebaik-baiknya tempat sujud bagi wanita ialah bilik
rumahnya.” (Diriwayatkan oleh Ahmad, Thabarani dalam kitab Al-kabir,
dalam sanadnya terdapat Ibnu Luhai’ah juga diriwayatkan oleh Ibnu
Khuzaimah, dalam kitab shahihnya dan Alhakim dari Duraj Abi Samhi
dari Saib budak Ummi Salamah. Dan Ibnu Khuzaimah berkata: “aku telah
kenal kepada Saib itu apakah dia lurus atau tidaknya (adil atau tercelanya).
Tetapi Alhakim berkata bahwa sanadnya shahih.

b Utama manakah seorang wanita bershalat sendirian dirumahnya atau
berjamaahdi mushalla?
Putusan : Oleh sebab perihal kautamaannya itu tiada mendapat titik
kemufakatan, maka akhirnya diambil keputusan sebagai berikut dengan
pemungutan suara:
bl delaad) 0 alad) aa R Man sludl) ) giady
“Janganlah kamu melarang wanita pergi kemushalla setelah diketahui
bahwa shalat berjama’ah itu lebih utama.”
(e (35 ) ) dabluce ) sla) | griady
Dengan mengingat hadits-hadits “Janganlah kamu melarang hamba-hamba
Allah dalam masjid-masjid.” (Muttafaq ‘alaih)
) . A2 (b g ay Al BMa (ha Judl dslaad) 33a
(A ) i) el 08 s A o) g
Shalat berjama’ah lebih utama dari shalat sendirian dengan lipat 27

derajat. (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Ibnu Umar r.a.

19. Bank Muhammadiyah
a Riba yang dilarang menuru Syara’ ialah dalam tukar-menukar mas dengan
mas, perak dengan perak dan makanan dengan makanan(qut)lebih
melebihi,menilik hadits:
B Jea ) Sy B 108 Ade M) ) B R gl Euand
dailly Jlay MW (g UJy ol aldl caluyg 4ile
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Karena hadits Abu Hurairah, bahwa Rasulullah berkata:”Jual beli mas
dengan mas itu mesti seimbang dan sepadan, pun jual beli perak mestilah
seimbang dan sepadan: siapa yang menambah atau meminta tambah itu
riba (rente). (Diriwayatkan oleh Muslim halaman 632).
ade Al Lo &) Jouy JB g8 culall o Bae e
il sl sl Aadlly ddadlly caadly Gadll ; aluwg
Iy o) gony ) g Flag Slia grlally elall g palilly yalll g pardilly
8190 ) Iy Alid (S | grd CillaY) oda AL 3B Ay
(63 .04 alus
Dan dari ‘Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah bersabda:”Jual beli mas
dengan mas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, benih dengan
benih, kurma dengan kurma, garam dengan garam, mestilah sepadan serta
tunai (kontan) kecuali kalau berlainan macam-macamnya yang tersebut itu
maka juallah sekehendakmu asal tunai.” (Diriwayatkan oleh Muslim

halaman 631).

Pinjam—meminjam dengan melebihi itu haram jika pakai aqad (perjanjian);

jika tidak pakai aqad itu boleh, karena hadits:

ade A e il o dad oS 0B B ol Eual
pld U | gollad o ghaef 1 JU88 olualihy slad ¥ (1 (o aleag
&A@ gl i gl W88 o gl (R (LgBgh Ui ) ) gaan
) slid alical aS pd ) ¢ alug dule ) L il Jla

(249 .0a Y i

Karena hadits dari Abu Hurairah, bahwa adalah seorang lelaki yang telah
menghutangi seekor anak unta kepada Nabi dan datang menagih, maka
sabdanya kepada sahabat, “Bayarlah maka dicari nya anak unta yang
sama, tetapi tidak ada, kecuali yang lebih besar. Maka sabda
Nabi:”Bayarkanlah !” maka orang itu menerima seraya katanya:”Engkau

telah memenuhi saya. Mudah-mudahan Tuhan Allah memenuhi engkau.
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(Sah dan terimakasih).” Lalu beliau bersabda;”Sesungguhnya yang paling
baik dari kamu sekalian ialah yang paling bagus membayar hutangnya.”

(Tersebut dalam Nailul-Authar hal:249).

4,339&01533&&3@9&‘&*4@3‘ ‘:‘:‘3‘ :J@Jelédﬁﬁ
(A i) 055 sl (0

Dan karena hadits dari Jabir; berkata:”Saya telah datang kepada junjungan
Nabi saw yang mana beliau ada mempunyai hutang kepada saya; maka
beliau telah membayar hutangnya kepada saya dan memberi tambahan.”

(Bukhari Muslim).

Sesudah melihat, bahwa riba Nasiah dan riba Fadhel yang diharamkan,
maka majlis melihat peraturan Bank Muhammadiyah, sebagaimana yang
direncanakan oleh Cabang Jakarta itu, apabila kalimat “serta mengambil
sedikit kelebihan dari pembayarannya”, itu dihilangkan, maka majlis
memutuskan bahwa Bank Muhammadiyah menurut rencana dari Jakarta

yang telah diperiksa itu tidak ada halangan dari Agama.”

Aeadll cilelainy) il sla3) (20)
20. Tabir Dalam Sidang

| gudaiy (gl JB ;M Al gh B el ) 2 (f o Ly
O (i Cldasall g A1 — aga g2 1 shadda g ad Jlad) (e

(31-30 1o ) AN — (g g ey g (R Jlay)

daaal) cilelaial b ogady jiwdl Mad) o Galaall 53 a8 s

aoaall il G gand faw el g Jla )l W sy Al dgteaall

Menggunakan tabir dalam rapat-rapat Muhammadiyah. Oleh karena ketentuan

menahan penglihatan itu diperintahkan, sebagaiman firman Allah: “Katakanlah

kepada orang-orang mukmin (pria) supaya memejamkan penglihatannya dan

menjaga farjinya ....” Seterusnya ayat. “Dan katakanlah kepada orang-orang

*Bacalah Putusan Mu'tamar Tarjih Sidoarjo.
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mukminat (wanita) supaya memejamkan penglihatannya dan menjaga
farjinya.....”seterusnya ayat. (Quran surat An-nur ayat 30-31).

Maka Majlis Tarjih telah memutuskan untuk memasang tabir atau sesamanya
didalam rapat-rapat atau pertemuan-pertemuan Persyarikatan Muhammadiyah,
yang dihadiri oleh pria dan wanita guna mencegah terjadinya yang

dilarang(diharamkan)

aadl) J sual (21)
21. Usul Fiqih

A ey 3 ) G g gall 1
A e .58 pSa B o) Cigisal) 2
A L ey Al 48 1S 13 58 S b 555 gl 3
Ol s US ke ol JgBS alug ade &) L a) Jomy ()
(2ady Eyanll ) Gl aall bz Ay
& glin ¥ 2 aal) il Juasa 4
Al e 35 Ay B o5 calS 13) 4 ging LAl Juapa 5
) Ja5 Ay B o5 S 1) Ay g anal) Jos 34 .6
B ga V) W glingY Ly Lgudamy Moy Aigmdal) Guilad) 7
LA (ajlad aly lelal @ipd o Ju Al 8 Lgady Ledoh
Jeawal) Eyaall g
16 i pinall AL Gl 32y Jyonl Lo pia £ 20 8
Juaiy) o AU Lay ¢ e 13 Al gy Guiilly ) Coan Ji5 9
Adllae 8 sl 8 Al (S
U5l Gl g Aina aaf o & jidad) il slaall Jea 110
AL Janll o o pU alauall Jas 11
1. Hadits mauquf belaka tak dapat dibuat hujjah
2. Hadits mauquf yang termasuk marfu’dapat dibuat hujjah

3. Hadits mauquf termasuk hukum marfu’, apabila terdapat qarinah yang bisa

dipahami kemarfuannya kepada Rasulullah saw. Seperti kata Ummi
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10.

11.

‘Athiyah:” Kita diperintahkan supaya mengajak keluar dalam hari Raya orang-
orang yang haidl....” Dan seterusnya bunyi hadits itu dan sebagainya.

Mursal Tabi’i melulu tak dapat dibuat hujjah

Mursal Tabi’i dapat dibuat hujjah, apabila hadits itu besertakan garinah yang
menunjukkan bersambungnya.

Mursal Shahabi dapat dibuat hujjah, apabila padanya terdapat qarinah yang
menunjukkan bersambungnya.

Hadits-hadits dlaif yang menguatkan satu pada lainnya tak dapat dibuat hujjah,
kecuali apabila banyak jalannya dan terdapat padanya qarinah yang
menunjukkan ketetapan asalnya, dan tak bertentangan qarinah yang
menunjukkan ketetapan asalnya dan tak bertentangan dengan Al-Qur’an dan
Hadits Shahih

Jarh (cela) itu didahulukan daripada ta’dil sesudah keterangan yang jelas dan

sah menurut anggapan Syara’.

. Riwayat orang yang telah terkenal suka melakukan tadlis dapat diterima bila ia

menerangkan bahwa apa yang ia riwayatkan itu bersanad-sambung, sedang
tadlisnya itu tidak sampai tercela keadilannya.

Faham Shahabi akan perkataan musytarak pada salah satu artinya wajib
diterima.

Penafsiran Shahabi atas arti kata-lahir kepada lainnya maka arti-lahir itulah

yang diamalkan.
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KEPUTUSAN TARJIH SIDOARJO

1. MASALAH BANK

Mu’tamar Majlis Tarjih Muhammadiyah setelah mempelajari :
1.

Uraian tentang masalah Bank dalam segala seginya yang disampaikan oleh

Nandang Komar, Direktur Bank Negara Indonesia Unit I Cabang Surabaya
2. Pembahasan dari para Mu’tamirin.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT

Menyadari :
1.

Bahwa Bank dalam sistim ekonomi-pertukaran adalah mempunyai fungsi vital bagi perekonomian pada masa
sekarang.

2. Bahwa Bank dalam wujudnya sekarang bukan merupakan lembaga yang
lahir dari cita-cita social ekonomi Islam.

3. Bunga adalah sendi dari sistim perbankan yang berlaku selama ini.
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4,

Bahwa Ummat Islam sebagai Ummat pada dewasa ini tidak dapat
melepaskan diri tidak dapat melepaskan diri daripada pengaruh perbankan
yang langsung atau tidak langsung menguasai perekonomian Ummat

Islam.

Mengingat :

1.

2.

Bahwa nash-nash Quran dan Sunnah dengan jelas mengharamkan riba.

Bahwa fungsi bunga Bank dalam perekonomian Modern sekarang ini
bukan hanya menjadi sumber penghasilan bagi Bank, melainkan juga
berfungsi sebagai alat politik perekonomian Negara untuk kesejahteraan
Ummat (stabilitas ekonomi).

Bahwa adanya Undang-undang yang mengatur besar kecilnya bunga
adalah untuk mencegah kemungkinan terjadinya penghisapan pihak yang
kuat terhadap pihak yang lemah disamping untuk melindungi langsungnya
kehidupan Bank itu sendiri.

Bahwa hingga saat ini belum ada konsepsi sistim perekonomian yang

disusun dan dilaksanakan sesuai dengan qa’idah Islam.

Menimbang:

1.

Bahwa nash-nash Quran dan Sunnah tentang haramnya riba mengesankan
adanya “Illah terjadinya pengisapan oleh pihak yang kuat terhadap pihak
yang lemah.

Bahwa perbankan adalah suatu sistem lembaga perekonomian yang belum
pernah dialami Ummat Islam pada masa Rasulullah s.a.w.

Bahwa hasil keuntungan Bank-Bank milik Negara pada akhirnya akan
kembali untuk kemaslahatan Ummat.

Bahwa termasuk atau tidaknya bunga Bank ke dalam pengertian riba

Syari’i dirasa belum mencapai bentuk yang meyakinkan.

Memutuskan :

1.

Riba hukumnya haram, dengan nash sharih Quran dan Sunnah.
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2. Bank dengan sistem riba hukumnya haram dan Bank tanpa riba hukumnya
halal.

3. Bunga yang diberikan Bank-bank milik Negara kepada para nasabahnya
atau sebaliknya yang selama ini berlaku, termasuk perkara “Musytabihat”.

4. Menyarankan kepada PP Muhammadiyah untuk mengusahakan
terwujudnya konsepsi sistim perekonomian khususnya lembaga perbankan

yang sesuai dengan qa’idah Islam.

PENJELASAN DARI MAJLIS TARJIH

Penjelasan ini mengarah kepada ungkapan mengapa keputusan tentang
masalah perbankan tersebut terjurus kepada sifat-sifat :
a. Perkhususan Bank Kredit, b. Penyebutan Bank Negara, ¢. Penggunaan kata
Musytabihat.

Mengapa Bank Kredit

Meskipun judul pembahasan sebagaimana yang dicantumkan sebagai acara
adalah soal perbankan, namun sejak pertama telah terkesan — setelah dikemukakan
segala penerangan dan penjelasan mengenai perbankan — bahwa ditengah-tengah
segala fungsi perbankan yang bermacam-macam, Bank Perkreditan khususnyalah
yang dirasa dapat disangkut pautkan dengan sesuatu hukum agama, yakni
permasalahan RIBA.

Demikianlah yang telah menjadi pengertian umum dalam Mu’tamar.

Mengapa Bank Negara

Pengkhususan Bank Negara sebagai landasan pembicaraan timbul ditengah-
tengah pembahasan oleh Panitia Perumus. Jalan pembahasannya sebagai berikut :
- Pada pembahasan oleh para anggota Panitya, pembicaraan jelas menjurus

untuk membebaskan sifat rente-bunga dalam macam-macam bentuknya

sebagaiman berlaku pada Bank Kredit dewasa ini, dari persamaan dengan sifat

Riba yang diharamkam oleh Agama, disebabkan adanya kecendrungan
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pendapat, bahwa riba yang diharamkan oleh Agama ialah sifat pembungaan
yang selalu disertai unsure penyalahgunaan kesempatan dan penindasan,
sedang yang berlaku dewasa ini sama sekali tak menimbulkan rasa penindasan
atau kekecewaan oleh siapapun yang bersangkutan.

- Salah seorang anggota Panitya yang hadir mengungkapkan praktek yang
berlaku pada salah satu Bank di Indonesia demikian : seorang akan menitipkan
sejumlah uang pada Bank tersebut untuk memperoleh bunga tiap bulannya
sebanyak10%-suatu pembungaan yang tidak kecil.- Kemudian Bank itu pada
gilirannya memberikan pinjaman kepada pedagang dengan menarik bunga 15
%.

- Gambaran dalam keadaan ekonomi seperti di Indonesia dewasa ini, besar
sekali adanya kemungkinan si pedagang meminjamkan lagi uang pinjaman itu
kepada pihak keempat untuk mendapatkan bunga lagi. Walaupun dalam
panitya tidak dibicarakan lagi tentang siapa yang rugi atau menderita atau
ditindas dalam praktek serupa diatas, namun reaksi para hadirin adalah negatif
terhadap cara yang demikian.

- Namun begitu panitya berpendapat bahwa hal itu hanya mungkin berlaku pada
Bank Swasta. Maka oleh karean itu ditentukan Bank Negara.

Bank Negara

Bank Negara dianggap badan yang mencakup hampir semua kebaikan dalam
alam perekonomian modern dan dipandang memiliki norma yang menguntungkan
masyarakat dibidang kemakmuran. Bunga yang dipungut dalam sistem
perkreditannya adalah sangat rendah sehingga sama sekali tidak ada pihak yang
dikecewakan.

Tetapi bunga atau riba tetaplah merupakan kelebihan jumlah pengembalian
hutang atau titipan. Dan itulah riba konvensional. Mengapa dalam membicarakan
hal yang dimaksud tidak disinggung-singgung segala riwayat hadits tentang riba,

misalnya :
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Karena hadits Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw bersabda: “Jual beli mas
dengan mas itu mesti seimbang dan sepadan, pun jual beli perak dengan perak
mestilah seimbang dan sepadan; siapa yang menambah atau minta tambah itu riba.
(Diriwayatkan oleh Bukhari Muslim halaman 632).

Kata orang: Itu riba fadl

Katakanlah itu riba fadl, tetapi hendaklah kita akui bahwa itu riba. Salah
seorang anggota panitia mengungkapkan, bahwa sepanjang yang ia ketahui
melalui bacaan menunjukkan, bahwa lembaga-lembaga di Negeri Islam: RPA,
Pakistan dan Saudi Arabia dalam rangka mempersolkan bunga Bank yang lazim
berlaku diseluruh dunia tidak menyangkal bahwa bunga serupa itu adalah riba,
sambil mengatakan bahwa sangat perlu Ummat Islam membuat suatu konsep

perbankan yang dapat mencerminkan penghapusan sifat-sifat riba.

Belum mencapai bentuk yang meyakinkan.

Walaupun diakui bahwa perbungaan yang seminimal-minimalnya pun tidak
mudah dilepaskan dari pengertian riba, tetapi terang diinsyafi bahwa segi positif
dari pada Bank pengkreditan sangat besar bagi dunia perekonomian.

Apakah yang demikian itulah benar-benar Riba Syari’i yang diancam
pelakunya dalam Al-Quran?

Pengertian yang kita dapati belum demikian meyakinkan.

Apakah itu Musytabihat

Kata-kata “Musytabihat dalam pengertian Bahasa ialah perkara yang tidak
jelas. Adapun menurut pengertian Syara’ ialah sebagaimana yang tersimpul
didalam Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim dari Nu’man bin Basyir yang

kesimpulannya sebagai berikut :
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Bahwasanya yang halal itu sudah jelas, demikian pula yang haram yaitu yang
telah dijelaskan oleh Quran atau Hadits dengan nash-nash sharihnya. Misalnya
daging onta adalah halal dimakan, daging khinzir adalah haram dan lain-lain
selain yang telah ditentukan hukumnya dengan jelas itu, terdapat beberapa hal
yang hukumnya tidak jelas bagi seseorang atau beberapa orang, apakah itu halal
atau haram, sehingga dari mereka timbul rasa ragu-ragu dan tidak dapat
menentukan salah satu diantara dua macam hukum itu. Perkara yang masih
meragukan karena tidak jelasnya inilah yang disebut Musytabuhat.

Dalam hal ini suatu perkara yang semula dihukumkan Musytabihat bagi
seseorang atau beberapa orang, kemudian ia dapat menjadi tidak Musytabihat lagi
bagi mereka, yaitu apabila setelah dikaji dan diselidiki dengan seksama dengan
melalaui prosedure-prosedure tertentu dan yang berlaku, kemudian atas ijtihad
mereka telah dapat menentukan salah satu diantara dua hukum yang semula
diragukan itu.

Terhadap hal-hal yang masih Musytabihat atau yang masih diragukan
hukumnya, oleh Nabi saw telah dianjurkan agar kita sekalian berlaku hati-hati
dengan menghindari atau menjauhinya demi untuk menjaga kemurnian jiwa
dalam pengabdian kita kepada Allah SWT kecuali apabila ada sesuatu
kepentingan masyarakat atau kepentingan pribadi yang sesuai dengan maksud-
maksud daripada tujuan agama Islam pada umumnya, maka tidak ada halangan
perkara Musytabihat tersebut kita kerjakan sekedar sesuai dengan kepentingan-

kepentingan itu. Walla-hu-a’lamu bishshawa-b.

II. MASALAH KELUARGA BERENCANA

Mu’tamar Majlis Tarjih Muhammadiyah setelah mempelajari :
1. Prasaran tentang keluarga berencana dikemukakan oleh sdr, Dr. H.
Kusnadi dan H. Djarnawi Hadikusuma.

2. Pembahasan-pembahasan daripada Mu’tamirin.

Berdasarkan pada
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1.

Firman Allah :

O aSal gl e A8 (a5 BT ARl (1 a81 Jai AN
;1 81 ik iy S g PPN
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{72 4 Jadli} O9AS

“Dan Allah telah menjadikan bagimu beberapa jodoh dari kamu dan telah
menjadikan bagimu anak-anak dan cucu-cucu dari perjodohanmu serta
memberikan kamu rezeki yang baik-baik. Apakah mereka percaya
(menggunakan) kepada barang-barang yang batal sedang dengan
kenikmatan Allah mereka sama inkar?”” (Al-Qur’an surat An-Nahl ayat

72).

Sabda Rasulullah :
SLsll) oS flSa ) 25280 aslsl) 152935 rouil 08 Eyanl
g‘.‘ A LS Adg (b ) dasia g daa ol 9L} daLdl) T
{obes O Jira Syaa G L Gl Gl g ¢ oAbl g2 90
Dari Anas r.a Nabi bersabda: “Berkawinlah kamu kepada wanita yang
berbakat banyak anak yang penyayang; sesungguhnya aku merasa bangga
akan banyaknya jumlahmu terhadap para Nabi kelak di hari Qiyamat.
(Diriwayatkan oleh Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Habban. Dan
kesaksian hadits ini ada pada Abu Dawud. Nasai dan Ibnu Hibban juga
dari Ma’qil bin Yasar).
PRITS PAJSS C)\ A J,g\i 911,\:\.9\ ﬂﬁ)j J:\ﬁ Q\ ém ;&gda.“
{4de (Biia) Lulil) () Rl
Dan hadits bahwasannya lebih baik kamu tinggalkan ahli warismu dalam
keadaan kaya, daripada kamu tinggalkan ahli warismu dalam keadaan
kaya, daripada kamu tinggalkan mereka yang menjadi beban yang minta-
minta kepada orang banyak. (Muttafaq ‘alaih atau diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim).
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Hadist dari Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw bersabda: “
Orang Mu’min yang kuat itu lebih baik dan lebih disayang oleh Allah,

daripada orang Mu’min yang lemah. (Diriwayatkan oleh Mukmin).

Berkesimpulan :

1. Bahwa menurut ajaran Islam, maksud perkawinan itu antara lain untuk
memperoleh keturunan.

2. Bahwa Islam mengajarkan untuk memperbanyak keturunan.

3. Bahwa Islam menganjurkan agar kehidupan anak keturunan jangan sampai
terlantar sehingga menjadi beban tanggungan orang lain.

Memutuskan :

1. Mencegah kehamilan adalah berlawanan dengan ajaran agama Islam.
Demikian pula keluarga berencana yang dilaksanakan dengan cegahan
kehamilan.

2. Dalam keadaan darurat dibolehkan sekedar perlu dengan syarat
persetujuan suami-istri dan tidak mendatangkan mudlarat jasmani dan
rohani.

PENJELASAN DARI MAJLIS TARIJIH

1. Ayat Qur’an dan Hadits-hadits yang disebut dalam konsideran: mengjadi
pengantar konsideran berikutnya.

2. Keseimbangan antara maksud perkawinan untuk memperoleh keturunan,

anjuran untuk memperbanyak keturunan, berusaha agar anak keturunan
kita jangan menjadi beban orang lain dan berusaha agar ummat [slam
merupakan ummat yang kuat, menjadi kebulatan pandangan dalam

perumusan keputusan Keluarga Berencana.
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3. Anjuran memperbanyak keturunan sebagaimana disebutkan dalam hadits :
“Berkawinlah kamu kepada wanita yang berbakat banyak anak.......
Seterusnya hadits dari Anas tersebut di atas”, diartikan merupakan anjuran
untuk ummat Islam sebagai ummat, bukan sebagai individu. Hingga
setiap individu masih dapat mempertimbangkan situasinya, apakah
padanya ada kemampuan untuk melaksanakan anjuran tersebut, ataukah
tidak.

4. Pencegahan kehamilan yang dianggap berlawanan dengan ajaran Islam
ialah ; sikap dan tindakan dalam perkawinan yang dijiwai oleh niyat segan
mempunyai keturunan, atau dengan cara merusak/merobah organisme
yang bersangkutan, seperti: memotong, mengikat dan lain-lain.

5. Penjarakan kehamilan dapat dibenarkan sebagai kondisi dlarurat atas dasar
kesehatan dan pendidikan dengan persetujuan suami-isteri dengan
pertimbangan dokter ahli dan ahli agama.

6. Yang dimaksud dalam kriteria darurat ialah :

d. Mengkhawatirkan keselamatan jiwa atau kesehatan ibu karena
mengadung atau melahirkan, bila hal itu diketahui dengan pengalaman
atau keterangan dokter yang dapat dipercaya seseuai dengan ajaran

ayat/firman Allah :
{19540 3 iy Astaly 1) &l 1 688 U

1. Janganlah kamu menjerumuskan dirimu dalam kerusakan (Al-
Qur’an surat Bagarah ayat 195).

{29 :pludll} Lan) Sy S AT () ARl ) o5 U

2. Dan janganlah kamu bunuh diri-dirimu, sesungguhnya Allah itu
kasih saying kepada kamu. (Al-Qur’an surat Nisa’ayat 22).

e. Mengkhawatirkan keselamatan agama, akibat faktor-faktor kesempitan

penghidupan, seperti kekhawatiran akan terseret menerima hal-hal

yang haram atau menjalankan/melanggar larangan karena terdorong

oleh kepentingan anak-anak, sejalan dengan firman Allah saw dan

hadits Nabi:
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{185 381} uaadl a8y 3y o Wy pead) oSy all) oy
1. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki

kesulitan bagimu. (Al-Qur’an surat Baqarah ayat 185).
{6 :3alall} Z5a e alle Jaad Al & ) L
2. Tidaklah Allah menghendaki membuat kesusahan atas kamu
sekalian. (Al-Quran surat Maidah ayat 6).
foudl oo Adall 8 aumd o) o) g} 1S G s% o) AR Al
3. Kafakiran itu mendekati kekafiran. (Diriwayatkan oleh Abu Na’im
dalam kitab Hilyah dari Anas).
f. Mengkhawatirkan kesehatan atau pendidikan anak-anak bila jarak
kelahiran terlalu rapat.
Gl o Aala Cnlg daal slg )l Ll Wyl rduaal)
{3ake (e Aala (nl ol gy cule
Jangan bahayakan (dirimu) dan jangan membahayakan (orang lain).
(Hadits Hasan diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dari Ibnu ‘Abbas
oleh Ibnu Majah dari ‘Ubbadah).
7. Pertimbangan dlarurat bersifat individu dan tidak dibenarkan keluarnya
Undang-Undang, sebab akan bersifat memaksa. Oleh karenanya,

persutujuan bulat antara suami-isteri benar-benar diperlukan.

III. MASALAH LOTTO, NALO DAN
SESAMANYA

Mu’tamar Majlis Tarjih Muhammadiyah setelah mempelajari, membahas dan
mendalami persoalan Lotto dan Nalo dari segala seginya, mengambil keputusan :
1. Lotto dan Nalo pada hakekatnya dan sifatnya sama dengan taruhan dan

perjudian dengan unsure-unsur :

a. Pihak yang menerima hadiah sebagai pemenang.

b. Pihak yang tidak mendapat hadiah sebagai yang kalah.
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2. Olah karena Lotto dan Nalo adalah salah satu jenis dari taruhan dan perjudian,
maka berlaku nash sharih dalam-Al-Qur’an surat Baqarah ayat 183, 219 dan
surat Al-Maidah ayat 90 dan 91.

3. Mu’tamar mengakui bahwa bagian hasil Lotto dan Nalo yang diambil oleh
pihak penyelenggara mengandung manfaat bagi masyarakat sepanjang bagian
hasil itu betul-betul dipergunakan bagi pembangunan.

4. Bahwa madlarat dan akibat jelek yang ditimbulkan oleh tersebar luasnya
taruhan dalam perjudian dalam masyarakat, jauh lebih besar daripada manfaat

yang diperoleh dari penggunaan hasilnya.

Memutuskan

Bahwa Lotto dan Nalo adalah termasuk perjudian. Oleh karena itu

hukumnya HARAM.

PENJELASAN DARI MAJLIS TARJIH

Lotto itu singkatan dari lotere totalisator dan Nalo singkatan dari Nasional
Lotre.

Dengan semikian maka lotere biasa termasuk didalamnya walaupun kita
ketahui bersama, bahwa cara dan tekniknya kadang-kadang terdapat perbedaan-
perbedaan untuk lebih menarik dan sebagainya.

Dalam putusan Lotto dan Nalo termasuk MAISIR, perjudian karena
persamaannya, sama-sama mengandung madlarat dan manfaat, rugi untung, kalah
menang (lihat konsideran nomer 2). Sebab itu HARAM-lah hukumnya,
disebabkan madlarat (jauh) lebih besar dari manfa’atnya, sebagaimana tersebut
dalam ayat suci Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 219, dan surat Al-Maidah ayat 90
dan 91.

Oleh karenanya kita wajib menghindarinya dan mengingatkan jangan sampai
Lotto dan Nalo diadakan, dijual, dibeli dan sebagainya, malah jika berkuasa:

melarang.
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Tetapi jika tak/kurang kemampuan bagi kita untuk membendungnya dan tetap
pula Lotto dan nalo yang haram itu diadakan oleh selain kita, maka tetap pula kita
harus menghindarinya dan berikhitiar untuk mengikis/mengurangi madlaratnya,
jangan sampai lebih banyak menimpa kepada khalayak ramai , dengan :

1. Terus-menerus memperingatkan jangan sampai orang mengadakan, menjual
dan membelinya, serta memberitahukannya melalui iklan dan lain-lainnya.
2. Terus-menerus memperingatkan agar segi manfaatnya yang sedikit itu tidak

diselewengkan (lihat konsideran nomer 3.

3. Terus-menerus berikrar terutama kepada yang berwajib supaya mengambil

perhatian penuh agar hal tersebut mulai sedikit berkurang/hilang/hapus.

IV. MASALAH HIJAB

Setelah meninjau kembali keputusan Mu’tamar majlis Tarjih Muhammadiyah
mengenai hukumnya “sitr” (tabir) dalam rapat-rapat Muhammadiyah yang
dihadiri pria dan wanita, sebagaimana yang telah dimuat dalam kitab “Beberapa
Masalah” (cetakan tahun 1964 bab 20 atau muka 300 di atas).

Berdasarkan firman Allah dalam Qur’an surat Nur ayat 30 dan 31 yang
memberi pengertian bahwa pandang-memandang antara pria dan wanita lain
(yang bukan muhrim atau bukan suami-isteri) tanpa hajat Syar’i, begitu pula

pergaulan bebas antara pria dan wanita, dilarang oleh Islam.

Memutuskan
Tetap adanya hijab dalam rapat rapat persyarikatan muhammadiyah yang
dihadiri oleh pria dan wanita.
Adapun cara pelaksanaannya diserahkan kepada yang bersangkutan dengan
mengingat/memperhatikan kondisi, waktu dan tempat.

Keputusan ini mengganti Majlis Tarjih Muhammadiyah yang sebelumnya.

PENJELASAN DARI MAJLIS TARJIH
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1.

Hijab dimaksudkan: yang dapat menutup.menjaga pandangan antara pria dan
wanita lain (yang bukan muhrim datau bukan suami-isteri).
Hijab :

a. Boleh berujud tabir, apabila masih/tetap dikhawatirkan saling tidak dapat
menjaga diri masing-masing dari pandang memandang yang
haram/terlarang.

b. Boleh tidak berujud tabir, apabila telah terjamin tidak akan ada
pandang-memandang yang dikhawatirkan tersebut.

Jadi tidak diharuskan menghilangkan tabir dan tidak pula diharuskan
memakai tabir.

Hijab yang mana dari keduanya yang dijalankan/dipilih adalah
menurut keyakinan/pendapat Muhammadiyah setempat.

Pengertian bahwa pandang memandang antara pria dan wanita lain (yang

bukan muhrim atau bukan suami-isteri) tanpa hajar Syar’i begitu pula

pergaulan bebas antara pria dan wanita dilarang oleh Islam”, perlu kiranya
dijelas-jelaskan kepada keluarga Muhammadiyah, besar kecil, tua muda, pria
dan wanita dalam pertemuan-pertemuan, rapat-rapat , sidang-sidang dan
pengajian-pengajian serta dianjurkan/dididikkan dalam sekolah-sekolah
(menurut keadaan dan tingkatan-tingkatannya), bahwa kita sekalian harus
menjaga/mengikis percampuran, pergaulan, perhubungan bebas antara wanita
dan pria, putera dan puteri yang sekiranya akan mengakibatkan dan
memudahkan pandang-mamandang yang tidak diharapkan oleh agama.
Dengan demikian kita dapat memberikan tuntunan, bimbingan dan
didikan baik kepada mereka dan dapat memberikan saluran yang baik untuk
hidup, bekerja dan beramal dalam masyarakat yang kita bina bersama-sama

dalam menuju masyarakat Islam yang sebenar-sebenarnya.

. Dalam rapat-rapat persyarikatan Muhammadiyah yang dihadiri oleh pria dan

wanita, berarti bahwa yang pokok/terutama ialah rapat-rapat, sidang-sidang,
pertemuan-pertemuan, termasuk pengajian-pengajian dan kursus-kursus yang
diadakan oleh Muhammadiyah. Syukur selain Muhammadiyah mau mengikuti

jejak yang baik itu.
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4. Diserahkan kepada yang bersangkuatan, berarti terserah kepada kita
(Muhammadiyah), menurut situasi dan kondisi setempat, bagaimana
keyakinan/pendapat dari panitia/penyelenggara, terutama Muhammadiyah
setempat. Lebih baik lagi, jika Majlis/Lajnah Tarjih setempat yang

menentukan dan memberikan petunjuknya.

V. MASALAH PEMASANGAN GAMBAR K.H.A DAHLAN
Setelah meninjau kembali keputusan Mu’tamar Majlis Tarjih mengenai
masalah hukum gambar, sebagaimana yang telah dimuat dalam Kitab “Beberapa

Masalah” cetakan tahun 1964 bab 2 (muka 281 di atas).

Memutuskan :

Mencabut keputusan hukum gambar seperti yang dimuat dalam Kitab
“Beberapa masalah” cetakan tahun 1964 bab 2, termuat dalam buku himpunan
Putusan Majlis Tarjih muka 281) pada bagian yang berbunyi: “ Dan oleh karena
gambar almarhum K.H.A. Dahlan itu dirasa mengkhawatirkan akan
mendatangkan memusrikan maka Majlis tarjih memutuskan : gambar beliau itu

haram dipasang untuk perhiasan”.
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